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MOTTO 
 َو ِِهتَايآ أمِهأيَلَع وُل أ ت َي أمُه أ نِم الًوُسَر َنيِّيُِّم ألْا يِف َثَع َب يِذَّلا َوُه ُمُه ُُ ِّلَع ُيَو أمِهي ِِّّ  ُي ألاَو َباَتِكألا ََ َُ أكِحِ
 ٍنيِبُم ٍلَلََض يِفَل ُلأب َق أنِم اُوناَِّ أنِإَو 
“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 
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ABSTRAK 
 
Ida Yuliana, 2019, Upaya Guru Rumpun Mapel PAI Bersertifikasi dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN SURAKARTA. 
 
Pembimbing: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci: Guru Bersertifikasi, Kualitas Pembelajaran 
 
 Guru mempunyai tugas dan peran yang penting dalam proses pendidikan, 
maka seorang guru dituntut untuk selalu meningkatkan kemampuannya sebagai 
tenaga kependidikan yang profesional. Untuk itu, peningkatan kualitas pendidikan 
harus dilakukan melalui upaya peningkatan kualitas guru. Upaya peningkatan 
kualitas guru telah dilakukan pemerintah yakni program sertifikasi guru. Rumpun 
mapel PAI adalah mata pelajaran yang penting bagi peserta didik, guru 
seharusnya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Guru Rumpun Mapel 
PAI Bersertifikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Dilaksanakan di MTs Negeri 1 Karanganyar pada bulan Januari-Mei tahun 2019. 
Subjek penelitian adalah a) Satu Guru Al-Qur’an Hadis, b) Satu Guru Aqidah 
Akhlak, c) Satu Guru Fikih, d) Satu Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
Informannya adalah kepala madrasah dan siswa. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.Untuk mengetahui keabsahan data 
dengan triangulasi sumber dan metode.Data analisis dengan menggunakan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan atau verifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru rumpun 
mapel PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) 
Guru Al-Qur’an Hadis: a) Membuat RPP sebelum melaksanakan pembelajaran, b) 
Menggunakan media pembelajaran yang berupa lcd dan bahan untuk 
terlaksananya suatu strategi pembelajaran, c) Menggunakan strategi pembelajaran 
yang bervariasi,d) Memberikan evaluasi pembelajaran yang berupa lisan, tertulis, 
dan pembiasaan yang dilakukan siswa. 2) Guru Akidah Akhlak: a) Membuat RPP 
untuk satu semester, b) Menyampaikan materi dengan santai tetapi serius, c) 
Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, d) Menggunakan media 
pembelajaran, e) Menggunakan model pembelajaran kooperatif. Guru Fikih: a) 
Membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran untuk satu semester, b) 
Menggunakan metode pembelajaran, c) Menggunakan media berupa papan tulis, 
lcd, dan alat untuk menunjang terlaksananya suatu strategi pembelajaran, d) 
Menggunakan strategi pembelajaran, e) Memperhatikan siswa dalam hal 
pemahaman materi. Guru SKI: a) Membuat RPP untuk satu semester, b) 
Menggunakan strategi dan metode pembelajaran, c) Menggunakan media 
pembelajaran berupa lcd, gambar dan video, d) Melakukan evaluasi untuk 
mengukur ketercapian tujuan pembelajaran. 
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ABSTRACT 
Ida Yuliana, 2019, Teacher Efforts is Certified in PAI Mapel Teachers in 
Improving Learning Quality at MTs Negeri 1 Karanganyar Lesson Year 
2018/2019, Thesis: Islamic Education Program, Faculty of Tarbiyah, 
IAINSURAKARTA. 
Supervisior: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Keywords: Teachers Certified, Quality of Learning 
 
 The teacher has an important task and role in the education process, so a 
teacher is required to always improve his ability as a professional educational 
staff. To that end, improving the quality of education must be done through efforts 
to improve the quality of teachers. Efforts to improve teacher quality have been 
carried out by the government, namely the teacher certification program. The PAI 
subject group is an important subject for students, teachers should be able to 
improve the quality of learning for the better. The purpose of this study was to 
determine the efforts of Certified PAI Mapel Teachers in Improving the Quality of 
Learning in MTs Negeri 1 Karanganyar in the 2018/2019 Academic Year. 
 This research is a descriptive qualitative research. Conducted at MTs 
Negeri 1 Karanganyar in January-May 2019. The research subjects were a) One 
Hadith Al-Qur'an Teacher, b) One Aqidah Morals, c) One Jurisprudence Teacher, 
d) One Islamic Cultural History Teacher (SKI ). The informant is the headmaster 
and students. Data collection methods by observation, interview and 
documentation. To find out the validity of the data with triangulation of sources 
and methods. Data analysis using interactive analysis with data reduction steps, 
data presentation and conclusions or data verification. 
 The results showed that the efforts made by the PAI subject group teacher 
in improving the quality of learning were as follows: 1) Al-Qur'an Hadith 
Teachers: a) Making lesson plans before carrying out learning, b) Using learning 
media in the form of lcd and materials for the implementation of an learning 
strategies, c) Using a variety of learning strategies, d) Providing evaluation of 
learning in the form of oral, written, and habituating students. 2) Moral Teachers: 
a) Make lesson plans for one semester, b) Deliver material casually but seriously, 
c) Use a variety of learning methods, d) Use learning media, e) Use cooperative 
learning models. Jurisprudence Teacher: a) Making lesson plans before learning 
for one semester, b) Using learning methods, c) Using media in the form of a 
blackboard, LCD, and tools to support the implementation of a learning strategy, 
d) Using learning strategies, e) Paying attention to students in terms of 
understanding material. SKI teacher: a) Making lesson plans for one semester, b) 
Using learning strategies and methods, c) Using learning media in the form of lcd, 
pictures and videos, d) Conducting evaluations to measure the unevenness of 
learning objectives. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas 
hidup manusia melalui pengembangan potensi yang mereka miliki. 
Pendidikan bukanlah kegiatan yang sederhana, melainkan kegiatan yang 
dinamis. Mempertimbangkan adanya dinamika penyelenggaraan pendidikan, 
maka pendidikan memerlukan managemen yang lebih baik agar efektif dan 
efisien (Badrudin, 2014:1).  
 Semua manusia membutuhan pendidikan, sampai kapan dan 
dimanapun berada karena pendidikan adalah sarana yang paling efektif untuk 
mempersiapkan generasi penerus yang berkualitas, tanpa adanya pendidikan 
manusia akan sulit berkembang dan bahkan semakin terbelakang. Upaya 
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan yakni pemerintah harus 
memberikan perhatian khusus terhadap komponen-komponen pendidikan 
yakni siswa, guru, tujuan, materi, metode, sarana dan prasarana, evaluasi dan 
lingkungan (Umar Trtarahardja dan La Sulo, 2005: 51-52). Keseluruhan 
komponen tersebut memiliki komponen aktif yakni guru dan siswa.  
 Guru adalah seseorang yang mendidik, mengajar, membimbing, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa dalam mengembangkan potensi 
afektif, kognitif dan psikomotorik dan sebagai penentu keberhasilan 
siswa.Selain itu guru harus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 
bimbingan, arahan dan keteladanan. Sesuai yang telah dikatakan oleh Ki 
Hadjar Dewantara dalam semboyannya yang berbunyi ing ngarso sung 
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tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani,bahwa pendidik harus 
mampu memberikan contoh, harus dapat memberikan pengaruh dan harus 
dapat mengendalikan peserta didik, karena itu nilai-nilai yang diajarkan guru 
tidak hanya sekedar berwujud kata-kata kosong tetapi harus menggema dan 
terpancar dalam sikap dan perilaku yang baik dan berbudi pekerti luhur, maka 
semua itu akan berguna dan memengaruhi sikap serta perilaku siswa apabila 
yang diajarkannya itu nyata juga dalam sikap dan cara hidupnya. Inilah 
keutamaan yang luar biasa dalam diri guru (Payong, 2011: 54). 
Guru harus menguasai materi, metode  dan strategi yang akan diajarkan 
kepada anak didik. Dengan mengetahui materi,metode dan strategi seorang 
guru akan lebih mampu dan layak dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Seperti dalam QS. Al-Baqarah (2): 247 
 
 اًكِلَم َتوُلَاط ْمُكَل َثَع َب ْدَق َوَّللا َّنِإ ْمُه ُّ يَِبن ُْمَلَ َلَاقَو  ۚ اَن ْ يَلَع ُكْلُمْلا ُوَل ُنوُكَي َّٰنََّأ اوُلَاق 
 ِلاَمْلا َنِم ًةَعَس َتْؤ ُي َْلَو ُوْنِم ِكْلُمْلِاب ُّقَحَأ ُنَْنََو  ۚ  ًةَطْسَب ُهَدَازَو ْمُكْيَلَع ُهاََفطْصا َوَّللا َّنِإ َلَاق
 ِمْسِْلْاَو ِمْلِعْلا فِ  ۚ  ُءاَشَي ْنَم ُوَكْلُم تِْؤ ُي ُوَّللاَو  ۚ  ٌميِلَع ٌعِساَو ُوَّللاَو   
 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut 
memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan 
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". Allah 
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui. (Departemen AgamaRI, 
2013: 40). 
 
Guru memiliki peran yang sangat vital dan fundamental dalam 
mewujudkan accountability penyelenggaraan dan pemberian layanan 
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pendidikan yang berkualitas, tanpa guru yang memiliki kompetensi tinggi, 
upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak akan tercapai. 
 Begitu pentingnya tugas dan peran guru dalam proses pendidikan, 
maka seorang guru dituntut untuk selalu meningkatkan kemampuannya 
sebagai tenaga kependidikan yang profesional. Guru sudah seharusnya 
memiliki kualitas yang tinggi. Pendidikan yang bermutu tidak hanya dapat 
dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi juga mencakup bagaimana lembaga 
pendidikan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar 
mutu yang berlaku yakni peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemakai 
lulusan.  
 Tidak dapat dipungkiri bahwa guru yang memiliki kualitas tinggi 
pastilah ada, namun harus diakui bahwa sebagian guru kualitasnya masih 
tergolong rendah. Hal inilah yang menjadi salah satu sebab rendahnya 
kualitas pendidikan nasional. Oleh karena itu, berbagai upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa 
didukung oleh guru yang prfesional dan berkualitas.  
 Berbagi upaya peningkatan kualitas guru telah dilakukan pemerintah, 
salah satunya adalah melalui program sertifikasi guru. Peningkatan kualitas 
guru melalui sertifikasi ini perlu dilakukan untuk meningkatan mutu 
pendidikan. Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagus yang diikuti 
dengan penghasilan bagus, diharapkan kinerjanya juga bagus. Apabila 
kinerjanya bagus maka kegiatan belajar mengajarnya juga bagus. Kegiatan 
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belajar mengajar yang bagus diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang 
bermutu.   
 Sertifikasi guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru telah mendapat perhatian yang luar biasa. Tujuan awal 
sertifikasi adalah untuk meningkatkan mutu guru yang pada gilirannya dapat 
memengaruhi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan (Payong, 
2011: 3).  Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan 
peningkatan kesejahteraan yang layak (Muslich, 2007: 2).  
 Namun kenyataan yang berkembang adalah bahwa program sertifikasi 
di Indonesia untuk meningkatkan kompetensi guru ternyata tidak sesuai 
dengan yang diharapkan, guru yang telah lolos sertifikasi ternyata tidak 
menunjukkan kompetensi yang signifikan. Data dari Direktorat tenaga 
Kependidikan Dikdasmen Depdiknas pada tahun 2004 menunjukkan terdapat 
991.243 (45,96%) guru SD, SMP, dan SMA yang tidak memenuhi kualifikasi 
pendidikan minimal. Gambaran jumlah guru yang tidak memenuhi kualifikasi 
pendidikan minimal tersebut akan semakin besar persentasinya bila dilihat 
dari persyaratan kualifikasi pendidikan minimal guru yang dituntut oleh 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Di samping itu, pada Peraturan Pemerintah Pasal 28 tersebut, 
juga mempersyaratkan seorang guru harus memenuhi kompetensi minimal 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia dini, dasar, dan 
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menengah, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial (Muslich, 2007: 6).  
 Selama ini, masyarakat menganggap bahwa rendahnya kualitas proses 
pendidikan disebabkan rendahnya kualitas guru yang mengakibatkan profesi 
guru dimasa sekarang dianggap remeh. Banyak para guru yang kehilangan 
martabat dan kehormatannya. Kurangnya guru yang berkompeten menjadi 
faktor minimnya mutu pendidikan, dan anggapan masyarakat bahwa untuk 
menjadi guru tidak harus sekolah keguruan. Kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah empat kompetensi yaitu, kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial. Karena keempat kompetensi tersebut dipandang sebagai tolok ukur 
keberhasilan pendidikan guru.   
 Salah satu madrasah yang guru-gurunya mempunyai sertifikat 
pendidik adalah MTs Negeri 1 Karanganyar. Terdapat 8 guru rumpun mapel 
PAI  yang sudah tersertifikasi. Dalam pelaksanaan sertifikasi di MTs Negeri 1 
Karanganyar sudah sesuai sistem, sehingga dalam proses sertifikasi tidak 
terlalu bermasalah. Guru yang  sudah bersertifikasi kualitas pembelajaran 
sudah baik, meskipun ada beberapa guru yang masih dirasa kurang baik. 
(Wawancara dengan kepada madrasah yakni bapak Nur Hasan, 4 Februari 
2019). 
 Adanya sertifikasi bagi guru sangatlah bermanfaat, karena dengan 
adanya sertifikasi para guru berlomba-lomba agar dapat memahamkan materi 
pembelajaran kepada peserta didik dengan mudah, cepat dan tidak 
membosankan yakni dengan menggunakan media dan metode pembelajaran 
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yang disesuaikan dengan materi agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
(Wawancara dengan guru mapel Akidah Akhlak yakni bapak Suharto, 8 
Februari 2019).  
 Dengan adanya sertifikasi diharapkan mutu guru akan menjadi lebih 
baik sehingga output yang dihasilkan baik pula, dan kesejahteraan guru lebih 
terjamin. Untuk itulah pemerintah melakukan upaya sertifikasi untuk 
meningkatkan kembali profesionalisme dan kesejahteraan guru. Meskipun 
program sertifikasi sudah cukup lama dijalankan, namun masih ada sebagian 
guru yang belum mendapat sertifikat.   
 Kenyataan yang ada di MTs Negeri 1 Karanganyar, standar pendidik 
yang diterapkan melalui sertifikasi guru sudah memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini terbukti dari 
guru rumpun mapel PAI sudah menggunakan media, metode dan strategi 
pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran tidak membosankan dan 
terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, sehingga peserta didik 
lebih aktif dalam menyampaikan ide-idenya. Selain itu nilai peserta didik 
sudah memenuhi KKM.  
Peserta didik yang dihadapi pastilah memiliki berbagai macam model 
dan sifat dalam belajar, dari permasalahan yang ada tersebut upaya yang 
dilakukan pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yakni dengan 
pengguaan media, metode dan strategi pembelajaran haruslah lebih 
ditingkatkan dan dilakukan inovasi-inovasi agar pembelajaran menjadi lebih 
menarik.  
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 Rumpun mapel PAI adalah mata pelajaran yang penting bagi peserta 
didik, sudah seharusnya guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
menjadi lebih baik. Kualitas pembelajaran dapat dikatakan baik apabila 
peserta didik telibat aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat 
memberikan respon terhadap pelajaran, peserta didik dapat bekerja sama 
dengan teman lain, peserta didik memiliki keberanian untuk bertanya dan 
mengungkapkan pendapatnya. Beberapa hal tersebut dapat dijadikan tolak 
ukur dan modal utama untuk melihat baik atau tidaknya suatu kualitas 
pembelajaran. 
 Berdasarkan uraian dari permasalahan tersebut, maka dapat diketahui 
dan diteliti lebih dalam lagi mengenai “Upaya Guru Rumpun Mapel PAI 
Bersertifikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Standar pendidik yang diterapkan melalui sertifikasi guru sudah memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Hal ini terbukti dari guru rumpun mapel PAI dalam menggunakan media 
dan metode pembelajaran. 
2. Terdapat 8 guru rumpun mapel PAI yang telah bersertifikasi. 
3. Terdapat upaya guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini diberikan batasan agar dalam pembahasannya dapat 
sistematis dan terarah. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti sesuai 
dengan judul diatas mengenai Upaya Guru Rumpun Mapel PAI Bersertifikasi 
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah: „‟Bagaimana upaya guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019?‟‟. 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah: Untuk mengetahui upaya guru rumpun mapel PAI 
bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoris  
a. Dapat menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia 
pendidikan serta dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
b. Sebagai bahan acuan bagi penelitian yang akan datang sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pendidik, penelitian ini memberikan gambaran mengenai upaya 
guru rumpun mapel PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang meliputi penggunaan RPP, metode dan media pembelajaran, 
sehingga guru rumpun mapel PAI dapat mengetahui tingkat 
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dan menjadi tolak ukur 
untuk pembelajaran berikutnya.  
b. Bagi Sekolah, penelitian peningkatan kualitas pembelajaran rumpun 
mapel PAI ini memberikan hasil refleksi dari kinerja guru rumpun 
mapel PAI di MTs Negeri 1 Karanganyar yang selama ini dilakukan, 
sehingga sekolah dapat memberikan apresiasi, evaluasi, dan arahan 
terhadap guru tersebut.  
c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman terkait, upaya 
kualitas pembelajaran rumpun mapel PAI dan pelaksanaan sertifikasi 
gurudi MTs Negeri 1 Karanganyar, sehingga penelitian ini dapat 
dijadikan pembelajaran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Upaya Guru 
a. Pengertian Upaya  
 Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud yang 
disertai doa. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai 
suatu maksud, memecahkan persoalan dan untuk mencari jalan keluar 
(Haryanto, 2000: 60).  
 Kata upaya mempunyai padanan kata dengan kata usaha atau 
kreatifitas kerja,selain itu usaha dalam terminologi islam adalah jihad. 
Jihad adalah upaya atau usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mencapai hasil yang maksimal. Jihad mempunyai nilai 
yang bersifat universal dalam segala lapangan pekerjaan. Kerja atau 
usaha setiap muslim dalam pekerjaannya merupakan manifestasi actual 
yang akan menjadi amal shaleh (Depag, 2005: 460). 
 Upaya dibedakan menjadi dua yaitu upaya preventif dan upaya 
kuratif. Upaya preventif berarti pencegahan sedangkan upaya kuratif  
berarti penanganan. Menurut Elfi Mu‟awanah dan Rifa Hidayah (2012: 
71) upaya preventif yaitu usaha yang diberikan seseorang kepada siswa 
atau sekelompok siswa yang belum bermasalah, sehingga siswa tersebut 
dapat terhindar dari berbagai kesulitan dalam hidupnya.  
 Sedangkan upaya kuratif yaitu usaha yang diberikan seseorang 
kepada siswa atau sekelompok siswa yang telah mempunyai masalah, 
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sehingga setelah menerima layanan dapat memecahkan sendiri 
masalahnya. Upaya ini dilakukan untuk mengobati atau menyembuhkan 
masalah yang dihadapi siswa. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya 
dapat diartikan sebagai bentuk usaha yang dilakukan seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu dan mencari jalan keluar dari setiap persoalan 
yang disertai dengan do‟a. Adapun maksud dari upaya disini adalah 
usaha yang dilakukan oleh  guru rumpun mapel PAI bersertifikasi 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri 1 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
b. Pengertian Guru  
 Menurut Quraish Shihab dalam Abuddin Nata (2010: 159) Guru 
merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
bantuankepada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan dalam memenuhi 
tugasnya sebagai hamba dan khalifahAllah SWT, serta mampu 
melakukan tugasnya sebagai makhluk sosial dan individu yang mandiri. 
 Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 dijelaskan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Umbu dan Sumardjono, 
2014:14). 
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 Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual 
maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam al-
Qur‟an dan as-Sunah yang merupakan sumber utama ilmu pendidikan 
Islam, terdapat sejumlah istilah yang mengacu kepada pengertian 
pendidik. Istilah tersebut diantaranya al-murobbi, al-muallim, al-
muzakki, al-ulama, al-rasikhun fi al-‘ilm, ahl-al-dzikr, al-muaddib, al-
mursyid, al-ustadz, ulul al-bab, al-nuha, al faqih, al-muwai’id (Nata, 
2010:159-160) 
 Beberapa istilah di atas yang biasa dipakai dalam dunia pendidikan 
Islam diantaranya disebutkan dalam al- qur‟an yaitu al-murabbi  yang 
berarti pendidik. Terdapat dalam QS. Al-Isro (17): 24 
 نِاَيَّ بَراَمَك اَمُهَْحْْرا ِّبَر ْلُقَو ِةَْحَّْرلا َنِم ِّل ُّذلا َحاَنَج اَُمَلَ ْضِفْخاَو ريِغَصا
 
 „‟Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 
sayang dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil." 
(Departemen AgamaRI, 2013: 284). 
 
 Kemudian istilah al-mu’allim  yang diartikan sebagai pengajar, 
yaitu memberikan informasi tentang kebenaran dan ilmu pengetahuan. 
Istilah al-mu’allim ini termasuk banyak digunakan di desa-desa di 
negara Indonesia, dengan pengertian sebagai orang yang menjadi guru 
agama dan pemimpin spiritual di masyarakat (Abuddin, 2010: 160). 
Terdapat dalam QS. Al Baqorah (2): 151 
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 َمَكآ  َا ْوُسَر ْمُكيِف اَنْلَسْر رل ْوُل ْ ْ ََ ْمُكْنِم ا  ْمُكْيَلَع َا ْي َِّكز َُ َو اَِنتَاَ ِكْلا ُمُكُمِّلَع ََُو ْمُك
 ْوُكَت َْلَاَم ْمُكُمِّلَع ََُو َةَمْكِْلْاَو َبَات ْو ُن ا ْوُمَلْع َت َن  
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 
(Muhammad) dari (Kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami, mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-
Qur‟an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum 
kamu ketahui. (Departemen AgamaRI, 2013: 23).  
  
 Kemudian istilah al muaddib diartikan sebagai orang terdidik yang 
memiliki akhlak dan sopan santun sehingga ia memiliki hak moral dan 
daya dorong untuk memperbaiki masyarakat (Abuddin, 2010:163). 
 Pendidik dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya pengembangan 
seluruh potensi peserta didik baik potensi afektif (Rasa), kognitif 
(Cipta), dan psikomotorik (Karsa) (Abdul Mujib, 2010:87) 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah seseorang yang mendidik, mengajar, membimbing, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik dalam mengembangkan 
potensi afektif, kognitif dan psikomotorik, kearah kedewasaan dengan 
nilai-nilai agama yang sesuai dengan al-Qur‟an dan al-Hadist dan 
sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi menuju pribadi yang 
baik (insan kamil) untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
c. Tugas Guru  
 Moh. Uzer Usman (2006: 6-7) mengemukakan bahwa guru 
memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun luar dinas 
dalam bentuk pengabdian. Apabila tugas guru dikelompokkan terdapat 
tiga jenis, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan 
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tugas dalam bidang kemasyarakatan. Pertama, tugas guru sebagai 
profesi meliputi mengajar, mendidik dan melatih. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa. 
 Kedua, tugas dalam kemanusiaan, harusnya seorang guru di 
sekolah dapat menjadi orang tua kedua yang mampu menarik simpati 
sehingga menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan 
guru tersebut hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam 
belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, 
maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih 
pengajarannya itu kepada para siswanya.  
 Ketiga, tugas dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat 
menempatkan guru dalam lingkup yang sangat terhormat di 
lingkungannya. Karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 
mampu memperoleh ilmu pengetahuan. 
 Menurut roestiyah (1989) dalam syaiful sagala (2013:12) 
menyampaikan tugas guru lebih terperinci adapun tugas guru secara 
garis besar adalah  
1) Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan 
pengalaman kepada siswanya. 
2) Mengantarkan siswa menjadi warga negara yang baik. 
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3) Memfungsikan diri sebagai media dan perantara pembelajaran bagi 
siswa. 
4) Mengarahan dan membimbing siswa sehingga memiliki 
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap. 
5) Memfungsikan diri sebagai penghubung antara sekolah dan 
masyarakat lingkungan, baik sekolah negeri maupun swasta. 
6) Harus mampu menegakkan disiplin untuk dirinya, murid dan orang 
lain. 
7) Memfungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus manager 
yang disenangi. 
8) Melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi. 
9) Guru diberi tanggung jawab paling besar dalam perencanaan dan 
pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasilannya. 
10) Membimbing anak untuk belajar memahami dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapi muridnya. 
11) Guru harus dapat merangsang anak didik untuk memiliki semangat 
yang tinggi dan gairah yang kuat dalam membentuk kelompok 
studi, mengembangkan ekstrakurikuler dalam rangka memperkaya 
pengalaman.  
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas 
guru meliputi tugas di sekolah dan di luar sekolah. Tugas di sekolah 
berkaitan dengan transfer ilmu pengetahuan berupa mengajar, 
mendidik, melatih dan pembentukan katakter siswa. Sedangkan tugas di 
luar sekolah berkaitan dengan peran guru di masyarakat.  
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d. Peran Guru  
 Guru memiliki peran yang sangat strategis, sebab keberadannya 
sangat berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas pendidikan. Peran 
guru adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang guru yang 
merupakan fungsi seseorang pada suatu tanggungjawab pekerjaan. 
Adapun peran guru dalam pembelajaran menurut Sudirman (2001: 135-
137) diantaranya: 
1) Informator yakni seorang guru dituntut untuk mengajar dengan 
informatif, laboratorium dan lapangan serta sumber informasi 
kegiatan akademik atau yang lain. 
2) Organisator yakni seorang guru berperan dalam mengelola 
komponen pembelajaran seperti pembuatan kalender akademik, 
menyusun tata tertib dan sebagainya sehingga diperoleh sesuatu 
yang efetif dan efisien. 
3) Motivator yakni seorang guru berperan dalam mendorong siswa 
agar mengembangkan potensi siswa. Seorang guru harus dapat 
memberi semangat kepada siswa, menganalisis setiap 
permasalahan siswa dan memberi solusi sehingga dapat dicapai 
aktivitas dan daya cipta dari potensi siswa. 
4) Pembimbing yakni seorang guru harus dapat memberikan 
bimbingan kepada siswa agar menjadi manusia yang dewasa, 
memberikan bimbingan dan pengarahan tentang kegiatan belajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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5) Inisiator yakni seorang guru harus mampu memberikan ide-ide 
kepada siswa. Seorang guru harus mampu memberikan contoh 
kepada siswanya dalam proses pembelajaran agar wawasan siswa 
menjadi lebih luas. 
6) Fasilitator yakni seorang guru harus mampu memberi fasilitas 
kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru harus 
mampu mengatasi gaya dan model belajar dari siswanya, 
menciptakan suasana edukasi yang efektif, efisien dan 
menyenangkan. 
7) Mediator, seorang guru harusmemiliki pengetahuan yang banyak 
terkait dengan penggunaan media pembelajaran, karena dengan 
adanya media pembelajaran siswa tidak merasa bosan. 
8) Evaluator, seorang guru harus dapat menilai hasil belajar siswa 
dengan adil, objektif dan memiliki kriteria yang jelas. 
Adapun pendapat lain mengenai peran guru dalam 
pembelajaranmenurut Aminatul Zahroh (2015: 157-184)antara lain: 
1) Guru sebagai pendidik (Educator)  
 Peran guru sebagai pendidik (educator), yaitu guru harus mampu 
mendidik siswanya dengan ilmu pengetahuandan nilai-nilai positif. 
Selain itu, guru juga membantu peserta didik agar dapat 
menerapkan sendiri pengetahuan yang ia peroleh melalui sumber 
belajar atau lingkungan.  
2) Guru sebagai mediator dan fasilitator  
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 Guru sebagai mediator, yakni guru memiliki pengetahuan yang 
banyak tentang cara menggunakan media pembelajaran. Media 
pembelajaran digunakan guru agar pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk dapat memilih 
sumber belajar yang mampu menunjang proses pembelajaran dan 
memberikan pelayanan terbaik kepada siswa dalam pembelajaran.  
3) Guru sebagai pembimbing  
Guru sebagai pembimbing, yakni guru harus membimbing peserta 
didik agar dapat mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Selain itu, guru harus membimbing peserta didik agar 
dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan 
mereka. 
4) Guru sebagai motivator  
 Guru sebagai motivator berperan sebagai pendorong peserta didik 
agar mereka selalu semangat dalam belajar dan menuntut ilmu 
pengetahuan (knowledge). 
5) Guru sebagai inovator  
 Dalam hal ini hendaknya guru mempunyai jiwa-jiwa pembaharuan, 
agar pendidikan memiliki kualitas dalam menghantarkan dan 
mewujudkan cita-cita peserta didik. 
6) Guru sebagai demonstrator  
 Guru sebagai demonstrator harus dapat menunjukkan bagaimana 
caranya agar setiap materi pembelajaran bisa lebih dipahami dan 
dihayati oleh setiap peserta didik. Sehingga, peran guru sebagai 
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demonstrator berkaitan dengan pengaturan strategi pembelajaran 
yang efektif yakni pembelajaran yang tepat sasaran.  
7) Guru sebagai pengelola pembelajaran  
 Menurut Ngainun Naim dalam Aminatul Zahroh (2015: 171) peran 
guru sebagai pengelola pembelajaran (learning manager) yakni 
guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang nyaman dan 
menyenangkan peserta didik agar semagat dalam belajar. 
8) Guru sebagai sumber belajar  
 Guru sebagai sumber belajar berarti guru berperan sebagai pusat 
atau sumber pengetahuan bagi peserta didik. Guru berperan sebagai 
pusatnya pengetahuan yang bersifat langsung, artinya peserta didik 
dapat bertanya secara langsung dan memperoleh pengetahuan 
secara cepat. 
9) Guru sebagai pemimpin  
 Guru sebagai pemimpin berarti guru bertugas dalam memimpin 
kegiatan pembelajaran. Sebagai pemimpin yang baik, seyogianya 
guru memiliki kecakapan dalam memimpin dan mengantarkan 
peserta didiknya pada kesuksesan dalam pencapaian cita-cita 
mereka.  
10) Guru sebagai pendorong kreativitas  
 Guru sebagai pendorong kreativitas berarti guru bertugasdalam 
mengembangkan imajinasi peserta didik melalui kreativitasnya.  
11) Guru sebagai pembawa cerita  
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 Sebagai pembawa cerita, guru berusaha mencari cerita untuk 
membangkitkan semangat belajar. Cerita yang berhubungan 
dengan pembelajaran lebih diingat dan sulit dilupakan oleh siswa.  
12) Guru sebagai emansipator 
 Guru mengadakan pembebasan dari yang namanya diskriminasi. 
Sebagai emansipator, guru berusaha memberikan persamaan hak, 
khususnya hak dalam berpendidikan, baik bagi peserta didik pria 
maupun wanita. 
13) Guru sebagai evaluator  
 Guru berperan dalam mengumpulkan berbagai data dan informasi 
mengenai keberhasilan dari pembelajaran yang telah dicapai oleh 
peserta didik. Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui 
keberhasilan, pencapaian, dan penguasaan materi yang telah 
disampaikan. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adalah pemangku 
jabatan atau pekerjaan profesional sebagai agen pembelajaran, guru 
memiliki berbagi peran yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. 
e. Kompetensi Guru  
 Kompetensi diartikan sebagai pemilikan, penguasaan, keterampilan 
dan kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru 
harus menguasai kompetensi guru, sehingga dapat melaksanakan 
kewenangan profesionalnya (Taniredja dkk, 2016: 71). 
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 Kompetensi (competency) didefinisikan dengan barbagai cara, 
namun pada dasarnya kompetensi merupakan kebulatan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk 
kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang setelah menyelesaikan 
suatu program pendidikan. Sementara itu, menurut Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai 
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 
oleh seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu 
(Mulyasa, 2013: 49). 
 Menurut Horby Makmun yang dikutip dari Leba & Padomartono 
(2014: 94) menyatakan bahwa kompetensi yaitu: 1) Kompetensi adalah 
kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. 2) 
Kompetensiadalah suatu sifat atau karakteristik seseorag yang memiliki 
kecakapan, kemampuan, kewenagan, kemahiran, pengetahuan, dan 
sebagainya untuk mengerjakan apa yang diperlukan. 3) Kompetensi 
adalah tindakan (kinerja) rasioanl yang dapat mencapai tujuannya 
secara maksimal. 
 Menurut C.Lynn dalam Rusdiana (2015: 82), „‟Competence my 
range from recall and understanding of fact and concepts, to advanced 
motor skill, to teaching behaviours and profesional values.’’ 
Kompetensi dapat meliputi pengulangan kembali fakta dan konsep 
sampai pada keterampilan motorik lanjut hingga pada perilaku 
pembelajaran dan nilai-nilai profesional. 
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 Menurut Kompri (2017: 50) kompetensi guru menyangkut seluruh 
kemampuan yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengembangkan 
amanat dan tanggungjawabnya dalam mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan dan memandu siswa untuk mencapai 
tingkat kedewasaan yang diakukan secara profesional. 
 Menurut Sudarwan Danim (2013: 22-27) kompetensi seorang 
pendidik di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kompetensi pedagogik  
  Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang 
pendidik dalam mengelola pembelajaran dan peserta didiknya yang 
meliputi: a) memahami karakter peserta didik secara mendalam, b) 
merancang rencana pembelajaran dengan indikator penguasaan 
materi, mampu memilih sumber belajar, bahan ajar, memilih 
metode dan strategi yang tepat, memanajemen waktu, langkah-
langkah dalam pembelajaran sesuai kompetensi yang dicapai, c) 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif, d) merancang dan 
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar, untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, e) 
mengaktualisasikan berbagai potensi akademik dan nonakademik 
siswa.  
2) Kompetensi profesional 
Merupakan kemampuan pendidik terhadap penguasaan materi, 
konsep, metode keilmuan dan menerapkan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Menguasai langkah-langkah 
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penelitian untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang 
studi.  
3) Kompetensi kepribadian  
Merupakan kemampuan yang melekat pada diri pendidik 
secara mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa dan berakhlak mulia 
menjadi teladan bagi peserta didiknya. Kompetensi ini mencakup 3 
cakupan: a) kompetensi yang berkaitan dengan penampilan sikap 
positif terhadap seluruh tugasnya sebagai guru dan terhadap 
keseluruhan situasi pendidikan. b) kompetensi yang bersifat 
pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dimiliki oleh guru. c) kompetensi yang berkaitan 
dengan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi peserta didik. 
4) Kompetensi sosial 
Merupakan kompetensi yang harus dimiliki pendidik agar 
dapat berkomunikasi, bergaul dan bekerja sama secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, sesama tenaga 
kependidikan, dan orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar. 
Dengan demikian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang harus dimiliki guru 
untuk melaksanakan tugasnya dan untuk dianggap mampu dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru. Tolok ukur keberhasilan 
pendidikan guru dapat dilihat dari empat kompetensi yang harus 
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dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi professional, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Untuk menjadi guru 
tidak hanya dituntut pintar, sebagai wujud dari kompetensi profesional, 
tetapi juga harus mampu membuat orang lain pintar, sebagai wujud dari 
kompetensi pedagogik, sedangkan kompetensi kepribadian dan sosial 
akan terintegrasi ketika guru memberikan layanan profesional kepada 
masyarakat, khususnya peserta didik. 
2. Rumpun Mata Pelajaran PAI  
 Dalam KMA nomor 165 tahun 2014 menjelaskan bahwa rumpun 
mata pelajaran PAI ditingkat madrasah yakni tingkat ibtidaiyah, 
tsanawiyah dan aliyah, mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dikelompokkan menjadi 4 cabang yaitu: Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, 
Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam yang memiliki karakteristik sendiri-
sendiri.  
 Al-Qur'an hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang 
baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta 
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah 
menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 
keyakinan atau keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek Akhlak menekankan pada pembiasaan 
untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan 
ibadah dan muamalah yang baik dan benar. Aspek sejarah kebudayaan 
25 
 
Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-
peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 
dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam. Adapun penjelasan rumpun mapel PAI adalah sebagai berikut: 
a. Al-Qur'an Hadis 
 Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis MTs ini merupakan kelanjutan 
dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur‟an-Hadis pada 
jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an dan Hadis, pemahaman surah-surah pendek, dan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
 Mata pelajaran Al-Qur'an hadis di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 
untuk: a) Membekali peserta didik agar dapat meningkatkan kecintaan 
siswa terhadap al-Qur'an dan hadis, b) Membekali siswa dengan dalil-
dalil yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadis sebagai pedoman dalam 
menyikapi dan menghadapi kehidupan, c)Meningkatkan kekhusyukan 
siswa dalam beribadah terlebih salat dengan menerapkan hukum 
bacaan tajwid serta isi kandungan surat atau ayat dalam surat-surat 
pendek yang mereka pelajari. 
 Adapun ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits yakni: a) 
Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid, 
b) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya hazanah intelektual, 
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menerapkan isi kandungan ayat atau hadis yang merupakan unsur 
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Akidah Akhlak 
 Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata 
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak 
yang telah dipelajari oleh peserta didik di MI/SD. Peningkatan tersebut 
dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun iman yakni iman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari akhir, dan iman kepada qada dan qadar yang dibuktikan 
dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan 
terhadap al-Asma’ al-Husna dengan menunjukkan ciri-ciri atau tanda-
tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan sosial 
serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 
untuk: a) Membekali peserta didik agar dapat menumbuhkembangkan 
akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT, b) Mewujudkan manusia Indonesia yang 
berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai 
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.  
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 Adapun ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak adalah a) 
Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat 
Allah, al-Asma’ al-Husna ,iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, rasul-
rasul Allah, hari akhir dan qada qadar, b) Aspek akhlak terpuji yang 
terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, taat, tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, 
syukur, qana’ah, tawadhu’, husnuzan, tasamuh dan ta‘awun, c) Aspek 
akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, ananiah, putus asa, gadab, 
tamak, takabur, hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah, d) Aspek 
adab meliputi: Adab beribadah yaitu adab salat, adab membaca Al-
Qur‟an dan adab berdoa, adab kepada orang tua dan guru, adab kepada 
saudara, teman, dan tetangga. Adab terhadap lingkungan yaitu: pada 
binatang dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan, e) Aspek kisah 
teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya, Ashabul Kahfi, 
Nabi Yunus (10) a.s. dan Nabi Ayyub a.s., Kisah Sahabat meliputi: 
Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab r.a, Usman bin Affan r.a., dan Ali 
bin Abi Talib r.a. 
c. Fikih 
 Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga 
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara 
kaffah (sempurna). 
 Mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: a) Mengetahui dan memahami 
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pokok-pokok hukum Islam dalam fikih ibadah dan fikih muamalah, b) 
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosial. 
 Adapun ruang lingkup mata pelajaran fikih adalah a) Aspek fikih 
ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat fardu, salat 
sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan dan iqamah, 
berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan umrah, kurban 
dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur, b) Aspek 
fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, qirad, riba, 
pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan upah. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam  
 Sejarah kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan,peranan 
kebudayaan Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam 
dimasa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa 
Nabi Muhammad SAW dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, 
Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia. 
 Sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 
untuk membekali peserta didik agar dapat: a) Membangun kesadaran 
peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-
nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw 
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dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam, b) 
Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, 
dan masa depan, c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami 
fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah, 
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam dimasa 
lampau, e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.  
Adapun ruang lingkup mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
adalah a) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw periode Makkah,  
b) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw periode Madinah,             
c) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin,              
d) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah, 
e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Abbasiyah, 
f) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti AlAyyubiyah,  
g) Memahami perkembangan Islam di Indonesia. 
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3. Sertifikasi Guru  
a. Pengertian Sertifikasi Guru 
 Secara bahasa, sertifikasi berasal dari kata certification yang 
berarti diploma atau pengakuan resmi terhadap kompetensi seseorang 
untuk memangku suatu jabatan profesional. 
 Depdiknas (2003) mengemukakan bahwa sertifikasi adalah 
pemberian sertifikat kompetensi atau surat keterangan sebagai 
pengakuan terhadap kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 
pekerjaan setelah lulus uji kompetensi (Mulyasa, 2013: 31). Sedangkan 
menurut Murip Yahya (2013: 63) menjelaskan bahwa sertifikasi adalah 
proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru sebagai bukti formal 
pengakuan yang diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesian. 
 National Commission on Educationa Services (NCES), 
memberikan pengertian sertifikasi lebih umum. Certification is a 
procedure whereby the state evaluatesand reviews a teacher 
candidate’scredentials andprovides him or hera icense to teach. Dalam 
hal ini sertifikas merupakan prosedur untuk menentukan apakah 
seorang calon guru layak diberikan izin dan kewenangan untuk 
mengajar (Mulyasa, 2009: 34) 
 Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat kepada sesuatu 
objek tertentu (orang, barang, atau organisasi tertentu) yang 
mendandakan bahwa objek tersebut layak menurut kriteria, atau standar 
tertentu. Sertifikasi merupakan sebuah bentuk jaminan mutu (quality 
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assurance) kepada pengguna objek tersebut, sehingga para pengguna 
tidak merasa dirugikan (Payong, 2011: 68). 
 Sertifikasi merupakan sarana atau instrumen untuk meningkatkan 
kualitas kompetensi guru sehingga sertifikasi bukan tujuan, melainkan 
sarana untuk mencapai suatu tujuan, yakni keberadaan guru yang 
berkualitas (Mulyasa 2013: 43). 
 Undang-undang Guru dan Dosen menyatakan bahwa sertifikasi 
sebagai bagian dari peningkatan mutu guru dan peningkatan 
kesejahteraannya. Oleh karena itu, melalui sertifikasi ini diharapkan 
guru menjadi pendidik yang professional, yaitu berpendidikan minimal 
S-1/D-4 dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan 
dengan pemilikan sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji 
kompetensi. Atas profesionalnya itu, berhak mendapatkan imbalan 
(reward) berupa tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji 
pokok (Muslich, 2007: 7). 
 Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, 
setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 
sertifikasi. Dengan kata lain, sertifikasi guru adalah proses uji 
kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan penguasaan 
kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat pendidik 
(Mulyasa, 2009: 33-34). 
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 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sertifikasi adalah 
pengakuan resmi yang diberikan oleh guru karena telah memiliki 
kualifikasi dan kompetensi yang sesuai untuk melaksanakan pelayanan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu. 
b. Badan Hukum Pelaksanaan Sertifikasi Guru  
 Menurut Jamal Ma‟mur Asmani (2009: 28-29) Dasar pemikiran 
dan landasan pelaksanaan kegiatan sertifikasi bagi guru adalah sebagai 
berikut: 
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005 
tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik. 
5) Fatwa atau pendapat Hukum Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia No. I.UM.01.02-253. 
6) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 
tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan. 
7) Peraturan Mendiknas Nomor 40 Tahun 2007 tentang Sertifikasi 
Guru dalam Jabatan Melalui Jalur Pendidikan. 
8) Keputusan Mendiknas Nomor 056/o/2007 tentang Pembentukan 
Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG). 
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9) Keputusan Mendiknas No. 057/O/2007 tentang Penetapan 
Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru dalam Jabatan. 
c. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Guru 
 Menurut Marselus R. Payong (2011: 76) sertifikasi memiliki 
beberapa tujuan dan manfaat tertentu. Melalui sertifikasi setidak-
tidaknya terdapat jaminan dan kepastian tentang status profesionalisme 
guru dan juga menunjukkan bahwa pemegang sertifikat memiliki 
kemampuan tertentu dalam memberikan layanan professional kepada 
masyarakat. Ada beberapa tujuan dari sertifikasi, di antaranya: 
1) Sertifikasi dilakukan untuk menentukan kelayakan guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
  Melalui sertifikasi maka akan dilakukan seleksi terhadap 
guru yang layak dan yang tidak layak untuk mengajar. Sertifikasi 
dalam konteks ini sebagai suatu mekanisme seleksi terhadap guru-
guru yang unggul yang diharapkan dapat menunaikan tugas sebagai 
guru professional yang mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2) Sertifikasi juga dilakukan untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil pendidikan 
  Guru juga menjadi salah satu asset penting yang menjadi 
penentu kualitas pendidikan secara nasional. Karena itu melalui 
sertifikasi guru, diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan 
hasil pendidikan. 
 
34 
 
3) Sertifikasi untuk meningkatkan martabat guru 
  Melalui sertifikasi guru maka wibawa dan martabatnya 
sebagai seorang professional dapat dijaga bahkan ditingkatkan. 
Selama ini, guru dipandang sebagai pekerjaan yang mudah dan 
dapat dilakukan oleh siapa saja. Karena itu ada kecenderungan 
publik melihat guru secara berat sebelah dan profesi yang 
disandangnya dianggap sebagai sebuah pekerjaan yang lumrah. 
Sertifikasi justru untuk menjamin dan memastikan bahwa 
pekerjaan guru adalah pekerjaan yang berwibawa dan melalui 
pengalaman pendidikan dan pelatihan yang relative lama, sehingga 
dapat memberikan layanan yang lebih baik dibandingkan dengan 
pekerja-pekerja pengajaran yang amatir. 
4) Sertifikasi untuk meningkatkan profesionalisme guru 
  Sejatinya, guru yang telah menyelesaikan proses 
pendidikan pada jenjang pendidikan keguruan sudah memiliki 
sertifikat sebagai guru atau pengajar. Ijazah dan akta mengajar 
yang dimilikinya sudah memperlihatkan bahwa yang bersangkutan 
sudah layak sebagai guru. Tetapi belum tentu pemegang ijazah dan 
akta guru sudah benar-benar kompeten dan professional. Untuk 
memastikannya perlu dilakukan uji kompetensi sebagai seorang 
professional sehingga dilakukan melalui sertifikasi. Bahkan 
sertifikat tidak berlaku seumur hidup, sehingga sertifikasi dan 
resertifikasi dapat menjadi salah satu mekanisme untuk 
memastikan bahwa guru penyandang sertifikat masih tetap 
35 
 
professional dan memiliki kompetensi yang dapat diandalkan. 
Sertifikasi dapat menjadi sebuah bentuk post quality control yakni 
pengendalian mutu terhadap output yang dilakukan sebelum output 
itu digunakan di dalam masyarakat. 
 Selain tujuan yang telah dikemukakan di atas, sertifikasi guru juga 
memiliki manfaat tertentu sebagai berikut:  
1) Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten 
yang dapat merusak citra guru 
  Sertifikasi guru merupakan sebuah bentuk pengakuan 
terhadap profesionalisme guru. Dengan disertifikasi maka profesi 
guru terlindungi sebagai sebuah profesi yang bermartabat karena 
dengan itu dapat diketahui manakah praktik-praktik guru yang 
professional dan manakah yang tidak professional. Hal ini 
dilakukan mengingat pekerjaan guru di masa lalu dapat dimasuki 
oleh siapa saja dari berbagai latar belakang kualifikasi pendidikan. 
2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak 
berkualitas dan tidak professional 
  Sertifikasi menjadi sebuah mekanisme bagi masyarakat 
untuk membedakan manakah praktik pendidikan yang bermutu dan 
professional. Akibat dari semakin banyaknya sekolah yang 
bermunculan dan semakin banyaknya pengajar-pengajar 
menawarkan jasanya kepada masyarakat, maka melalui sertifikasi 
guru masyarakat mendapatkan jaminan dan kepastian tentang mutu 
dan keabsahan proses pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. 
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Semakin banyak guru yang disertifikasi dapat menjadi indikasi 
bahwa layanan pendidikan di sekolah menjadi semakin 
professional karena ditangani oleh para profesional. Dengan 
demikian masyarakat tidak hanya terbujuk rayu dengan tawaran-
tawaran pendidikan yang dipromosikan. 
3) Meningkatkan kesejahteraan guru 
  Sertifikasi juga membawa dampak finansial tertentu 
khususnya bagi guru pemegang sertifikat. Dalam konteks guru di 
Indonesia, pemerintah sudah menetapkan aturan bahwa guru yang 
telah disertifikasi berhak untuk mendapatkan tunjangan 
professional setara dengan gaji pokok satu bulan. Dengan demikian 
dapat dipastikan bahwa tingkat kesejahteraan guru pasca sertifikasi 
akan semakin baik, dan guru dapat berkonsentrasi untuk 
melaksanakan tugas pokoknnya sebagai pengajar dan pendidik di 
sekolah. 
 Menurut Mulyasa (2007: 35) dalam Soleha dan Rada (2012: 81) 
tujuan sertifikasi guru adalah  
1) Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 
2) Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidik, 
dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk 
melakukan seleksi terhadap pelamar yang kompeten 
3) Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga 
kependidikan.  
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4) Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
dan tenagan kependidikan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulan bahwa tujuan sertifikasi 
adalah untuk menentukan kelayakan, meningkatkan mutu, martabat dan 
profesionalisme guru sebagai tenaga pendidik. Sedangkan manfaat dari 
sertifikasi adalah untuk melindungi profesi guru, masyarakat dari 
praktik yang tidak kompeten dan untuk meningkatkan kesejahteraan 
guru. 
d. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Sertifikasi Guru 
 Menurut Jamal Ma‟mur Asmani (2009: 49-58), agar sertifikasi 
berjalan sesuai dengan cita-cita agungnya, yaitu meningkatkan 
kompetensi guru dalam bidang pedagogis, kepribadian, sosial, dan 
profesional, maka perlu beberapa prinsip utama yang bisa menjadi kode 
etik sertifikasi guru yang tidak boleh dilanggar. Prinsip utama ini dalam 
rangka mencegah hal-hal negatif yang mungkin terjadi dalam proses 
sertifikasi, karena sesuatu yang menjanjikan kesejahteraan di negeri ini 
selalu menjadi rebutan semua elemen masyarakat, sehingga perlu dibuat 
prinsip-prinsip utama sebagai rambu-rambu dalam melangkah. Prinsip 
utama tersebut, antara lain: 
1) Keterbukaan  
  Segala proses sertifikasi dari awal sampai selesai di semua 
tingkatan harus berjalan secara terbuka atau transparan, tidak boleh 
ada yang ditutup-tutupi, baik masalah dokumentasi portofolio, 
penilaian, anggaran, dan segala hal yang berhubungan dengannya. 
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2) Kejujuran  
  Kejujuran menjadi modal penting dalam proses sertifikasi, 
sebagai guru, jangan pernah terjebak dengan cara-cara yang instan, 
curang, dan penuh kebohongan, misalnya merekayasa sertifikat, 
makalah, SK, RPP, ijazah dan lain-lain. 
3) Akuntabilitas  
  Sertifikasi yang dilakukan harus akuntabel, dalam arti bisa 
dipertanggungjawabkan di depan hukum dan di mata masyarakat. 
Akuntabilitas sangat penting sebagai tolak ukur kredibilitas dan 
integritas seseorang. Kalau sertifikasi tidak akuntabel, maka 
banyak kecurangan yang akan terjadi. Akuntabilitas dituntut di 
semua level, guru sebagai pelaku sertifikasi, birokrasi yang 
menyelenggarakan, baik yang ada di Departemen Agama maupun 
Departemen Pendidikan Nasional, assessor selaku pihak yang 
menilai portofolio guru, perguruan tinggi yang ditunjuk 
pemerintah, dan perguruan tinggi yang mengeluarkan ijazah untuk 
kualifikasi S-1 atau D-4. 
4) Objektivitas  
  Objektivitas artinya, sertifikasi itu sesuai dengan fakta dan 
realitas yang ada, dengan ukuran-ukuran yang valid. Tidak ada 
subjektivitas yang sifatnya semu, relatif, dan cenderung ada 
kepentingan terselubung atau vested interest bagi sang pelaku. 
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5) Profesionalitas  
  Sertifikasi ingin membawa guru pada level profesional, 
maka sertifikasi harus berdasarkan profesionalitas guru. Guru 
dikatakan profesional jika mengajar pada bidang yang menjadi 
keahliannya, the right man on the right place, terus 
mengembangkan diri dengan banyak membaca, menulis, meneliti, 
berdiskusi, dan beraktualisasi, dan selalu bersikap profesionalitas 
sesuai mekanisme yang ada. 
6) Berorientasi Tujuan, Bukan Tunjangan 
  Sertifikasi harus berorientasi pada tujuan, bukan pada 
tunjangan. Apabila sertifikasi berorientasi pada tujuan, maka 
sertifikasi akan membentuk mentalitas guru yang selalu 
mengembangkan diri, tidak puas dengan prestasi yang diraih, dan 
menghindari cara-cara curang, licik, dan penuh kebohongan.  
  Apabila sertifikasi berorientasi pada tunjangan, maka 
sertifikasi akan menjadi rebutan guru dengan menghalalkan segala 
cara untuk mencapai tujuan. Dokumentasi palsu, sertifikat, ijazah, 
karya, SK, dan lain sebagainya akan dimanipulasi demi 
kepentingan mendapatkan tunjangan besar. Dunia pendidikan akan 
semakin terpuruk, komersialisasi terjadi dimana-mana, dekadensi 
moral dan degradasi intelektual akan berkembang secara massif-
ekskalatif di tengah dinamika perubahan dunia yang semakin 
dahsyat.   
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
pelaksanaan sertifikasi adalah keterbukaan, kejujuran, akuntabilitas, 
objektifiktas, profesionalitas, dan berorientasi pada tujuan dan bukan 
pada tunjangan. 
4. Kualitas Pembelajaran  
a. Pengertian Kualitas  
 Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu (kadar) (Depdikbud 
1995: 467). Seperti halnya yang dikutip oleh Qura‟ish Shihab yang 
mengartikan kualitas sebagai tingkat baik buruk sesuatu atau mutu 
sesuatu. Secara etimologi, mutu atau kualitas diartikan dengan kenaikan 
tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan sebab kualitas 
mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu. 
 Istilah mutu atau kualitas awalnya digunakan oleh Plato dan 
Aristoteles untuk menyatakan esensi suatu benda atau hal yakni atribut-
atribut yang membedakan antara suatu benda atau hal lainnya. 
Pengertian mutu dapat dilihat dari dua segi, yakni segi normative dan 
segi deskritif. Dalam artian normatif ditentukan berdasarkan 
pertimbangan atau kriteria intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kriteria 
intrinsik, mutu pembelajaran merupakan produk pembelajaran yakni 
“manusia terdidik” sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan ekstrinsik, 
pembelajaran merupakan instrumen untuk mendidik “tenaga kerja”. 
Sedangkan dalam artian deskritif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan 
nyata, misal hasil tes prestasi belajar (Oemar, 1993: 33). 
 Pendidikan yang bermutu tidak dapat hanya dilihat dari kualitas  
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lulusannya, tetapi juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan 
mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu 
yang berlaku. Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal 
(tenaga kependidikan) serta pelanggan eksternal (peserta didik, orang 
tua, masyarakat dan pemakai lulusan) (Mulyasa, 2011: 226). 
 Dari pendapat di atas, dapat disimpulan bahwa kualitas adalah 
tingat baik buruknya dan derajat sesuatu atau kondisi yang selalu 
berubah dari masa ke masa.  
b. Pengertian Pembelajaran 
 Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 
melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Majid, 
2012: 109). 
 Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pembelajaran didefinisikan sebagai proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar (Rusdiana, 2015: 144). 
 Menurut Wingkel dalam Rusdiana (2015: 144) pembelajaran 
adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses 
belajar siswa dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang 
berperan terhadap rangkaian kejadian intern yang dialami siswa. Dalam 
pengertian lainnya,Wingkel mendefinisikan pembelajaran sebagai 
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pengaturan dan penciptaan kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa 
sehingga menunjang proses belajar siswa. 
 MenurutWina Sanjaya dalam Supardi (2013: 164) pembelajaran 
adalah proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah 
perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi 
dan perbedaan yang dimiliki siswa. Sejalan dengan pendapat 
Muhammad Fathurrohman (2015: 31) Pembelajaran adalah usaha sadar 
dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dapat 
menjadi kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama 
dan karena adanya usaha. 
 Kegiatan mengajar guru merupakan salah satu komponen dari 
kompetensi-kompetensi guru dan setiap guru harus menguasainya serta 
terampil melaksanakan kegiatan mengajar. Dari beberapa definisi di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran adalah upaya 
memberikan ilmu kepada peserta didik melalui berbagai cara dan 
strategi, metode, dan pendekatan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan. 
c. Pengertian Kualitas Pembelajaran  
 Peningkatan kualitas di dalam madrasah akan terlaksana apabila 
didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 
kemampuan, integritas dan kemampuan yang tinggi, karena kalau tidak, 
mutu madrasah hanya akan menjadi eforia semata. Salah satu faktor 
kunci keberhasilan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran harus 
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didasari oleh kemampuan konsep, teknis dan manusiawi. 
 Manajemen pendidikan di madrasah adalah proses aplikasi fungsi 
manajemen dalam melaksanakan proses pengajaran dan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
di madrasah, peranan kepala madrasah dalam menjalankan manajemen 
pendidikan sangat menentukan pencapaian tujuan dengan dukungan 
sumber daya personel, materi, financial dan lingkungan masyarakat 
(Sudaryono, 2012: 57). 
 Siswa merupakan salah satu objek yang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran di madrasah. Dalam kegiatan tersebut, siswa mengalami 
tindak mengajar dan merespons dengan tindak belajar. Pada umumnya, 
semula siswa menyadari pentingnya belajar. Berkat informasi guru 
tentang sasaran belajar, maka siswa mengetahui apa arti bahan belajar 
baginya dan siswa mengalami suatu proses belajar. Pendidikan dapat 
dikatakan baik apabila pendidikan itu dapat memberi kesempatan 
berkembangnya semua aspek pribadi manusia atau dengan kata lain 
rumusan tujuan tersebut berisikan pengembangan aspek manusia.  
 Agar dapat melakukan kegiatan idealitas kepemimpinan kepala 
madrasah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, menurut Mulyasa 
harus memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip berikut ini:  
1) Bersikap terbuka, tidak memaksakan kehendak, tetapi bertindak 
sebagai fasilitator yang mendorong suasana demokratis guru dan 
kekeluargaan. 
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2) Mendorong guru mau dan mampu mengemukakan pendapat-
pendapatnya dalam memecahkan suatu masalah, dapat mendorong 
aktivitas dan kreativitas guru. 
3) Mengembangkan kebiasaan ntuk berdiskusi secara terbuka, dan 
mendidik gru untuk mau mendengarkan pendapat orang lain secara 
objectif (hal demikian dapat dilakukan dengan jalan menengahi 
pembicaraan dan menterjemahkan pembicaraan orang lain untuk 
dapat dipahami). 
4) Mendorong para guru dan pegawai lainnya untuk mengambil 
keputusan yang paling baik dan mentaati keputusan itu, dan berlak 
sebagai pengarah, pengatr pembicaraan, perantara, dan pengambil 
kesimpulan secara redaksional.  
 Dalam konteks ideal, seharusnya kepala madrasah sebagai 
pimpinan kepala madrasah memiliki kemampuan atau keterampilan 
teknis, konsep dan manusiawi (human) sebagai Kepala Madrasah 
adalah rendahnya kemampuan teknis kepala madrasah diindikasikan 
dengan kurang mampunya memberdayakan guru-guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik (Syaifuddin, 2012: 78). 
 Jadi, dapat diartikan bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu 
aktivitas dilakukan pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, mutu atau kualitas pembelajaran 
yang dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya penilaian. 
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d. Komponen Pembelajaran  
 Dalam pendekatan sistem, pembelajaran merupakan kesatuan 
komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan yang lain karena satu sama lain saling mendukung. Komponen-
komponen tersebut menunjang kualitas pembelajaran. Menurut Oemar 
Hamalik dalam Rusdiana (2015: 150), pembelajaran sebagai suatu 
sistem artinya suatu keseluruhan dari komponen yang berinteraksi 
antara satu sama lain, dan dengan keseluruhan itu dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.  
 Menurut Soetopo dalam Rusdiana (2015: 150), pembelajaran 
sebagai suatu sistem memiliki komponen berikut: (1) siswa, (2) guru, 
(3) tujuan, (4) materi, (5) metode, (6) sarana/alat, (7) evaluasi, dan (8) 
lingkungan/konteks. Masing-masing komponen tersebut adalah bagian 
yang berdiri sendiri, tetapi dalam berproses menjadi kesatuan sistem, 
mereka saling bergantung dan bersama-sama untuk mencapai tujuan. 
Delapan komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Siswa 
  Teori didaktik metodik telah bergeser dalam menempatkan 
siswa sebagai komponen proses belajar mengajar (PBM). 
Kedudukan siswa yang semula dipandang sebagai objek 
pendidikan bergeser sebagai subjek pendidikan. Sebagai subjek, 
siswa adalah kunci dari semua pelaksanaan pendidikan. Tiada 
pendidikan tanpa anak didik. Untuk itu, siswa harus dipahami dan 
dilayani sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya sebagai siswa.  
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  Menurut Sardiman dalam Rusdiana (2015: 151) Siswa 
adalah individu yang unik, merupakan kesatuan psikofisis yang 
secara sosiologis berinteraksi dengan teman sebaya, guru, 
pengelola sekolah, pegawai administrasi, dan masyarakat pada 
umumnya. Mereka datang ke sekolah dan membawa potensi 
psikologis dan latar belakang kehidupan sosial. Masing-masing 
memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda. Potensi dan 
kemampuan inilah yang harus dikembangkan oleh guru. 
2) Guru  
  Menurut Soetopo dalam Rusdiana (2015: 51) Guru adalah 
sebuah profesi. Oleh karena itu, pelaksanaan tugas guru harus 
professional. Walaupun sebagai individu yang memiliki kebutuhan 
pribadi dan keunikan tersendiri sebagai probadi, guru mengemban 
tugas mengantarkan anak didiknya mencapai tujuan. Oleh sebab 
itu, guru harus menguasai seperangkat kemampuan yang disebut 
dengan kompetensi guru. Kompetensi guru mencakup kemampuan 
menguasai siswa, menguasai tujuan, metode pembelajaran, strategi 
mengajar, materi, cara mengevaluasi, alat pembelajaran, dan 
lingkungan belajar. 
3)  Tujuan  
  Tujuan yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan 
berjenjang mulai dari tujuan pendidikan nasional, tujuan 
institusional, tujuan kulikuler, tujuan umum pembelajaran sampai 
tujuan khusus pembelajaran. Proses pembelajaran tanpa tujuan 
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bagaikan hidup tanpa arah. Oleh sebab itu, tujuan pendidikan dan 
pembelajaran secara keseluruhan harus dikuasai oleh guru. Tujuan 
disusun berdasarkan ciri karakteristik anak dan arah yang ingin 
dicapai. 
4) Materi  
  Materi pelajaran adalah semua bahan pelajaran, baik yang 
bersifat pengetahuan, pemahaman, maupun aplikasi yang hendak 
disampaikan kepada anak didik. Materi-materi pelajaran inilah 
yang harus menjadi acuan, baik bagi guru atau bagi anak didik 
dalam kegiatan belajar mengajar. Materi pelajaran sering disebut 
juga sebagai kurikulum. Hal ini menunjukkan kedudukan materi 
pelajaran merupakan perkara yang utama dalam sistem belajar 
mengajar. Pendidik harus menguasai materi dengan ditambah 
bahan atau sumber lain yang berkaitan dan lebih actual dan hangat. 
Sehingga peserta didik tertarik dan termotivasi mempelajari materi 
tersebut.  
5) Metode  
  Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampaian 
materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. Metode 
mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi pembelajaran 
serta karakteristik anak. Pemakaian metode ini hendaknya 
bervariasi sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan dan 
jenuh atau monoton. 
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6) Sarana/Alat/Media 
  Menurut Asnawir dalam Rusdiana (2015: 156) Agar materi 
pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa, dalam proses 
belajar-mengajar digunakan alat pembelajaran. Alat pembelajaran 
dapat berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, 
grafik, dan sebagainya yang dituangkan dalam media. Media dapat 
berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. Menggunakan sarana 
atau alat pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, siswa, 
materi, dan metode pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 
tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang 
tinggi. 
7) Evaluasi 
  Evaluasi adalah proses mendapatkan informasi untuk 
pengukuran dan penilaian ketika menetapkan suatu keputusan. 
Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun graduasi kemampuan 
anak didik sehingga ada penanda simbolik yang dilaporkan kepada 
semua pihak. Evaluasi dilaksanakan secara kompresensif, objektif, 
kooperatif dan efektif serta berpedoman pada tujuan dan materi 
pembelajaran. 
  Menurut Madjid dalam Rusdiana (2015 156) Guru harus 
melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan menetapkan standar 
keberhasilan. Dengan adanya evaluasi, guru dapat mengetahui 
kompetensi dasar, materi, atau individu yang belum mencapai 
ketuntasan.  
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8) Lingkungan  
  Lingkungan pembelajaran merupakan komponen PBM 
yang sangat penting demi suksesnya belajar siswa. Lingkungan ini 
mencakup lingkungan fisik, lingkungan social, lingkungan alam, 
dan lingkungan psikologis pada waktu PBM berlangsung.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran terdiri dari 
8 komponen yakni siswa, guru, tujuan, materi, metode, sarana/alat, 
evaluasi dan lingkungan yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
komponen dengan lainnya karena komponen tersebut adalah bagian 
dari suatu sistem untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
sebelumnya.  
e. Indikator Kualitas Pembelajaran  
 Menurut Hamzah B. Uno (2018: 157-158) Dalam kualitas 
pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi yakni (1) strategi 
pengorganisasian pembelajaran, (2) strategi penyampaian pembelajaran, 
dan (3) strategi pengelolaan pembelajaran. Indikator dari masing-
masing strategi, yaitu untuk strategi pengorganisasian meliputi strategi 
makro, strategi mikro; sedangkan strategi penyampaian meliputi 
berbagai metode yang digunakan dan strategi pengelolaan menyangkut 
interaksi antara media, materi, guru, dan siswa. Ketiga strategi ini 
merupakan kegiatan pokok yang merupakan dimensi dari peningkatan 
kualitas pembelajaran. Adapun indikator dari ketiga dimensi tersebut 
dicantumkan sebagaimana tertera dalam tabel berikut.  
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1) Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru 
mampu memfasilitasi proses belajar peserta didik. 
2) Dari sisi peserta didik, kualitas dapat dilihat dari perilaku dan 
dampak belajar peserta didik yang mampu membuat peserta didik 
termotivasi, aktif dan kreatif. 
3) Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari seberapa 
besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran 
yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi 
peserta didik. 
4) Dari segi media belajar, kualitas dapat dilihat dari seberapa efektif 
media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas 
belajar peserta didik. 
5) Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari kesesuaian 
dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik.  
Tabel 1.1 Dimensi dan Indikator Kualitas Pembelajaran 
Dimensi Perbaikan 
Kualitas 
Pembelajaran 
 
Indikator Perbaikan Kualitas Pembelajaran 
Strategi 
Pengorganisasian 
Pembelajaran 
- Menata bahan ajar yang akan diberikan 
selama satu caturwulan atau semester. 
- Menata bahan ajar yang akan diberikan 
setiap kali pertemuan.  
- Memberikan pokok-pokok materi kepada 
siswa yang akan diajarkan. 
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- Membuatkan rangkuman atas materi 
yang diajarkan setiap kali pertemuan. 
- Menetapkan materi-materi yang akan 
dibahas secara bersama.  
- Memberikan tugas kepada siswa 
terhadap materi tertentu yang akan 
dibahas secara mandiri. 
- Membuatkan format penilaian atas 
penguassan setiap materi.  
Strategi 
Penyampaian 
Pembelajaran 
- Menggunakan berbagai metode dalam 
penyampaian pembelajaran. 
- Menggunakan berbagai media dalam 
pembelajaran. 
- Menggunakan berbagai teknik dalam 
pembelajaran.  
Strategi Pengelolaan 
Pembelajaran 
- Memberikan motivasi atau menarik 
perhatian. 
- Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
siswa. 
- Mengingatkan kompotensi prasyarat. 
- Memberikan stimulus. 
- Memberikan petunjuk belajar. 
- Menimbulkan penampilan siswa. 
- Memberikan umpan balik. 
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- Menilai penampilan. 
- Menyimpulkan.  
 
f. Cara Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
 Agar kegiatan pembelajaran atau KBM berjalan secara sinergis, 
diperlukan pengembangan pembelajaran yang baik pula. Untuk 
memperoleh pengembangan pembelajaran, yang diperlukan adalah 
adanya pengelolaan (manajemen) pembelajaran. Tujuan dari 
manajemen pembelajaran adalah untuk memperlancar kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Manajemen pembelajaran memang seyogianya 
direncanakan dengan tepat, diorganisasikan dengan baik, dilaksanakan 
secara menyeluruh, dan dikendalikan dengan tepat. Adanya manajemen 
pembelajaran akan membuat pembelajaran itu menjadi lebih efektif dan 
efisien, sehingga diperoleh pembelajaran yang berkualitas.  
 Menurut Aminatul Zahro (2015: 140) cara meningkatkan kualitas 
pembelajaran dapat dilakukan dengan cara: 
1) Memperbaiki strategi pembelajaran  
  Strategi pembelajaran memang harus selalu diperbaiki 
untuk memperoleh keefektifan dan keefisienan pembelajaran. Hal 
tersebut disebabkan didalam strategi pembelajaran terdapat metode 
dan prosedur yang harus ditempuh oleh peserta didik dan guru 
dalam KBM.  
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 Dalam pemilihan dan penetapan strategi pembelajaran, 
terdapat beberapa hal yang perlu dijadikan sebagai pertimbangan, 
antara lain:  
a) Kesesuian dengan tujuan instruksional yang hendak dicapai. 
b) Kesesuaian dengan materi atau bahan pelajaran yang terdiri 
atas aspek-aspek pengetahuan (knowledge), sikap (afektif) dan 
nilai (value). 
c) Strategi pembelajaran itu mengandung seperangkat kegiatan 
pembelajaran yang terdiri atas beberapa metode pengajaran 
yang relevan atau sesuai dengan tujuan dan meteri pelajaran. 
d) Kesesuaian dengan kemampuan profesional guru dalam 
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran (KBM). 
e) Memiliki ketersediaan waktu yang cukup, karena berkaitan 
erat dengan waktu belajar dan banyaknya bahan atau materi 
yang hendak disampaikan oleh guru. 
f) Ketersediaan unsur penunjang, khususnya media instruksional 
yang relevan dan sarana prasarana yang memadai.  
g) Suasana lingkungan dalam kelas dan lembaga pendidikan 
(sekolah) secara keseluruhan. 
h) Adanya jenis kegiatan yang serasi dengan kebutuhan dan minat 
peserta didik untuk mencapai tujuan instruksional 
pembelajaran.  
 Semua faktor tersebut dijadikan guru dalam memilih dan 
menetapkan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran memang 
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banyak macamnya, tetapi guru harus pandai memilih dan 
menyesuaikannya dengan materi pembelajaran yang hendak 
disampaikan oleh guru. 
2) Menggunakan Media dan Metode Secara Tepat 
  Ketepatan penggunaan media mempunyai peran tersendiri 
dalam KBM. Bagaimana mungkin guru menjelaskan materi tanpa 
adanya dan kehadiran media sama sekali. Tentu peserta didik akan 
kebingungan dan kurang memahami penjelasan guru. Seperti 
halnya metode, penggunaan media juga harus disesuaikan dengan 
materi yang ingin dan hendak disampaikan oleh guru. 
  Dalam pembelajaran, metode yang digunakan tidak cukup 
hanya dengan satu metode saja, semakin banyak metode yang 
digunakan akan semakin menambah semangat belajar peserta didik. 
Penggunaan metode secara tepat akan memperlancar KBM serta 
materi yang disampaikan guru mudah diterima dan dipahami oleh 
peserta didik. Guru harus pandai dalam menetapkan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran. Guru harus pandai memilih dan 
ketepatan metode pada saat diaplikasikan dalam pembelajaran. 
3) Memiliki Kreativitas dan Profesionalitas yang Tinggi  
  Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya merupakan suatu 
aktivitas yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas peserta 
didik. Banyak sekali potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk 
dikembangkan oleh guru. Sebagai guru profesional, pengembangan 
kreativitas terus diadakan. Untuk meningkatkan aktivitas dan 
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kreativitas peserta didik, guru dapat menggunakan berbagai 
pendekatan,  di antaranya self esteem approach, creative approach, 
value clarification and moral development approach, multiple 
talent approach, inquiry approach, pictorial riddle approach, dan 
synectics approach.  
a) Self Esteem Approach (SEA) 
 Self esteem approach adalah pendekatan yang dilakukan 
guru dengan memperhatikan pengembangan kesadaran tentang 
harga diri peserta didik. 
b) Creative Approach (CA) 
 Creative approach adalah pendekatan yang dilakukan guru 
dengan cara mengembangkan problem solving, brain storming, 
inquiry, dan role playing. 
c) Value Clarification And Moral Development Approach 
(VCMDA) 
 Value clarification and moral development approach 
adalah pendekatan yang dilakukan guru dengan cara 
mengembangkan pembelajaran holistik dan humanis, agar 
sesuai dengan kompetensi peserta didik menuju pengembangan 
intelektual (self actualization). Pendekatan ini mengiringi 
seluruh aspek kepribadian termasuk etik dan moral peserta 
didik.  
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d) Inquiry Approach (IA) 
 Inquiry approach adalah pendekatan yang dilakukan oleh 
guru dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menggunakan atau melibatkan mental dalam menemukan 
konsep atau prinsip ilmiah. Kegiatan ini dilakukan untuk 
menigkatkan potensi atau kemapuan intelektualnya (IQ). 
4) Adanya Komitmen untuk Berubah  
  Pada setiap kegiatan pembelajaran, perubahan yang terjadi 
selalu perlu diiringi dengan adanya komitmen. Adanya komitmen 
dari guru ini akan mendapat tanggapan positif dari peserta didik. 
Peserta didik memang menghendaki dan selalu menanti-nanti 
perubahan yang akan ditampilkan oleh guru. Bila guru mengajar 
dengan menggunakan teknik dan metode yang tetap, pasti peserta 
didik akan cepat merasa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti 
pelajaran. Komitmen harus dikembangkan oleh seluruh warga 
sekolah tanpa terkecuali. Oleh karena itu, antara guru satu dan yang 
lain harus saling mengingatkan.  
5) Menggunakan Model Pembelajaran Konstruktivistik dan 
Koooperatif 
a) Pembelajaran Konstruktivistik 
 Pembelajaran konstruktivistik bertujuan untuk menciptakan 
pemahaman baru yang menuntut adanya aktivitas kreatif dan 
produktif dalam konteks nyata (real) dan benar-benar 
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diwujudkan, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir 
dan terus berpikir dalam menghasilkan ide-ide baru. 
 Pembelajaran konstruktivistik ini meruapakan model 
pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan baik. Karena pada dasarnya pembelajaran 
konstruktivistik itu merupakan pembelajaran yang tidak 
berorientasi pada hasil, tetapi lebih memusatkan perhatian dalam 
berfikir dan prosesnya dengan mengutamakan peran peserta 
didik dalam berinisiatif dan aktif dalam pembelajaran. oleh 
karena itu, penekanan pembelajarannya lebih bersifat top down  
- daripada bottom up – yang mendorong peserta didik untuk 
belajar sendiri secara mandiri dalam discovery learning dengan 
menetapkan scaffolding, agar peserta didik menjadi semakin 
bertanggung jawab tehadap pembelajarannya sendiri. 
b) Pembelajaran Koooperatif 
 Menurut Kunandar dalam Aminatul Zahroh (2015: 146) 
pembelajaran koooperatif (cooperative learning) adalah model 
pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk 
membelajarkan peserta didik agar memiliki kecakapan 
akademik (academic skill), kecakapan sosial (soial skill), dan 
kecakapan antar pribadi (interpersonal skill). 
 Keberhasilan model pembelajaran kooperatif ditentukan 
oleh tiga faktor, yaitu individual, kompetitif, dan kooperatif. 
Pertama, keberhasilan individual adalah keberhasilan seseorang 
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(guru atau peserta didik) yang ditentukan oleh orang itu sendiri 
tanpa adanya pengaruh dari orang lain. Kedua, keberhasilan 
kompetitif, yaitu keberhasilan yang dicapai seesorang karena 
adanya kegagalan dari orang lain. Ketiga, kooperatif adalah 
keberhasilan yang diperoleh seseorang karena pengaruh dari 
adanya keberhasilan orang lain. Hal ini disebabkan, pada 
dasarnya seseorang tidak dapat mencapai keberhasilan dengan 
sendirinya.  
 Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak jenis, 
antara lain tipe STAD (Student Team Achievement Divisions), 
tipe TGT (Team Game Tournament), tipe JIGSAW, tipe GI 
(Group Investigation), tipe KBS (kepala bernomor struktur), tipe 
Think Pair and Share, tipe MM (Mind Mapping), tipe ST 
(Snowball Throwing), tipe PP (Picture and picture), dan debat. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 
 Semakin tingginya standar kualitas pembelajaran mengharuskan 
seorang guru berusaha sebaik mungkin, demi mempersiapkan program 
pengajaran yang sistematik. Dalam keinginan untuk mencapai hasil 
yang baik pun, seorang guru selalu menemui hambatan. Menurut Wina 
Sanjaya dalam  Istarani & Intan Pulungan (2017: 15), Adapun beberapa 
faktor - faktor yang berpengaruh pada kualitas pembelajaran, yaitu: 
1) Faktor Guru  
  Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, 
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bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, maka strategi itu 
tidak bisa diaplikasikan.  
2) Faktor Siswa  
  Siswa adalah organism yang unik dan berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah 
perkembangans seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo 
dan irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek 
tidak selalu sama, di samping itu karakteristik lain yang melekat 
pada diri anak.  
3) Faktor Sarana  
  Sarana adalahsesuatu yang mendukung secara langsung 
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 
pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah dan 
lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran.  
4) Faktor Lingkungan  
  Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua factor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi dan 
faktor iklim sosial-psikologis.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan kajian 
pustaka untuk mengetahui penelitian yang sejalan dengan penelitian ini 
agar penelitian yang dilakukan tidak sama dengan penelitian sebelumnya. 
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Berdasarkan penelusuran terkait dengan penelitian upaya guru rumpun 
mapel PAI yang bersertifikat pendidik dalam meningkatkan kulitas 
pembelajaran terdapat penelitian yang hampir sama yaitu: 
1. Skripsi dengan judul Upaya Guru Bersertifikat Pendidik dalam 
Menerapkan Pendidikan Agama Islam yang Efektif di SMP N 2 
Tanon, Sragen Tahun Pelajaran 2014/2015, Tahun 2015, oleh Putri 
Risla Anggrek, Mahasiswa IAIN Surakarta. Yang mana hasil 
penelitiannya adalah: 1) Guru membuat RPP dengan baik dengan 
memilih media, strategi serta evaluasi yang sesuai dengan materi, 2) 
Guru memaksimalkan penggunaan dan membuat media sendiri seperti 
puzzle, chart, short, LCD dan model pembelajaran yang menarik 
seperti modeling, diskusi, demonstrasi, 3) Guru memberikan motivasi 
yang bervariasi seperti memberikan pujian, nilai plus serta guru 
membuat hal-hal yang menarik dengan membuat media yang dijadikan 
sebagai motivasi siswa dengan menayangkan video yang sesuai 
dengan materi, 4) Guru melakukan pembelajaran secara mengalami 
seperti dalam materi sholat, sikap membiasakan perilaku terpuji, 5) 
Guru selalu memperhatikan posisi tempat duduk siswa dalam belajar 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
 Letak perbedaan antara penelitian ini dengan Putri Risla Anggrek 
adalah pada fokus penelitian. Putri mengungkapkan tentang upaya 
guru bersertifikat pendidik dalam menerapkan pendidikan agama islam 
yang efektif, sedangkan peneliti mengungkapkan tentang upaya guru 
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rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
2. Skripsi dengan judul Upaya Guru Bersertifikasi dalam Pembelajaran 
Ushul Fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018, oleh 
Aldila Nurul Hasanah, Mahasiswa IAIN Surakarta. Yang mana hasil 
penelitiannya adalah 1) Guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 2) Guru menggunakan metode diskusi, ceramah dan 
demonstrasi dalam proses pembelajaran. 3) Pembelajaran yang di 
dukung dengan buku, papan tulis, lcd, gambar dan video. 4) 
Penyampaian materi yang menyenangkan. 5) Melakukan evaluasi 
untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. 6) Memberikan bimbingan atau konseling di luar jam 
pelajaran. Letak perbedaan antara penelitian ini dengan Aldila Nurul 
Hasanah adalah pada fokus penelitian. Aldila Nurul Hasanah 
mengungkapkan upaya guru bersertifikasi dalam pembelajaran ushul 
fiqih, sedangkan peneliti mengungkapkan tentang upaya guru rumpun 
mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  
C. Kerangka Berfikir  
 Pendidikan merupakan salah satu usaha yang paling efektif untuk 
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas, karena 
pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan generasi bangsa yang 
berkualitas pula. Pendidikan dikatakan berkualitas, salah satunya dapat 
dilihat dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Guru harus 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, karena guru adalah salah satu 
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penentu berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Selain itu, guru juga 
harus meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Sehingga, guru 
memiliki kualitas dan profesionalisme yang tinggi. 
 Mengingat kualitas pembelajaran bergantung pada kualitas dan 
keberhasilan guru dalam mengajar, maka pemerintah memberikan 
perhatian kepada guru dengan adanya program sertifikasi dengan 
memberikan tambahan gaji dan beban mengajar guru setiap bidangnya. 
Tujuan awal sertifikasi adalah untuk meningkatkan mutu guru yang pada 
gilirannya dapat memengaruhi peningkatan mutu pendidikan secara 
keseluruhan.  
 Sertifikasi merupakan sarana untuk mencapai suatu tujuan yakni 
menjadikan pendidikan yang berkualitas. Sertifikasi adalah salah satu 
bukti guru yang professional. Sebagai ujung tombak pendidikan, sudah 
seharusnya guru memiliki kompetensi yang baik. Karena peserta didik 
memerlukan tenaga pendidik yang professional dan bersertifikat, agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan studi diskriptif. Dalam buku Moleong, J. Lexy (2007:6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan arah 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.   
 Menurut Nusa Putra (2012:71) penelitian kualitatif deskriptif 
adalah hasil eksplorasi atas subjek penelitian atau para partisipan melalui 
pengamatan dengan semua variannya, dan wawancara mendalam serta 
melakukan fous disussion grup (FGD) yang dideskripsikan dalam catatan 
kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, catatan wawancara, catatan 
pribadi, catatan metodologis, dan catatan teoretis. 
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang mendalam pada suatu 
objek secara alamiah dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata.Tujuan 
memilih metode kualitatif deskriptif yakni memperoleh paparan data yang 
berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ‘’Upaya Guru 
Rumpun Mapel PAI Bersertifikasi dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019’’. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Karanganyar yang 
bertempat di Jalan Solo – Purwodadi Km.12 Gondangrejo, 
Karanganyar. Dengan alasan Madrasah tersebut merupakan madrasah 
yang sudah menjalankan program sertifikasi sesuai sistem dan menjadi 
salah satu Madrasah yang unggul  di kota Karanganyar dengan jumlah 
siswa sekitar 850. 
2. Waktu penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2019 sampai 
bulan Mei tahun 2019. Secara garis besar tahapan penelitian dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap persiapan 
 Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan 
proposal dan permohonan izin kepada pihak MTs Negeri 1 
Karanganyar. 
b. Tahap penelitian  
 Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
c. Tahap penyelesaian  
 Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan  tujuan yang 
diharapkan.  
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek penelitian  
 Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian (Lexy 
J.Moleong, 2005: 153). Maka dari itu subjek dalam penelitian ini 
adalah Guru rumpun mapel PAI yang bersertifikasidi MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019, yang terdiri dari: a) Satu Guru 
Al-Qur’an Hadis, b) Satu Guru Aqidah Akhlak, c) Satu Guru Fikih, d) 
Satu Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
2. Informan Penelitian  
 Informan penelitian adalah pihak-pihak yang memberikan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti (Lexy J.Moleong, 2005:157). 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan 
beberapa siswa di MTs Negeri 1 Karanganyar.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field 
research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh 
data yang diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Metode Observasi/pengamatan  
 Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatif pasif. Dalam observasi ini peneliti datang di 
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. 
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 Menurut Poerwandari dalam Imam Gunawan (2014: 143) 
observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena 
dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. 
Sedangkan menurut Herdiyansyah (2013: 131) Observasi adalah suatu 
proses melihat, mengamati dan mencermati serta ‘’merekam’’ perilaku 
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis.  
 Dalam hal ini selain menggunakan pancaindra, peneliti juga 
menggunakan alat bantu berupa buku catatan dan kamera. Alat bantu 
tersebut digunakan untuk melakukan observasi letak geografis MTs 
Negeri 1 Karanganyar dan observasi kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas yang dilakukan oleh guru rumpun mepel PAI. 
2. Metode Interview/wawancara  
 Menurut Amri Darwis (2014: 56) wawancara adalah cara yang 
dilakukan dengan dialog secara lisan dimana peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan dan informan juga menjawab secara lisan.  
Sejalan dengan kedua definisi tersebut menurut Lexy J Moleong 
(2007: 186), wawancara adalah percakapan dengan maksudtertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
 Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrumen yang digunakan untuk 
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memperoleh data secara langsung dan mendalam dari subjek dan 
informan penelitian, yaitu guru rumpun mapel PAI, kepala madrasah 
dan siswa MTs Negeri 1 Karanganyar. Dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang telah diarsipkan terlebih dahulu agar tidak 
menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti yaitu upaya guru 
rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok 
orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan 
terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat 
berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat berupa teks 
tertulis, artefacts, gambar maupun foto (Yusuf, 2014: 391). 
 Menurut Sugiyono (2017: 240) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya monumental dari seesorang.  
 Menurut Amri Darwis (2014:57) dokumentasi adalah cara atau 
teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terait dengan masalah penelitian.  
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data sekolah seperti 
profil madrasah, RPP, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, 
data guru dan siswa, dan dokumen lainnya mengenai upaya guru 
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rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Apa beberapa teknik yang biasa 
digunakan diantaranya: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian 
kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan 
dan audit kepastian (Lexy J. Moleong, 2012: 344-345) 
 Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
dalam pelaksanaan, teknik pemeriksaan didasari atas sejumlah kriteria 
tertentu. Terdapat empat teknik pemeriksaan yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), kereralihan (transferrability), keberuntungan 
(dependendability) dankepastian (confirmability). Dalam penelitian ini 
untuk mengetahui apakah penelitian benar-benar ilmiah atau dapat 
dipertanggungjawabkan, maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan 
keabsahan data, untuk memeriksa keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk memastikan data-data tersebut tidak saling 
bertentangan apabila ada perbedaan, maka harus ditelusuri kemudian 
dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber lain.   
 Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2007: 330). Penelitian dalam hal ini menggunakan 
Teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
1. Triangulasi sumber yaitu dengan mengecek data yang diperoleh dari 
banyak sumber, adapun sumber dalam penelitian ini yaitu data dari 
Kepala Madrasah, guru rumpun mapel PAI dan beberapa siswa. Data 
yang ada kemudian dibandingkan dengan hasil pengamatan. Peneliti 
juga mencari informasi dari data lain yang ada, seperti melalui data 
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Membandingkan apa yang 
dikatakan sumber dengan apa yang dikatakan di depan umum. 
Membandingkan perspektif keadaan seseorang dengan pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah 
atau tinggi, orang berada dan pemerintah. Selanjutnya peneliti menguji 
keabsahan dan hasil wawancara satu sumber dengan sumber yang lain. 
2. Triangulasi metode yaitu pengumpulan data yang sejenis dengan 
menggunakan teknik metode yang berbeda. Misalnya, peneliti 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi.  
 Setelah dilakukan triangulasi selanjutnya dilakukan diskusi dengan 
teman sejawat dan analisi kasus negatif, peneliti dapat menganalisa 
beberapa kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian, sehingga tidak 
ada lagi data yang berbeda dengan temuannya. Dalam perolehan data-data 
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juga harus didukung adanya bahan referensi atau lebih tepatnya bukti, dan 
yang terakhir dari uji kredibilitas adalah membercheck (Sugiyono, 2017: 
270). 
Pada uji validitas eksternal, pada pengujian ini peneliti akan 
mengamati nilai transfer dari hasil penelitian ini. Nilai transfer penting 
sebab peneliti harus tau bagaimana hasil penelitian ini dapat digunakan 
bagi khalyak umum, oleh karena itu supaya hasil penelitian dapat 
digunakan oleh khalyak umum maka hasil harus disusun dengan jelas, 
sistematis, rinci, dan dapat dipercaya. Bila pembaca memperoleh 
gambaran penelitian maka penelitian memenuhi standar. Pada uji 
reliabilitas, data dikatakan reliabel jika data dapat diulang-ulang. Uji 
objektivitas penelitian dikatakan objektif jika bisa diterima khalayak 
umum (Sugiyono, 2017: 271).  
F. Teknik Analisis Data  
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2017:244). 
  Menurut Moleong (2007: 280) analisis data adalah proses 
mengorganisasian dan mengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan 
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uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumusan 
hipotesis kerja seperti yang disaranan oleh data.  
 Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model 
analisis interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian ‘’data mentah’’ 
yang terdiri dalam catatan-catatan lapangan tertulis Emzir (2012:12). 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih 
memokuskan, membuang yang tidak peru dan mengorganisasian data 
dengan sedemikian rupa sehingga kesipulan finanya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Data kualitatif dapat direduksi dalam berbagai cara seperti 
melalui rangkuman, mengubah data menjadi bentuk angka atau 
rangking dengan maksud agar mempermudah peneliti dalam 
menganalisis data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, dan sebagainya. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2017:249). 
3. Verification (Penarian Kesimpulan) 
 Langah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
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akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan 
(Sugiyono, 2017:252-253). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
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data 
Reduksi data Penarikan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian  
a. Letak geografis MTs N 1 Karanganyar 
 MTs N 1 Karanganyar berlokasi di Jalan Solo – Purwodadi 
Km.12 Gondangrejo, Karanganyar dengan menempati area seluas 
7.128 meter dan luas bangunan 2.731 meter. Letaknya strategis karena 
berada di pinggir jalan raya diapait oleh SMP Negeri 1 Gondangrejo 
dan MAN 2 Karanganyar di samping terdapat masjid yang menunjang 
dalam kegiatan peribadatan dan Proses Belajar Mengajar dan 
dibelakang gedung terdapat Persawahan. Dengan batasan sebagai 
berikut: 
1) Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Solo-Purwodadi  
2) Sebelah utara dengan SMP Negeri 1 Gondangrejo 
3) Sebelah Timur dengan persawahan 
4) Sebelah selatan dengan MAN 2 Karanganyar. (Dokumen Sejarah 
MTs N 1 Karanganyar) 
b. Sejarah berdirinya MTs N 1 Karanganyar  
 Sebelum bernama MTs N 1 Karanganyar, madrasah ini bernama 
MTs N Gondangrejo, sebelumya bernama MTs Agama Islam Negeri 
pada tahun 1968. Di tengah semakin banyaknya sekolah menengah 
yang menawarkan program unggulan, MTs N 1 Karanganyar 
berkomitmen menjadi madrasah yang menjadi kebanggaan 
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masyarakat luas. Dengan berbekal pengalaman yang telah teruji dan 
berbagai fasilitas / sarana prasarana yang lengkap dan ditunjang SDM 
/ Tenaga yang qualified di bidangnya, MTs N 1 Karanganyar bertekad 
mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam Imtaq, berprestasi dalam 
Iptek dan berakhlaq Mulia. 
 Pada awal berdirinya, madrasah tsanawiyah tidak terlepas dari 
pendidikan agama islam yang telah dirintis oleh organisasi islam 
seperti muhammadiyah dan NU. MTs N 1 Karanganyar  pada awalnya 
adalah madrasah yang dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma’arif sekitar 
tahun 1960. Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan Menteri 
Agama, berubah status menjadi sekolah negeri dengan nama MTs 
Agama Islam Negeri. Hal ini berdasar SK KMA 14 tahun 1968 
tanggal 12 Juli 1968 dan sebagai kepala sekolah dipegang oleh KH. 
Aliyudin BA.  
 Pada perkembangannya, oleh Menteri Agama dirubah lagi 
namanya menjadi MTs Negeri Gondangrejo dengan keputusan 
Menteri Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 dan kepala 
sekolah dijabat oleh Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990). Dan sekarang 
diubah kembali pada januari 2018 menjadi MTs N 1 Karanganyar 
yang sekarang kepala madrasah dijabat oleh bapak Drs. H. Nur Hasan, 
M.Pd. 
 Selanjutnya berturut-turut pejabat yang pernah melaksanakan 
tugas di MTs N 1 Karanganyar sebagai berikut: 
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1) H. Aliyudin, BA tahun 1967 – 1977 
2) Drs. H. Mukhlas tahun 1977 – 1990 
3) Drs. H. Sutadi tahun 1990 – 1998 
4) Drs. Ali Machrus tahun 1998 – 2002 
5) Drs. H. Tibyani Al Baroq tahun 2002 – 2004 
6) H. Siswadi, S.Ag tahun 2004 – 2011 
7) Drs. H. Purwadi, M.Ag tahun 2011 – 2014 
8) Drs. H. Mulyono, M.M tahun 2014 – 2017-11-15 
9) Drs. H. Nur Hasan, M.Pd tahun 2018 – sekarang 
c. Visi dan Misi MTs N 1 Karanganyar 
1) Visi Madrasah 
  Visi Madrasah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar 
atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan 
Madrasah yang secara khusus diharapkan oleh Madrasah. Visi 
Madrasah merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, 
yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, 
Tujuan sasaran untuk pengembangan Madrasah dimasa depan 
yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya. 
Adapun visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar 
adalah “Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas dalam 
imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlak mulia.” (Dokumen 
Visi dan Misi MTs N 1 Karanganyar) 
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2) Misi Madrasah 
 Untuk mencapai Visi tersebut, Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Karanganyar mempunyai tiga misi yaitu: 
a) Menumbuhkembangkan pengamalan ajaran agama Islam 
sebagai landasan hidup. 
b) Menumbuhkembangkan potensi anak dengan 
mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara 
kontinue. 
c) Peningkatan prestasi dalam bidang iptek agar mampu 
bersaing diera global. 
d. Kualitas Yang Diunggulkan Di MTs N 1 Karanganyar  
Saat ini MTs Negeri 1 Karanganyar menerapkan kurikulum 
2013 untuk semua kelas yaitu kelas VII, VIII dan IX. Dalam kegiatan 
pembelajaran, menerapkan model PAIKEM yaitu pembelajaran yang 
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selain itu kegiatan 
pembelajaran juga menerapkan pendekatan Scientific Approach. 
Bahkan sejak tahun 2009 sampai sekarang MTs Negeri 1 Karanganyar 
menjadi sekolah mitra DBE (Decentralized Basic Education) di 
bawah USAID Amerika.  
Untuk dapat terus meningkatkan kualitas, MTs Negeri 1 
Karanganyar akan dikembangkan dalam 4 pilar yaitu:  
1) Character Building (Pembangunan Karakter)  
  Yaitu dengan semakin menonjolkan ciri khas sebagai 
madrasah, sehingga masyarakat menjadi bangga dengannya.  
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2) Trust Building (Pembangunan Kepercayaan)  
  Dengan membangun kepercayaan masyarakat melalui 
pemberian pelayanan kepada masyarakat dan menciptakan 
lulusan-lulusan yang berkualitas.  
3) Image Building (Pembangunan Image)  
  Dengan image yang baik, diharapkan agar MTs Negeri 1 
Karanganyar mendapatkan tempat khusus di hati masyarakat 
sebagai sarana menuju taman surga.  
4) Institutional Building (Pembangunan Institusi) 
  Dengan membangun institusi yang terpercaya sehingga 
MTs Negeri 1 Karanganyar dapat setara dengan sekolah unggulan 
yang lain. 
Untuk mencetak lulusan – lulusan yang berkualitas, MTs Negeri 
1 Karanganyar memiliki beberapa keunggulan diantaranya dengan 
tersedianya tenaga pengajar yang kualified, serta banyaknya kegiatan 
yang berkaitan dengan peningkatan kualitas siswa seperti SBT, yaitu 
latihan kecerdasan spiritual yang merupakan hasil kerja sama antara 
MTs Negeri 1 Karanganyar dengan PT. Tiga Serangkai yang selama 
ini telah terbukti efektif dalam memberi motivasi kepada para siswa 
dalam hal belajar maupun peningkatan akhlak. 
2. Upaya Guru Rumpun Mapel PAI Bersertifikasi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran Di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019 
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 Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utamanya. Keberadaan 
guru sangatlah penting dalam pembelajaran yakni menyampaikan materi 
pelajaran, menanamkan sikap dan nilai pada diri peserta didik. Sama 
halnya keberadaan guru di MTs Negeri 1 Karanganyar merupakan kunci 
didalam keberhasilan peserta didik, layanan dan lembaganya.  
 Setelah diuraikan tentang gambaran umum MTs Negeri 1 
Karanganyar, selanjutnya akan disajikan mengenai data hasil penelitian 
dan analisis tentang upaya guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka 
dapat diuraikan  upaya guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai berikut: 
a. Upaya Guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran  
1) Pertemuan pertama (Rabu, 8 Mei 2019)  
 Pada pertemuan pertama yakni tanggal 8 Mei 2019 saya 
mengamati pembelajaran di kelas VII PK. Sebelum Ibu Nurul 
melakukan proses belajar mengajar beliau menyiapkan RPP 
untuk satu semester kedepan. Pelajaran Al-Qur’an hadis 
adalah jam ke 1&2 yakni pukul 07.00-08.10.  
 Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian tadarus dan membaca asmaul husna selama 10 
menit. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan absensi. 
79 
 
Kelas VII PK terdiri dari 23 siswa. Pada hari ini ada 1 siswa 
yang tidak masuk yakni Aisya Ayu Salwa dikarenakan sakit. 
Mata pelajaran Al-Qur’an hadis adalah jam pertama, maka 
waktu 10 menit digunakan untuk tadarus dan membaca asmaul 
husna. Terlihat Ibu Nurul sesekali membenarkan bacaan siswa 
yakni panjang pendeknya, makhorijul huruf dan waqof. 
Sebelum masuk pada materi pembelajaran, terlebih dahulu 
guru memberikan motivasi kepada semua siswa yakni saat 
bulan ramadhan harus khatam minimal 2 kali dan memahami 
arti dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Guru sedikit 
mengulangi materi pada pertemuan minggu lalu. 
 Materi hari ini tentang qolqolah kubro dan qolqolah sughro. 
Guru menjelaskan sedikit materi tentang pengertian qolqolah 
dan menuliskannya di papan tulis agar siswa lebih paham.  
Beliau menggunakan metode diskusi yakni Ibu Nurul 
membagi kelas menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 5-6 siswa. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompoknya. Adapun tugas 
yang diberikan oleh Ibu Nurul kepada kelompok masing-
masing kelompok yakni memahami pengertian qolqolah kubro 
dan sughro, huruf-huruf qolqolah, contoh bacaan dan cara 
membaca qolqolah kubro dan sughro dalam Q.S. al-Bayyinah 
dan al- Kafirun.  
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 Guru memberikan lembar jawaban untuk masing-masing 
kelompok. Guru memberikan waktu 30 menit untuk 
mengerjakan tugas tersebut. Terlihat masing-masing kelompok 
sangat antusias mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis, ada 
siswa yang bertanya, menjelaskan materi, dan saling bertukar 
argumen. Setelah masing-masing anggota kelompok paham 
terhadap jawaban dari tugas yang diberikan oleh guru lalu 
beliau memberikan pertanyaan yang berbeda-beda kepada 
seluruh siswa. Pada saat menjawab pertanyaan siswa tidak 
boleh saling membantu. Mayoritas siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari Ibu Nurul, hanya ada beberapa siswa yang 
tidak dapat menjawabnya.  Setelah itu, guru bersama-sama 
dengan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. (Observasi 
pada tanggal 8 Mei 2019). 
 Dari observasi pertama, dapat dilihat upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayati 
selaku guru Al-Qur’an Hadis di MTs Negeri 1 Karanganyar 
yakni (1) Membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran (2) 
Menggunakan metode pembelajaran lebih dari satu yakni 
metode ceramah untuk menyampaikan pengertian qolqolah, 
metode diskusi pada materi  qolqolah kubro dan sughro, huruf-
huruf qolqolah, contoh bacaan dan cara membaca qolqolah 
kubro dan sughro dalam Q.S. al-Bayyinah dan al- Kafirun dan 
metode tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman 
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siswa terhadap materi yang dipelajari (3) Menggunakan media 
berupa lembar jawaban untuk menuliskan hasil diskusi siswa 
pada masing-masing kelompok (4) Menggunakan model 
pembelajaran kooperatif atau kerjasama pada saat melakukan 
diskusi. 
 Ibu Nurul Hidayati yang profesinya sebagai guru juga tidak 
lepas dari tanggungjawabnya dalam membuat perangkat 
pembelajaran, beliau membuat RPP sebagai pedoman dan 
acuan dalam kegiatan pembelajaran. Beliau membuat RPP 
untuk satu semester kedepan. (Dokumentasi RPP, 6 Mei 2019) 
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Al-Qur’an Hadis 
dalam meningkatan kualitas pembelajaran adalah membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan pembelajaran 
yang berkualitas. 
2) Pertemuan kedua (Rabu, 8 Mei 2019)  
 Pada pertemuan selanjutnya yakni hari Rabu tanggal 8 Mei 
2019 saya melakukan observasi pembelajaran Al-Qur’an 
Hadis di kelas VIII PK yakni jam ke 6 dan 7, yang seperti 
biasa pembelajaran di mulai pukul 10.00-11.00 WIB. Sebelum 
pembelajaran dimulai guru mempersiapan media yang akan 
digunakan yakni lcd, laptop, buku pelajaran, dan spidol. Ibu 
Nurul Hidayati membuka pembelajaran dengan salam 
pembuka dan menanyakan kabar siswa. Setelah itu, beliau juga 
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mengabsen siswa. Kelas VIII PK terdiri dari 24 siswa dan 
pada hari ini semua siswa hadir. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa bahwa setiap hari harus membaca Al-Qur’an dan 
menghafal minimal dua atau tiga ayat. Guru mengulas sedikit 
mengenai materi minggu lalu yakni hukum bacaan lam dan ra’ 
dalam Q.S al Humazah dan at Takatsur.   
 Melanjutkan materi minggu lalu, materi ini adalah 
memahami isi kandungan Q.S. al-Humazah. Guru mengawali 
pembelajaran dengan menampilkan ppt yakni lafal Q.S. al-
Humazah ayat 1-9. Guru menggunakan metode drill yakni 
meminta siswa untuk membaca secara bersama-sama Q.S. al-
Humazah ayat 1-9. Terlihat semua siswa membaca dengan 
suara yang keras. Pada saat siswa membaca Ibu Nurul 
membenarkan bacaan siswa yang kurang tepat seperti 
makhorijul huruf, panjang pendeknya dan hukum bacaannya. 
Selain itu beliau juga meminta siswa untuk mengulang-ulang 
membaca Q.S. al-Humazah sampai bacaannya benar. Pada 
slide selanjutnya, guru menerjemahkan mufrodat Q.S. al-
Humazah.  
 Ibu Nurul menggunakan strategi numbered heads together 
(NHT) untuk materi isi kandungan dan asbabun nuzul Q.S. al-
Humazah. Kelas VIII PK terdapat 24 siswa, guru membagi 
kelas menjadi 4 kelompok dan masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 siswa. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
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mendapatkan nomor dan dipasang ke kepala masing-masing 
siswa. Setelah itu, guru memberikan tugas yakni kelompok 1 
dan 2 mencari isi kandungan Q.S al-Humazah, sedangkan 
kelompok 3 dan 4 mencari asbabun nuzul Q.S al-Humazah. 
Guru memberikan lembar jawaban untuk masing-masing 
kelompok. Guru memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi 
mengerjakan tugasnya. Pada saat berlangsungnya diskusi 
terlihat seluruh siswa berpartisipasi aktif, ada siswa yang 
membaca buku paket, ada siswa yang menulis dan ada siswa 
yang saling berdiskusi.  
 Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban 
yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakan/mengetahui jawabannya, lalu guru memanggil 
salah satu nomor siswa secara acak untuk melaporkan hasil 
diskusi kelompok mereka. Siswa yang nomornya ditujuk untuk 
maju ke depan kelas melaporkan hasil diskusi kelompok 
mereka. Setelah siswa yang ditunjuk maju mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya, kelompok lain aktif memberikan 
pertanyaan dan siswa yang presentasi menjawabnya. Ibu Nurul 
juga memberikan penguatan terhadap jawaban siswa.  
 Beliau juga memberikan apersepsi yakni mengaitkan materi 
pelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik tentang sifat 
cinta dunia dan melupakan kebahagian hakiki. Sebelum 
pembelajaran diakhiri, beliau memberikan evaluasi berupa 
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pertanyaan kepada beberapa siswa untuk mengecek sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
hari ini. Guru menyampaikan sedikit materi yang akan dibahas 
minggu depan. Guru mengakhiri dengan membaca hamdalah 
dan dilanjut dengan salam penutup. (Observasi, 8 Mei 2019). 
 Dari observasi pertemuan kedua ini, sehingga dapat dilihat 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Ibu Nurul Hidayati selaku guru Al-Qur’an Hadis di MTs 
Negeri 1 Karanganyar yakni (1) Menggunakan strategi 
pembelajaran numbered heads together (NHT) (2) 
Menggunakan metode yang bervariasi yakni drill untuk 
membaca Q.S al-Humazah, metode cermah untuk menjelaskan 
arti mufrodat dan terjemahan ayat, metode tanya jawab untuk 
mengecek pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan dan metode diskusi dalam melakukan strategi 
numbered heads together (NHT) (3) Menggunakan media 
pembelajaran berupa lcd untuk menampilkan ppt yang berupa 
lafal Q.S al-Humazah, sehingga fokus siswa hanya tertuju 
pada ppt. Selain itu media yang digunakan untuk teraksananya 
strategi NHT yakni lembar jawaban dan nomor kepala (4) 
Menggunakan model pembelajaran kooperatif (kerjasama) 
pada saat melakukan diskusi (5) Melakukan evaluasi pada 
akhir pembelajaran yakni berupa pertanyaan kepada beberapa 
85 
 
siswa untuk mengecek sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan. 
 Disamping hal tersebut di atas, sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 15 Mei 2019 kepada Ibu Nurul 
Hidayati selaku guru Al-Qur’an Hadis, selalu mempersiapkan 
media pembelajaran yakni membuat ppt dan bahan untuk 
terlaksananya suatu strategi sebelum melakukan pembelajaran 
agar materi pelajaran lebih mudah diterima dan menjadikan 
siswa lebih termotivasi dan aktif. 
 Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan kepala 
madrasah, bahwa sekolah menyediakan berbagai media di 
madrasah agar digunakan guru dalam proses pembelajaran 
dengan sebaik-baiknya. Karena media merupakan salah satu 
alat yang digunakan untuk mendukung keberhasilan suatu 
proses pembelajaran. Sehingga guru harus pandai 
memanfaatkan media yang sudah disediakan oleh madrasah. 
Hal ini dilakukan agar kualitas pembelajaran dapat meningkat 
(Wawancara dengan Bapak Nur Hasan selaku kepala madrasah 
pada 10 Mei 2019). 
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Al-Qur’an Hadis 
dalam meningkatan kualitas pembelajaran adalah 
menggunakan media berupa lcd dan bahan untuk menjalankan 
strategi numbered heads together (NHT) yang berupa kartu 
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induk dan kartu rincian. Dengan adanya media, siswa akan 
lebih tertarik untuk memperhatikan. 
3) Pertemuan ketiga (Senin, 13 Mei 2019)  
 Pada pertemuan ketiga yakni tanggal 13 Mei 2019 saya 
kembali mengamati pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas 
VII H. Pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah jam ke 6&7 yakni 
pukul 10.00-11.00.  
 Guru membuka  pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kabar siswa dan mengabsen. Seperti biasanya 
sebelum melakukan pembelajaran beliau memberikan motivasi 
untuk lebih rajin dalam membaca Al-Qur’an dan ibadah-
ibadah wajib maupun sunah supaya terbiasa. Materi hari ini 
adalah memahami isi kandungan Q.S. Al-Kafirun  ayat 1 
sampai 6 tentang toleransi dan membangun kehidupan umat 
beragama. Guru memberikan apersepsi yakni saling tolong 
menolong apabila orang lain tertimpa kesulitan walaupun tidak 
seiman.  
 Materi hari ini adalah isi kandungan Q.S. al Kafirun. Guru 
menulis Q.S. Al-Kafirun ayat 1-6 di papan tulis. Kemudian 
guru meminta semua siswa untuk menirukan ayat yang 
dibacakan oleh guru. Beliau juga membenarkan apabila ada 
bacaan yang kurang tepat seperti panjang pendeknya dan 
makhorijul huruf. Guru telah menyiapkan alat dan bahan untuk 
strategi card short. Guru membagikan kartu induk dan kartu 
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rincian kepada semua siswa. Kartu induknya berjumlah 4 
yakni lafal Q.S Al-Kafirun, arti mufrodat, hukum bacaan yang 
ada di Q.S Al-Kafirun dan isi kandungan Q.S Al-Kafirun. 
Setelah semua siswa mendapatkan kartu, lalu guru meminta 
siswa yang mendapatkan kartu induk untuk maju ke depan 
kelas menempelkan kartu tersebut dan menunggu disamping 
kartu induknya. Terlihat 4 siswa maju ke depan kelas 
menempelkan kartu induk dan menunggunya. Siswa yang 
mendapatkan kartu rincian maju satu persatu untuk 
menempelkan kartunya dibawah kartu induknya. Semua siswa 
terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an 
Hadis, walalupun ada beberapa siswa yang salah menepelkan. 
Setelah kartu tertempel semua masing-masing penunggu kartu 
induk membacakan kartu rincian yang ditempelkan 
dibawahnya. Terlihat semua siswa ikut membenarkan apabila 
ada yang salah dalam menempelkan kartu.   
 Setelah semua kartu selesai ditempelkan, ada 2 siswa yang 
bertanya kepada Ibu Nurul tentang hukum bacaan yang ada 
dalam Q.S Al-Kafirun, guru menjawabnya dengan jelas dan 
menggunakan kata-kata yang mudah dipahami siswa. Sebelum 
pembelajaran diakhiri Ibu Nurul memberikan sedikit 
penjelasan tentang isi kandungan Q.S Al-Kafirun agar siswa 
lebih paham.  
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 Sebelum pembelajaran diakhiri Ibu Nurul memberikan 
sedikit penjelasan tentang isi kandungan Q.S. Al-Kafirun agar 
siswa lebih paham. Beliau juga memberikan tanya jawab 
kepada siswa terkait materi hari ini dan menyampaikan sedikit 
materi untuk pertemuan yang akan datang yakni mengenai isi 
kandungan QS. Al-Bayyinah ayat 1-8. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. (Observasi pada 
tanggal 13 Mei 2019). 
 Dari observasi pertemuan ketiga ini, sehingga dapat dilihat 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Ibu Nurul Hidayati selaku guru Al-Qur’an Hadis di MTs 
Negeri 1 Karanganyar yakni (1) Menggunakan strategi 
pembelajaran yakni card short untuk materi lafal Q.S Al-
Kafirun, mufrodat, hukum bacaan dan isi kandungan (2) 
Menggunakan berbagai metode pembelajaran yakni drill untuk 
membaca lafal  Q.S. Al-Kafirun ayat 1-6, metode ceramah 
untuk menyampaikan isi kandungan Q.S Al-Kafirun, metode 
tanya jawab untuk mengecek pemahaman siswa (3) 
Menggunakan media papan tulis untuk menuliskan lafal Q.S. 
Al-Kafirun dan media kartu berupa kartu induk dan kartu 
rincian (4) Menggunakan model pembelajaran kontruktivistik 
karena lebih memusatkan perhatian dalam berpikir dan 
prosesnya dengan mengutamakan peran peserta didik dalam 
keaktifan pembelajaran. 
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 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan 
pada tanggal 15 Mei 2019 kepada Ibu Nurul Hidayati selaku 
guru Al-Qur’an Hadis beliau menjelaskan bahwa beliau selalu 
mengunakan strategi pembelajaran yang bervariasi untuk 
setiap kali pertemuan.  
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Al-Qur’an Hadis 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi untuk 
mengefektifkan dan mengefisiensi pembelajaran, karena 
strategi adalah cara yang digunakan guru untuk menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran, tetapi dalam memilih 
strategi pembelajaran juga harus sesuai dengan media, tujuan, 
materi, waktu dan kondisi siswa.  
4) Pertemuan keempat (Rabu, 15 Mei 2019)    
 Pada pertemuan keempat saya kembali melakukan 
penelitian mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VII PK. 
Pelajaran Al-Qur’an hadis adalah jam ke 1&2 yakni pukul 
07.00-08.10.  
 Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian tadarus dan membaca asmaul husna selama 10 
menit. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan absensi. 
Sebelum masuk pada materi pembelajaran, terlebih dahulu 
guru memberikan motivasi kepada semua siswa yakni bulan 
ramadhan jangan dijadikan alasan untuk bermalas-malasan 
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belajar karena sebentar lagi akan ujian kenaikan kelas (UKK). 
Guru sedikit mengulangi materi pada pertemuan minggu lalu 
yakni tentang hukum bacaan qolqolah dalam Q.S al Bayyinah 
dan Q.S al- Kafirun. Guru memberikan apersepsi yakni 
mengaitkan pembelajaran hari ini yakni materi tentang isi 
kandung Q.S al- Kafirun tentang toleransi dan membangun 
kehidupan umat beragama dengan kehidupan sehari-hari 
siswa.  
 Guru menuliskan lafal Q.S al- Kafirun di papan tulis. 
Terlihat kesiapan beliau pada saat mengajar, beliau tidak 
melihat buku ketika menulis lafal Q.S al- Kafirun. Setelah itu, 
siswa diminta untuk membaca secara bersama-sama, sesekali 
guru membenarkan bacaan yang kurang tepat seperti panjang 
pendek, hukum bacaan dan makhorijul huruf. Guru juga 
menjelaskan arti mufrodat atau terjemahan per kata, hukum 
bacaan dan isi kandungan yang ada di dalam Q.S al- Kafirun 
dengan jelas. Sesekali siswa diberikan pertanyaan terkait 
materi ini agar siswa selalu memperhatikan penjelasan guru. 
Ibu Nurul meminta siswa untuk membuat resume dengan 
menuliskannya di buku tugas masing-masing dan 
menggunakan bahasanya sendiri tentang materi yang 
disampaikan guru pada hari ini yakni lafal, arti mufroat, 
hukum bacaan dan isi kandungan Q.S al- Kafirun.  
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 Sebelum pembelajaran diakhiri, seperti biasanya guru 
memberikan evaluasi berupa tanya jawab kepada siswa dengan 
menggunakan strategi talking stick untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terkait materi hari ini. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah secara 
bersama-sama dan dilanjutkan dengan salam (Observasi pada 
tanggal 15 Mei 2019). 
 Dari observasi pertemuan keempat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
yang dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayati selaku guru Al-Qur’an 
Hadis di MTs Negeri 1 Karanganyar yakni (1) Menggunakan 
metode yang bervariasi yakni menggunakan metode drill 
untuk membaca Q.S al Kafirun, metode resitasi yakni meminta 
siswa untuk membuat resume tentang materi lafal, arti 
mufrodat, hukum bacaan dan isi kandungan Q.S al- Kafirun, 
metode tanya jawab untuk mengecek pemahaman siswa (2) 
Menggunakan media pembelajaran yakni papan tulis untuk 
menuliskan lafal Q.S al-Kafirun (3) Melakukan evaluasi 
dengan menggunakan strategi talking stick untuk mengecek 
sejauhmana pemahaman siswa.  
 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan 
pada tanggal 15 Mei 2019 kepada Ibu Nurul Hidayati selaku 
guru Al-Qur’an Hadis beliau mengemukakan bahwa strategi 
evaluasi dilakukan untuk mengetahui sajauh mana pemahaman 
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siswa, baik itu melalui lisan maupun tertulis, selain itu dalam 
mengevaluasi pembelajaran beliau tidak melihat hasilnya saja 
tetapi juga saat proses pembelajaran berlangsung dan dari 
pembiasaan-pembiasaan yang telah dilakukan siswa di 
madrasah. 
 Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 13 Mei 2019 kepada salah satu siswa yang bernama 
Naswa bahwa evaluasi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang 
diampu oleh Ibu Nurul yakni berupa lisan dan tertulis. 
Lisannya berupa tanya jawab pada saat pelajaran dan tertulis 
berupa PR yang nantinya dikumpulkan kepada Bu Nurul.  
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Al-Qur’an Hadis 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
memberikan evaluasi pembelajaran untuk siswa agar guru 
dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan dan keberhasilan guru dalam 
mengajar, selain itu guru juga menilai siswa melalui 
pembiasaa-pembiasaan yang dilakukan siswa di lingkungan 
madrasah. 
b. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
1) Pertemuan pertama (Senin, 6 Mei 2019)  
 Pada pertemuan pertama yakni tanggal 6 Mei 2019 saya 
mengamati pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII H pada 
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jam ke 4&5 yakni pukul 08.40-10.00 WIB. Sebelum 
melakukan pembelajaran, guru membuat RPP untuk satu 
semester kedepan. Bel berbunyi yang mendakan pelajaran 
Akidah Akhlak jam ke 4 di kelas VII H segera dimulai, beliau 
menuju ke kelas VII H dengan membawa buku paket, absensi 
dan spidol. Pak Harto membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, mengecek kerapian pakaian dan tempat 
duduk siswa, lalu melakukan absensi. Jumlah siswa kelas VII 
H sebanyak 36 siswa. Hari ini ada 2 siswa yang tidak hadir 
karena sakit yakni Ayu Umairoh dan Kurnia Dwi Riyanti. 
Guru bertanya kepada siswa terkait materi pada pertemuan 
minggu lalu yakni tentang memahami akhlak yakni tercela 
riya’ dan nifaq. Guru memberikan motivasi yakni harus 
bersungguh-sungguh dalam belajar, karena menuntut ilmu 
adalah kewajiban bagi setiap muslim dan orang yang berilmu 
akan diangkat derajatnya baik dihadapan Allah maupun 
dihadapan manusia. Setelah beliau memberikan motivasi 
kepada siswa lalu memberikan apersepsi yakni 
menghubungkan meteri hari ini yakni adab membaca Al-
Qur’an dan berdo’a dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
 Materi hari ini adalah adab membaca Al-Qur’an dan adab 
berdoa. Pada kegiatan mengamati, guru memerintahkan siswa 
untuk membaca buku terkait materi adab membaca Al-Qur’an 
dan berdo’a selama 10 menit. Kondisi kelas sangat tenang 
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karena semua siswa membaca buku dan tidak ada satupun 
yang ramai. Pada pertemuan hari ini, beliau menggunakan 
metode demonstrasi. Pak Suharto membagi kelas menjadi 2 
kelompok untuk berdiskusi dan mempelajari materi. 
Kelompok pertama mempelajari tentang adab membaca Al-
Qur’an, kelompok 2 mempelajari tentang adab berdoa.  
 Bel berbunyi yang menandakan bahwa jam istirahat telah 
tiba. Seluruh siswa kelas VII H keluar kelas dan menuju 
masjid untuk sholat dhuha. Setelah 20 menit siswa beristirahat 
lalu masuk kelas untuk melajutkan pembelajaran. Setelah 
masing-masing kelompok selesai mempelajari dan diskusi 
mengenai tugasnya, lalu guru meminta masing-masing 
kelompok untuk mendemonstrasikan di depan kelas. Terlihat 
siswa lain memperhatikan dan menulis hal-hal penting terkait 
materi adab pada saat membaca Al-Qur’an maupun berdoa. 
Setelah selesai, Bapak Suharto juga memberikan penjelasan 
yang tidak ada di buku paket dan menuliskannya di papan 
tulis. Beliau menjelaskan materi dengan santai tetapi mudah 
dipahami siswa. Apabila guru dalam menyampaikan suatu 
materi pelajaran dengan santai tetapi serius maka siswa lebih 
leluasa dalam menyampaikan ide-idenya. Siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya terkait materi hari ini yang dirasa 
kurang jelas. 
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 Sebelum pembelajaran diakhiri Bapak Suharto melakukan 
evaluasi berupa tanya jawab kepada siswa secara acak. 
Mayoritas siswa dapat menjawab pertanyaan dari Beliau, hal 
ini dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan proses belajar 
mengajar. Setelah itu, guru mengulas sedikit materi untuk 
minggu depan yakni tentang keteladanan ashabul kahfi. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 
dilanjutkan dengan salam (Observasi pada tanggal 6 Mei 
2019) 
 Dari observasi pertama ini, sehingga dapat dilihat upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak 
Suharto selaku guru Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 
Karanganyar yakni (1) Membuat RPP sebelum melakukan 
pembelajaran (2) Menggunakan metode demonstrasi untuk 
mempraktikkan adab membaca Al-Qur’an dan berdoa, metode 
ceramah untuk menjelaskan materi yang tidak ada di buku 
paket siswa, menggunakan metode diskusi sebelum melakukan 
praktik (3) Menggunakan media pembelajaran berupa papan 
tulis (4) Menggunakan model pembelajaran kooperatif 
(kerjasama) antar siswa dalam menjalankan metode 
demonstrasi (5) Melakukan evaluasi berupa tanya jawab 
kepada siswa secara acak untuk dijadikan tolak ukur 
keberhasilan proses belajar mengajar.  
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 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan 
pada tanggal 16 Mei 2019 kepada Bapak Suharto selaku guru 
Akidah Akhlak beliau menjelaskan bahwa sebelum melakukan 
pembelajaran beliau selalu membuat RPP untuk satu semester 
kedepan. Dengan adanya sebuah perencanaan dalam 
melakukan pembelajaran maka pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar dan materi dapat tersampaikan dengan baik 
kepada siswa (Dokumentasi, RPP 16 Mei 2019) 
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Akidah Akhlak 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran agar guru dapat 
memperkirakan tindakan apa saja yang dilakukan pada saat 
kegiatan pembelajaran sehingga materi pelajaran dapat 
tersampaikan kepada siswa dengan baik.  
2) Pertemuan Kedua (Kamis, 9 Mei 2019) 
 Pada pertemuan kedua yakni tanggal 9 Mei 2019 saya 
mengamati melakukan observasi pembelajaran Akidah Akhlak 
di kelas VII PK pada jam ke 3&4 yakni pukul 08.10-09.10 
WIB. Kelas VII PK terdapat 23 siswa dan pada hari ini semua 
siswa hadir. Sebelum pembelajaran dimulai, Bapak Suharto 
selaku guru Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Karanganyar 
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar siswa. Setelah itu, beliau melakukan 
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absensi. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa 
mengenai keutamaan menuntut ilmu. 
 Materi hari ini adalah adab membaca Al-Qur’an dan adab 
berdoa. Beliau menggunakan metode yang sama di kelas VII 
H yakni metode demonstrasi. Guru membagi kelas menjadi 2 
kelompok, untuk berdiskusi dan mempelajari materi yang 
diberikan kepada kelompok. Kelompok 1 mengenai adab 
membaca Al-Qur’an, sedangkan kelompok 2 mengenai adab 
berdoa. Terlihat semua siswa ikut berdiskusi. Setelah diskusi 
selesai, masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 
mepraktikannya. Siswa terlihat serius pada saat 
mempraktikkannya. Siswa lain terlihat menyaksikan dengan 
seksama, walaupun ada beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan, lalu beliau melontarkan pertanyaan kepada 
siswa yang tidak memperhatikan tersebut. Apabila kelompok 
lain kurang paham maka diperbolehkan bertanya.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri guru menuliskan hal-hal 
penting di papan tulis terkait materi hari ini yang tidak ada di 
buku. Salah satu siswa bernama Latifah bertanya mengenai 
adab membaca Al-Qur’an yakni Apakah boleh membaca Al-
Qur’an pada saat haid? Kemudia guru menjawabnya dan siswa 
lain memperhatikan. Guru mengulas sedikit materi untuk 
pertemuan selanjutnya yakni tentang keteladanan ashabul 
kahfi (7 pemuda yang tertidur lelap di gua selama 309 tahun). 
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Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan mengucapkan salam. (Observasi pada tanggal 9 Mei 
2019). 
 Dari observasi pertemuan kedua ini, sehingga dapat dilihat 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Bapak Suharto selaku guru Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 
Karanganyar yakni (1) Menggunakan metode demonstrasi 
untuk mempraktikkan adab membaca Al-Qur’an dan berdoa, 
metode ceramah untuk menjelaskan materi yang tidak ada di 
buku paket siswa, menggunakan metode diskusi sebelum 
melakukan praktik (2) Menggunakan media pembelajaran 
berupa papan tulis (3) Menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (kerjasama) antar siswa dalam menjalankan metode 
demonstrasi. 
 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan 
pada tanggal 16 Mei 2019 kepada Bapak Suharto selaku guru 
Akidah Akhlak beliau menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran itu sangat penting. Dengan adanya metode 
pembelajaran yang bervariasi dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Metode yang saya gunakan 
dalam menyampaikan materi Akidah Akhlak itu ceramah, 
diskusi agar ada kerjasama antar siswa jadi dapat menambah 
wawasan mereka dan demonstrasi agar siswa ikut terlibat 
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langsung dalam praktik, namun dalam menggunakan metode 
juga harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.  
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Akidah Akhlak 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 
disesuaian dengan materi pelajaran sehingga motivasi, minat 
dan gairah belajar siswa meningkat.  
3) Petemuan Ketiga (Senin, 13 Mei 2019)  
 Pada pertemuan ketiga yakni tanggal 13 Mei 2019 saya 
kembali mengamati pembelajaran di kelas VII H. Pelajaran 
Akidah Akhlak adalah jam kse 4&5 yakni pukul 08.40-10.00 
WIB. Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kabar dan melakukan absensi. Sebelum memulai 
pembelajaran guru meminta semua siswa untuk merapikan 
pakaian dan tempat duduknya. Bapak Suharto memberikan 
motivasi kepada siswa yakni agar siswa lebih giat lagi dalam 
belajar karena sebentar lagi akan ujian kenaikan kelas (UKK). 
Guru sedikit mengulangi materi pada pertemuan minggu lalu 
yakni adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. 
 Pada hari ini guru menyampaikan materi tentang 
keteladanan ashabul kahfi. Guru meminta siswa untuk 
membaca buku paket tentang kisah ashabul kahfi. Semua 
siswa membaca buku dan suasana kelas menjadi hening. 
Setelah semua siswa selesai membaca, beliau menjelaskan 
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materi kisah ashabul kahfi dengan santai dan kata-katanya 
mudah dipahami. Selain itu, guru juga menggunakan media 
berupa papan tulis. Papan tulis sangat membantu dalam proses 
belajar mengajar karena materi yang disampaikan akan lebih 
jelas karena guru tidak hanya menjelaskan materi secara lisan 
saja tetapi juga menuliskan di papan tulis sehingga perhatian 
siswa hanya kepada guru. Pada saat guru menerangkan, beliau 
juga memberikan tanya jawab kepada siswa. Setelah kisah 
ashabul kahfi dijelaskan oleh guru, beliau menggunakan 
strategi talking stick (tongkat berbicara) dengan menggunakan 
spidol yakni apabila guru memberhentikan spidol tersebut, 
maka siswa yang memperoleh spidol tersebut harus 
memberikan satu contoh tauladan dari kisah ashabul kahfi.  
 Sebelum pembelajaran berakhir, guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini. Guru 
memberikan tugas yakni pada pertemuan minggu depan siswa 
maju ke depan kelas menceritakan kisah ashabul kahfi. Guru 
menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan salam. 
(Observasi, Senin, 13 Mei 2019). 
 Dari observasi pertemuan ketiga ini, sehingga dapat dilihat 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Bapak Suharto selaku guru Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 
Karanganyar yakni (1) Menggunakan strategi talking stick 
untuk materi contoh tauladan dari kisah ashabul kahfi (2) 
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Menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan kisah 
ashabul kahfi (3) Menggunakan media pembelajaran berupa 
papan tulis untuk menjelaskan materi tentang keteladanan 
ashabul kahfi, spidol untuk menjalankan strategi talking stick 
(4) Menggunakan model pembelajaran konstruktivistik yakni 
siswa diberikan tugas untuk belajar bercerita yang mendorong 
peserta didik untuk belajar mandiri agar siswa menjadi 
semakin bertanggung jawab.  
  Disamping hal tersebut di atas, sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 16 Mei 2019 kepada Bapak 
Suharto selaku guru Akidah Akhlak menggunakan media 
pembelajaran yang sederhana seperti spidol untuk digunakan 
dalam strategi talking stick agar siswa lebih memperhatikan.  
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Akidah Akhlak 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
menggunakan media pembelajaran untuk menarik perhatian 
siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar siswa. 
4) Pertemuan Keempat (Kamis, 16 Mei 2019) 
 Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada hari Kamis tanggal 
16 Mei 2019 saya kembali melakukan observasi di kelas VII 
PK seperti biasanya pembelajaran dimulai pada jam ke 3&4 
yakni pukul 08.10-09.10 WIB. Bapak Suharto selaku guru 
Akidah Akhlak mengucapkan salam, melakukan absensi dan 
mengecek kerapian berpakaian dan tempat duduk. Sebelum 
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pembelajaran dimulai guru memberikan motivasi dan 
apersepsi yakni mengaitkan materi yang akan dibahas hari ini 
yakni tentang keteladanan ashabul kahfi dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Beliau kembali mengulang materi tentang 
adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a yang telah dibahas pada 
pertemuan yang lalu.  
 Materi hari ini adalah keteladanan ashabul kahfi. Beliau 
menggunakan metode diskusi. Guru membagi kelas menjadi 5 
kelompok, masing-masing kelompok terdapat ketua dan 
sekretaris. Masing-masing kelompok diberikan lembar kertas 
jawaban lalu berdiskusi tentang kisah ashabul kahfi. Mereka 
berdiskusi membuat rangkuman dan memahaminya untuk 
dipresentasikan di depan kelas. Terlihat masing-masing 
kelompok bekerja dengan sungguh-sungguh karena waktu 
yang diberikan tidak terlalu lama. Setelah semua kelompok 
selesai berdiskusi, lalu masing-masing ketua kelompok 
menceritakan hasil diskusinya dengan tidak membawa teks. 
Tetapi ada pula yang masih membaca teks. Siswa terlihat 
memperhatikan cerita temannya dan ada beberapa siswa yang 
bertanya. Siswa yang presentasi juga sebisa mungkin 
memberikan jawaban. Guru melakukan klarifikasi atas 
jawaban siswa. Materi tentang contoh tauladan dari kisah 
ashabul kahfi seperti pertemuan di kelas VII H disampaikan 
dengan menggunakan strategi talking stick. Kabanyakan dari 
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siswa dapat menyebutkan contoh tauladan dari kisah ashabul 
kahfi.  
 Sebelum pembelajaran berakhir, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini. Guru juga 
memberikan evaluasi berupa pertanyaan dan tugas. Tidak lupa 
guru juga memberikan pesan kepada siswa untuk dapat 
mengambil hikmah dan pelajaran dari materi-materi yang telah 
didapatkan untuk diterapakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dilanjutkan dengan salam. (Observasi, Kamis, 16 Mei 2019). 
 Dari observasi pertemuan keempat ini, sehingga dapat 
dilihat upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh Bapak Suharto selaku guru Akidah Akhlak di 
MTs Negeri 1 Karanganyar yakni (1) Menggunakan strategi 
pembelajaran yakni talking stick untuk materi contoh tauladan 
kisah ashabul kahfi (2) Menggunakan metode pembelajaran 
yakni diskusi untuk materi kisah ashabul kahfi dan metode 
tanya jawab pada saat kelompok selesai mempresentasikan 
hasil diskusi mereka (3) Menggunakan media pembelajaran 
berupa lembar jawaban untuk menuliskan hasil diskusi 
kelompok (4) Menggunakan model pembelajaran kooperatif 
karena adanya kerjasama antar siswa. 
 Senada dengan pernyataan di atas, wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada Bapak Suharto pada 16 Mei 2019 
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Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yakni 
dalam metode diskusi sehingga siswa dapat menambah 
wawasan karena adanya kerjasama antar siswa dan dapat 
menghargai perbedaan yang ada yakni melalui diskusi.   
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Akidah Akhlak 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif sehingga 
terdapat ketergantungan yang positif yakni siswa dapat saling 
membantu, tukar menukar ide mengenai masalah yang sedang 
dipelajari untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
 Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh siswa yang 
bernama Cinta pada tanggal 6 Mei 2019 bahwa guru meminta 
siswa untuk berdiskusi memecahkan suatu permasalahan lalu 
mempresentasikannya ke depan kelas.  
c. Upaya Guru Fikih dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 11 Mei 2019)  
 Pada pertemuan pertama yakni tanggal 11 Mei 2019 saya  
mengamati pembelajaran Fikih di kelas VIII G, pada jam ke 
4&5 yakni pukul 08.40-10.00. Sebelum melakukan 
pembelajaran Bapak Fatchur membuat RPP terlebih dahulu 
untuk satu semester kedepan, lalu dikoreksi dengan kepala 
madrasah dan untuk dijadikan arsip. Kelas VIII G terdapat 31 
siswa. Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kabar siswa dan mengabsen. Seperti biasanya 
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sebelum melakukan pembelajaran beliau memberikan 
motivasi. Materi hari ini adalah tata cara urutan pelaksanaan 
haji. Guru mengecek ingatan siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan terkait materi minggu lalu yakni tentang materi 
haji seperti pengertian, dasar hukum, syarat dan rukunnya.  
 Pada pertemua hari ini, beliau meminta siswa membaca 
buku paket terlebih dahulu tentang larangan haji, jenis-jenis 
haji dan tata urutan pelaksanaan haji. Kondisi kelas saat itu 
menjadi hening, karena semua siswa sedang membaca buku. 
Beliau menjelaskan materi larangan haji, jenis-jenis haji dan 
tata urutan pelaksanaan haji dengan jelas dan santai. Setelah 
semua siswa paham mengenai materi haji, lalu Bapak Fatchur 
meminta semua siswa untuk praktik tata urutan pelaksanaan 
haji. Pada saat berlangsungnya praktik, guru juga menjelaskan 
hal-hal yang penting dalam melakukan haji. Terlihat semua 
siswa mengikuti praktik dengan tertib mulai dari awal sampai 
akhir.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ada salah satu 
siswa yang bertanya mengenai larangan haji, lalu guru 
menjawabnya dengan jelas. Guru melakukan evaluasi yakni 
berupa tanya jawab kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan hari ini. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah 
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dan dilanjutkan dengan salam. (Observasi pada, Sabtu, 11 Mei 
2019) 
 Dari observasi pertama, dapat dilihat upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak 
Fatchurachman selaku guru Fikih di MTs Negeri 1 Karangnyar 
yakni (1) Membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran (2) 
Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yakni 
tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa terkait 
materi yang disampaikan, metode ceramah untuk 
menyampaikan materi larangan haji, jenis-jenis haji dan tata 
urutan pelaksanaan haji dan metode demonstrasi untuk 
mempraktikkan tata urutan pelaksanaan haji (3) Melakukan 
evaluasi yakni berupa tanya jawab kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait materi yang 
disampaikan hari ini. 
 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan 
pada tanggal 17 Mei 2019 kepada Bapak Fatchurochman 
selaku guru Fikih beliau selalu membuat RPP sebelum 
melakukan pembelajaran untuk satu semester kedepan agar 
mempunyai rencana untuk menentukan metode dan media apa 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar (Dokumentasi 
RPP, 18 Mei 2019). 
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru Fikih dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah membuat RPP 
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agar guru dapat memilih dan menentukan metode dan media 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 
2) Pertemuan Kedua (Selasa, 14 Mei 2019)  
 Pada pertemuan selanjutnya yani pada hari Selasa tanggal 
14 Mei 2019 saya kembali melakukan observasi di kelas VIII 
E pada jam ke 3&4 yakni pukul 08.10-09.10 WIB. Bapak 
Fatchurochman membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, menanyakan kabar siswa, dan melakukan absensi. Guru 
juga mengecek kerapian berpakaian dan tempat duduk siswa. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa.  
 Materi hari ini adalah umroh. Pembelajaran dimulai dengan 
siswa membaca buku terkait materi hari ini. Setelah itu, guru 
menjelaskan pengertian umroh secara bahasa dan istilah. Guru 
bersama-sama dengan siswa membaca dasar hukum umroh. 
Pada pertemuan hari ini beliau menggunakan strategi small 
group discussin. Beliau membagi kelas menjadi 5 kelompok, 
masing-masing kelompok bernaggotakan 6-7 siswa. Kelompok 
1 diberikan tugas untuk mempelajari hikmah disyariatkannya 
ibadah umroh, kelompok 2 mempelajari tantang syarat, rukun 
dan kewajiban umroh, kelompok 3 mempelajari larangan pada 
saat melakuan umroh, kelompok 4 mempelajari jenis-jenis 
umroh dan kelompok 5 mempelajari tata urutan umroh. 
Masing-masing kelompok mampelajari materinya selama 20 
menit dan menuliskannya di lembar kertas yang telah 
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disediakan oleh guru. Setelah semua kelompok selesai 
mempelajari, lalu Pak Fatchur meminta perwakilan 2 siswa 
mempresentasikan tanpa menggunakan kertas. Terlihat pada 
saat presentasi, siswa benar-benar paham terhadap materinya. 
Terdapat beberapa siswa yang aktif bertanya pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pak Fatchur juga membantu siswa 
yang sedang presentasi dalam menjawab pertanyaan, sekaligus 
memberikan penguatan.   
 Sebelum pembelajaran diakhiri, guru meminta salah satu 
siswa untuk menyimpulkan materi umroh. Setelah itu, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait 
materi yang disampaikan hari ini. Beliau menyampaikan 
sedikit materi untuk minggu depan yakni tentang makanan dan 
minuman halal-haram. Guru menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. (Observasi, Selasa, 14 Mei 2019). 
 Dari observasi kedua, sehingga dapat dilihat upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak 
Fatchurachman selaku guru fikih di MTs Negeri 1 
Karanganyar yakni  (1) Menggunakan startegi pembelajaran 
yakni small group discussion (2) Menggunakan berbagai 
metode yakni metode ceramah untuk menyampaikan 
pengertian umroh dan dasar hukum, metode diskusi dalam 
strategi small group discussion, metode tanya jawab untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
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disampaikan pada saat kelompok selesai presentasi (3) 
Menggunakan media pembelajaran berupa lembar kertas untuk 
menuliskan hasil diskusi kelompok (4) Menggunakan model 
pembelajaran kooperatif atau kerjasama yang berupa diskusi. 
 Senada dengan wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 17 Mei 2019 kepada Bapak Fatchurochman selaku 
guru Fikih beliau selalu menggunakan metode pembelajaran 
dengan mempertimbangkan alokasi waktu, kondisi siswa, dan  
materi pelajaran. Apabila tidak menggunakan metode 
pembelajaran pada saat mengajar, siswa cepat merasa bosan 
dan menjadi pasif di kelas. 
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru fikih dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah menggunakan 
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan waktu, kondisi, 
tempat dan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai atau menguasai kompetensi tertentu yang telah 
dirumuskan dalam silabus. 
3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 14 Mei 2019) 
 Pada pertemuan ketiga yakni tanggal 14 Mei 2019 saya 
mengamati pembelajaran di kelas VIII H, dengan jumlah siswa 
sebanyak 33 siswa. Pelajaran fikih adalah jam ke 5&6 yakni 
pukul 09.30-10.30. Guru membuka  pelajaran dengan 
mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, mengabsen 
dan mengecek kerapian berpakaian dan tempat duduk siswa. 
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Ada beberapa siswa yang bajunya tidak dimasukkan lalu Pak 
Fatchur menegurnya dan meminta siswa tersebut menaati 
peraturan yang telah dibuat oleh madrasah. Seperti biasanya 
sebelum melakukan pembelajaran beliau memberikan motivasi 
kepada siswa agar lebih bijak dalam mengatur waktu belajar 
dan bermain. Hari ini beliau melanjutkan materi tentang urutan 
pelaksanaan umroh. 
 Hari ini beliau menggunakan metode demonstrasi untuk 
menyampaikan meteri urutan pelaksanaan umroh. Beliau 
meminta siswa terlebih dahulu untuk mempelajari urutan 
pelaksanaan umroh selama 10 menit. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi 
tersebut. Ada beberapa siswa yang bertanya kepada Pak 
Fatchur tentang urutan pelaksanaan umroh yakni tawaf, beliau 
menjelaskan dan menuliskannya di papan tulis agar siswa 
mudah dalam memahaminya. Selain itu, Pak Fatchur juga 
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa agar siswa 
berfikir dan mengkomunikasikan pemahaman mereka, jadi 
mereka benar-benar belajar. Setelah semua siswa selesai 
mempelajari urutan pelaksanaan umroh, lalu Pak Fatchur 
mengajak seluruh siswa kelas VIII H mempraktikkan urutan 
pelaksanaan umroh. Pada saat praktik, guru juga menjelaskan 
hal-hal yang penting dengan menggunakan kata-kata yang 
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mudah dipahami oleh siswa. Terlihat siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri beliau meminta salah satu 
siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Selain 
itu, guru juga memberikan evaluasi menggunakan  strategi 
talking stick untuk mengecek apakah siswa tersebut sudah 
paham atau belum. Beliau juga menyampaikan sedikit materi 
untuk pertemuan yang akan datang yakni mengenai makanan 
dan minuman halal-haram. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan hamdalah dan salam. (Observasi pada tanggal 14 Mei 
2019). 
 Dari observasi pertemuan ketiga ini, sehingga dapat dilihat 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Bapak Fatchurochman selaku guru Fikih di MTs Negeri 1 
Karanganyar yakni (1) Menggunakan strategi  taking stick 
untuk evaluasi (2) Menggunakan metode pembelajaran  yang 
bervariasi yakni metode ceramah pada saat menjelaskan 
urutran pelaksanaan umroh, metode tanya jawab untuk 
mengukur pemahaman siswa dan metode demonstrasi untuk 
praktik urutan pelaksanaan umroh (3) Menngunakan media 
berupa spidol untuk strategi talking stick  
 Disamping hal tersebut di atas, sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 17 Mei 2019  kepada Bapak 
Fatchurochman selaku guru Fikih, selalu memberikan 
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pertanyaan kepada siswa untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Apabila 
siswa kurang paham maka guru akan bertanya kepada siswa 
bagian mana yang belum paham dan guru akan mengulanginya 
lagi sampai siswa tersebut benar-benar paham.  
 Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang bernama Deva 
pada 14 Mei 2019 bahwa Bapak Fatchurrochman selalu 
memberikan tanya jawab untuk mengecek pemahaman siswa 
terkait materi pelajaran hari itu juga. 
4) Pertemuan Keempat (Selasa, 14 Mei 2019)  
 Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada hari selasa tanggal 
14 Mei 2019 saya kembali melakukan observasi di kelas VIII 
PK seperti biasanya pembelajaran dimulai pada jam ke 7&8 
yakni pukul 10.30-11.30 WIB. Pada kegiatan pembukaan, 
Bapak facthurochman selaku guru Fikih mengucapkan salam 
dan melakukan absensi. Guru juga memberian motivasi 
kepada siswa. Seperti biasanya sebelum melakukan 
pembelajaran beliau memberikan motivasi kepada siswa agar 
lebih giat belajar karena minggu depan sudah UKK.  Guru 
sedikit mengulas materi minggu lalu, karena masih 
berhubungan dengan materi hari ini yakni tentang urutan 
pelaksanaan umroh. Guru juga mengecek ingatan dan 
pemahaman siswa dengan cara memberikan pertanyaan terkait 
materi minggu lalu.  
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 Pada hari ini Pak Fatchur menggunakan metode 
demonstrasi untuk praktik urutan pelaksanaan umroh. Pak 
fatchur meminta siswa untuk mempelajari urutan pelaksanaan 
umroh sebelum mempraktikkan agar siswa memiliki bekal 
ilmu. Setelah siswa mempelajari urutan pelaksanaan umroh, 
beliau memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa 
berpikir dan memiliki gambaran terkait materi hari ini. 
Sebelum melakukan praktik, beliau memutarkan video urutan 
pelaksanaan umroh. Terlihat semua siswa memperhatikan 
dengan seksama. Setelah itu, beliau meminta siswa untuk 
praktik urutaan pelaksanaan umroh mulai dari ihram, tawaf, 
sai dan tahalul. Pada saat praktik terlihat siswa sangat antusias 
dalam mengikuti perintah dari Pak Fatchur.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi hari 
ini, setelah itu guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
materi pelajaran hari ini. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam. (Observasi, Selasa, 14 Mei 
2019) 
 Dari observasi keempat ini, sehingga dapat dilihat upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak 
Fatchurochman selaku guru Fikih di MTs Negeri 1 
Karanganyar diantaranya yakni (1) Menggunakan metode 
pembelajaran  yang bervariasi yakni metode tanya jawab untuk 
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mengukur pemahaman siswa dan metode demonstrasi untuk 
praktik urutan pelaksanaan umroh (2) Menggunakan media 
berupa lcd untuk menayangkan video urutan pelaksanaan 
umroh agar materi yang disampaikan mudah dipahami oleh 
siswa (3) Menggunakan model pembelajaran kontruktivistik 
karena guru tidak berorientasi pada hasil, tetapi lebih 
memusatkan perhatian dalam berpikir dan prosesnya. 
 Disamping hal tersebut di atas, sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 17 Mei 2019 kepada Bapak 
Fatchurochman selaku guru Fikih, menggunkan media sangat 
diperlukan dalam menyampaikan materi pelajaran karena akan 
membuat kelas lebih kondusif dan materi pelajaran yang 
disampaikan mudah dipahami siswa sehingga pembelajaran 
tidak monoton.   
d. Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
1) Pertemuan Pertama (Jumat, 10 Mei 2019)  
 Pada pertemuan pertama yakni tanggal 10 Mei 2019 saya 
mengamati pembelajaran di kelas VIII G pada jam ke 5&6 
yakni pukul 10.15-11.15 WIB. Sebelum guru melakukan 
proses belajar mengajar, beliau membuat RPP untuk satu 
semester. Kelas VIII G terdiri dari 31 siswa, hari ini ada 1 
siswa yang tidak masuk tanpa keterangan yakni Ludhfi Cahyo 
Angkoso. 
115 
 
 Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kabar siswa dan melakukan absensi. Selanjutnya, 
guru memberikan motivasi kepada semua siswa yakni agar 
siswa lebih banyak membaca buku, karena untuk mempelajari 
Sejarah Kebudayaan Islam tidak cukup hanya satu buku saja 
agar wawasannya lebih luas. Beliau sedikit mengulangi materi 
pada pertemuan minggu lalu. 
 Pada hari ini materi yang akan dipelajari adalah ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah. Guru menggunakan 
strategi Group Investigation. Guru membagi kelas menjadi 4 
kelompok. Masing-masing kelompok berdiskusi mencari 
bigrafi, peran dan karya ilmuwan muslim pada masa dinasti Al 
Ayyubiyah. Kelompok 1 berdiskusi tokoh yakni As-
Suhrawardi al-Maqtul, kelompok 2 berdiskusi tokoh yakni Ibn 
a1-Azim, kelompok 3 berdiskusi Al-Busyiri, kelompok 4 
berdiskusi Abdul Latif al-Bagdadi. Masing-masing kelompok 
berdiskusi dengan anggotanya untuk mencari biografi, peran 
dan karya dari tokoh ilmuwan tersebut.  
 Setelah selesai berdiskusi, masing-masing perwakilan 2 
siswa maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasilnya. 
Terlihat siswa yang lain memperhatikan dan mencatat di buku 
masing-masing. Selain itu, ada beberapa siswa yang 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang melakukan 
presentasi dan siswa tersebut dapat menjawabnya, terlihat 
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bahwa siswa menguasai materi. Ibu Farid juga memberikan 
penguatan atas jawaban siswa. Setelah semua kelompok maju 
untuk presentasi, Ibu Farid juga menerangkan sedikit materi 
tentang ilmuwan pada masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak 
ada di buku paket dan menuliskan rangkuman untuk siswa di 
papan tulis.  Guru dalam menyampaikan materi cukup jelas, 
mudah dipahami dan tidak membosankan karena beliau tidak 
hanya menerangkan saja terkadang diselingi dengan candaan 
dan tanya jawab yang berhubungan dengan materi pelajaran.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri beliau memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya terkait materi 
hari ini yang dirasa kurang jelas. Guru juga memberikan 
evaluasi berupa tanya jawab untuk mengecek pemahaman 
siswa. Beliau juga memberikan tugas kepada siswa yakni 
mencari gambar, biografi, peran dan karya ilmuwan muslim 
pada masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket. 
Selanjutnya, guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan salam. (Observasi pada tanggal 10 Mei 2019). 
 Dari observasi pertama, dapat dilihat upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Farid 
Masruroch selaku guru SKI di MTs Negeri 1 Karanganayar 
yakni (1) Membuat RPP untuk satu semester (2) Menggunakan 
strategi pembelajaran yakni group investigation (3) 
Menggunakan metode diskusi untuk strategi group 
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investigaton yakni mencari biografi, peran dan karya ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al-Ayyubiyah yakni As-Suhrawardi 
al-Maqtul, Ibn a1-Azim, Al-Busyiri, Abdul Latif al-Bagdadi, 
metode ceramah untuk menjelaskan tentang ilmuwan pada 
masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket dan 
metode tanya jawab pada saat kelompok selesai 
mempresentasikan hasil diskusi (4) Menggunakan media 
pembelajaran berupa papan tulis untuk menjelaskan materi (5) 
Menggunakan model pembelajaran kooperatif (kerjasama) 
yang berupa diskusi (6) Melakukan evaluasi berupa tanya 
jawab pada akhir pembelajaran untuk mengecek pemahaman 
siswa. 
 Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan 
pada tanggal 16 Mei 2019 kepada Ibu Farid Masruroch selaku 
guru Sejarah Kebudayaan Islam menjelaskan bahwa beliau 
selalu membuat RPP untuk satu semester. Dengan adanya RPP 
saya dapat memprediksi keberhasilan suatu pembelajaran 
karena rencana dapat mengambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran seperti penggunaan metode, 
strategi, media untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
(Dokumentasi RPP, 10 Mei 2019). 
 Dapat disimpulkan bahwa upaya guru SKI dalam 
meningkatan kualitas pembelajaran adalah membuat RPP 
118 
 
untuk satu semester kedepan karena di dalam RPP sudah 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 
seperti penggunaan metode, strategi, media sehingga guru 
dapat memprediksi keberhasilan suatu pembelajaran dan dapat 
mencegah hal-hal dapat menghambat keberhasilan dalam 
pembelajaran.  
2) Pertemuan Kedua (Senin, 13 Mei 2019)  
 Pada kedua yakni tanggal 14 Mei 2019 saya mengamati 
pembelajaran di kelas VIII H pada jam ke 8&9 yakni pukul 
11.00-12.00 WIB. Guru membuka  pelajaran dengan 
mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan melakukan 
absensi. Sebelum masuk pada materi pembelajaran, terlebih 
dahulu guru memberikan motivasi kepada semua siswa agar 
memperbanyak amal ibadah dibulan puasa ini. Guru 
menyampaikan sub materi hari ini yakni tentang ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah. Beliau juga 
menyampaikan tujuan mempelajari materi ini.  
 Ibu Farid meminta siswa untuk membaca buku paket 
tentang ilmuwan muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah. 
Walaupun pelajaran SKI pada jam terakhir siswa terlihat 
masih semangat. Ibu Farid menggunakan strategi jigsaw. 
Setelah semua siswa selesai membaca buku, guru membagi 
kelas dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok diberikan 
bagian materi yang ditugaskan yakni mencari biografi, peran 
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dan karya ilmuwan muslim pada masa dinsti Al Ayubiyyah. 
Kelompok 1 berdiskusi tokoh yakni As-Suhrawardi al-Maqtul, 
kelompok 2 berdiskusi tokoh yakni Ibn a1-Azim, kelompok 3 
berdiskusi Al-Busyiri, kelompok 4 Abdul Latif al-Bagdadi. 
Guru memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi.  
 Setelah masing-masing kelompok paham materinya lalu 
tiap sisa dalam kelompok diberi bagian materi yang 
ditugaskan. Setelah itu, anggota dari tim yang berbeda yang 
telah mempelajari bagian/sub bab yang sama bertemu dalam 
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab 
mereka. Setelah selesasi diskusi sebagai tim ahli tiap anggota 
kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman atu 
tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap 
anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya. Dengan 
menggunakan strategi jigsaw, semua siswa diuntungkan 
karena saling tukar ilmu yang dia pahami.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Selain itu belau juga 
memberikan tugas kepada semua siswa yakni mencari gambar, 
biografi, peran dan karya ilmuwan dinasti Al Ayyubiyah yang 
tidak ada di buku paket. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan dilanjut dengan salam. 
Seluruh siswa berlarian menuju masjid untuk melakukan 
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sholat dhuhur berjamaah. (Observasi pada tanggal 13 Mei 
2019). 
 Dari observasi pertemuan kedua ini, sehingga dapat dilihat 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Ibu Farid Masruroch selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) di MTs Negeri 1 Karanganyar yakni (1) Menggunakan 
strategi jigsaw untuk materi biografi, peran dan karya ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al-Ayyubiyah yakni As-Suhrawardi 
al-Maqtul, Ibn a1-Azim, Al-Busyiri, Abdul Latif al-Bagdadi 
dan metode tanya jawab pada saat kelompok selesai 
mempresentasikan hasil diskusi (2) Menggunakan metode 
tanya jawab, ceramah, dan diskusi (3) Menggunakan model 
pembelajaran kooperatif karena dalam strategi jigsaw terdapat 
kerjasama yang berupa diskusi. 
 Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 Mei 2019 kepada Ibu Farid Masruroch selaku guru 
Sejarah Kebudayaan Islam beliau menjelaskan bahwa 
pelajaran SKI yang hanya berisi cerita, apabila dalam 
menyampaikannya tidak menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran yang bervariasi membuat siswa merasa bosan.  
 Senada dengan pernyataan siswa yang bernama Risa Ayu 
pada 10 Mei 2019, bahwa Ibu Farid selalu menggunakan 
metode pembelajaran pada saat mengajar seperti diskusi dan 
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bermain peran sehingga tidak hanya ceramah saja yang 
membuat siswa menjadi mengantuk di kelas. 
 Dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan stratgei dan 
metode yang bervariasi pada saat melakukan proses 
pembelajaran agar siswa tidak bosan karena pelajaran SKI 
yang hanya berisi cerita.  
3) Pertemuan Ketiga (Jumat, 17 Mei 2019)  
 Pada pertemuan ketiga yakni tanggal 17 Mei 2019 saya 
mengamati pembelajaran di kelas VIII G. Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  (SKI) adalah jam ke 5&6 yakni pukul 
10.15-11.15 WIB. Ibu Farid membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Terlihat ada beberapa kursi yang kosong, 
karena ada beberapa siswa yang sedang sholat dhuha. Tidak 
lama kemudian siswa masuk kelas dengan mengucapakna 
salam. Seperti biasanya sebelum melakukan pembelajaran 
beliau memberikan motivasi kepada siswa.  
 Hari ini siswa mempresentasikan tugas yang telah diberikan 
oleh Ibu Farid yakni gambar, biografi, peran dan karya 
ilmuwan muslim pada masa Dinasti Al Ayyubiyah. Sebelum 
siswa melakukan presentasi guru sedikit mengulangi materi 
pelajaran minggu lalu karena materi hari ini adalah 
melanjutkan materi pada pertemuan minggu lalu.  
 Guru memilih siswa secara acak untuk mempresentasikan 
hasil pencariannya diinternet. Siswa maju ke depan kelas 
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untuk mempresentaikan, sedangkan siswa yang lainnya 
memperhatikan. Tujuan guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mencari ilmuwan muslim pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah agar siswa lebih banyak mengetahui ilmuwan-
ilmuwan tersebut dan tidak hanya yang ada di buku paket saja. 
Pada saat siswa presentasi, guru menuliskan hal-hal yang 
penting di papan tulis dan memperjelas apa yang disampaikan 
siswa. Apabila ada siswa yang tidak memperhatikan, maka Ibu 
Farid menegurnya dan memberikan pertanyaan kepada siswa 
tersebut. 
 Selain menggunakan metode ceramah dan tanya jawab guru 
juga menggunakan media yakni papan tulis, gambar tokoh 
ilmuawan pada masa dinasti Al Ayyubiyah tujuannya agar 
materi yang disampaikan lebih jelas dan mudah dipahami 
siswa, pembelajaran menjadi tidak monoton dan siswa lebih 
tertarik untuk memperhatian pelajaran.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri, guru meminta kepada salah 
satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini. Setelah 
itu, guru melakukan evaluasi berupa tanya jawab kepada siswa 
untuk mengecek pemahaman siswa terkait materi yang 
dipelajari hari ini. Guru mengakhiri dengan membaca 
hamdalah dan dilanjut dengan salam penutup. (Observasi, 17 
Mei 2019). 
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 Dari observasi pertemuan ketiga ini, sehingga dapat dilihat 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Ibu Farid Masruroch selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) di MTs Negeri 1 Karanganyar yakni (1) Menggunakan 
metode pembelajaran yakni restitasi mencari biografi, peran 
dan karya ilmuwan pada masa dinasti Al Ayyubiyah, metode 
ceramah untuk menjelaskan hal-hal yang penting dan 
memperjelas apa yang disampaikan siswa pada saat presentasi  
dan metode tanya jawab untuk siswa yang tidak 
memperhatikan (2) Menggunakan media pembelajaran yang 
berupa papan tulis dan gambar tokoh ilmuawan pada masa 
dinasti Al Ayyubiyah (3) Melakukan evaluasi berupa tanya 
jawab pada akhir pembelajaran untuk mengecek pemahaman 
siswa terkait materi yang dipelajari hari ini. 
 Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 Mei 2019 kepada Ibu Farid Masruroch selaku guru 
Sejarah Kebudayaan Islam beliau selalu menggunakan media 
pembelajaran, baik itu papan tulis, lcd, gambar dan video. 
Karena media merupakan salah satu alat yang mendukung 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 
harus dapat memilih media yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan, sehingga siswa nanti lebih tertarik untuk 
memperhatikan dan hal itu dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. 
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 Dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran 
bagi guru yakni dapat membuat pembelajaran lebih menarik, 
membantu mempermudah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
4) Pertemuan Keempat (Sabtu, 18 Mei 2019)  
 Pada pertemuan keempat yakni tanggal 18 Mei 2019 
peneliti mengamati pembelajaran di kelas VIII F. Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI) adalah jam ke 5&6 yakni 
pukul 09.30-10.30 WIB. Ibu Farid membuka  pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Sebelum pembelajaran dimulai, Ibu Farid 
selalu memberikan motivasi kepada siswa yakni agar siswa 
lebih giat lagi dalam belajar karena sebentar lagi UKK. 
 Pada hari ini materi yang akan dipelajari adalah ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah. Guru menggunakan 
metode diskusi. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok. 
Setiap kelompok ditunjuk 2 siswa untuk menjadi ketua dan 
sekretaris. Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk 
berdiskusi mencari biografi, peran dan karya ilmuwan muslim 
pada masa dinasti Al Ayyubiyah. Kelompok 1 berdiskusi 
tokoh yakni As-Suhrawardi al-Maqtul, kelompok 2 berdiskusi 
tokoh yakni Ibn a1-Azim, kelompok 3 berdiskusi Al-Busyiri, 
kelompok 4 Abdul Latif al-Bagdadi. Pada saat diskusi 
berlangsung, terlihat semua siswa mengikuti diskusi, walaupun 
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ada beberapa siswa yang ramai. Pada saat berlangsungnya 
diskusi, Ibu Farid sesekali menegur siswa yang ramai.  
 Pukul 10.00 semua kelompok selesai berdiskusi dan 
menuliskan hasil diskusinya.  Ibu Farid meminta masing-
masing perwakilan 2 siswa maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasilnya. Terlihat siswa yang lain 
memperhatikan dan mencatat hal-hal penting di buku masing-
masing dan siswa yang tidak bertugas presentasi mengajukan 
pertanyaan kepada siswa yang melakukan presentasi. Tidak 
membutuhkan waktu yang lama, siswa tersebut dapat 
menjawabnya. Ibu Farid juga memberikan penguatan atas 
jawaban siswa dan memberikan kesimpulan. Setelah semua 
kelompok maju untuk presentasi, Ibu Farid juga menerangkan 
dan menuliskan ragkuman di papan tulis tentang ilmuwan pada 
masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket. 
Beliau menyampaikan materi dengan jelas dan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami siswa.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri beliau memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya terkait materi 
hari ini yang dirasa kurang jelas. Ada beberapa siswa yang 
bertanya terait materi yang kurang dipahami siswa. Guru juga 
memberikan evaluasi berupa tanya jawab untuk mengecek 
pemahaman siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
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membaca hamdalah dan salam. (Observasi pada tanggal 18 
Mei 2019). 
 Dari observasi keempat, dapat dilihat upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Farid 
Masruroch selaku guru SKI di MTs Negeri 1 Karanganayar 
yakni (1) Menggunakan metode diskusi untuk mencari 
biografi, peran dan karya ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al Ayyubiyah yakni As-Suhrawardi al-Maqtul, Ibn a1-Azim, 
dan Al-Busyiri, kelompok 4 Abdul Latif al-Bagdadi, metode 
ceramah diguankan guru pada saat menerangkan tentang 
ilmuwan pada masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di 
buku paket dan metode tanya jawab pada saat selesai 
presentasi (2) Menggunakan media pembelajaran berupa 
papan tulis untuk menjelaksan materi (3) Menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (kerjasama) yang berupa diskusi (4) 
Melakukan evaluasi berupa pertanyaan di akhir pembelajaran. 
 Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 Mei 2019 kepada Ibu Farid Masruroch selaku guru 
Sejarah Kebudayaan Islam beliau selalu melakukan evaluasi 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan untuk 
mengetahui kesulitan siswa sehingga dapat memberikan solusi 
untuk menyelesaikannya, sehingga kualitas pembelajaran 
dapat meningkat.   
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini membahas mengenai upaya guru rumpun mapel PAI 
bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai guru yang 
sudah sertifikasi sudah pasti memiliki jam mengajar yang tinggi dan memiliki 
profesionalisme yang tidak diragukan lagi. Sertifikasi merupakan pengakuan 
yang diberikan kepada seorang pendidik, bahwa yang bersangkutan 
merupakan tenaga pendidik yang profesional sehingga upaya-upaya yang 
dilakukan oleh guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran manjadi menarik untuk diteliti.  
 Berdasarkan data-data yang diperoleh dari fakta temuan penelitian di 
lapangan, maka penelitian ini memerlukan proses pengolahan data dengan 
teknik triangulasi. Penelitian yang dilakukan hanya berkaitan dengan upaya 
guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Adapun interpretasi hasil penelitian yang diperoleh dari proses 
analisis data tentang upaya guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019 dapat dilihat dari indikator dan cara meningkatkan 
kualitas pebelajaran untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Guru Al-Qur’an Hadis 
a. Membuat RPP sebelum melaksanakan pembelajaran  
 Guru Al-Qur’an Hadis yaitu Ibu Nurul Hidayati S.Ag, sangat 
memperhatikan dalam kesiapan sebelum pembelajaran yakni 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Beliau selalu 
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menyiapkan RPP terlebih dahulu, beliau membuat RPP untuk satu 
semester kedepan dan sudah di supervisi oleh kepala madrasah.  
 Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dijadikan pegangan 
seorang guru untuk mengajar di dalam kelas agar sesuai dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari materi yang disampaikan. 
Selain kompetensi, rencana pelaksanaan pembelajaran juga memuat 
indikator dan tujuan dari pembelajaran tersebut, sehingga dengan 
adanya rencana pelaksanaan pembelajaran siswa dapat mengetahui 
tujuan apa yang ingin dicapai.  
 Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarwan Danim (2013:22-27) 
guru harus dapat merancang rencana pembelajaran dengan indikator 
penguasaan materi, mampu memilih sumber belajar, bahan ajar, 
memilih metode dan strategi yang tepat, memanajemen waktu, 
langkah-langkah dalam pembelajaran sesuai kompetensi yang dicapai. 
b. Menggunakan media pembelajaran yang berupa lcd dan bahan untuk 
terlaksananya suatu strategi pembelajaran  
 Media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar untuk 
menyampaikan materi agar lebih mudah diterima dan menjadikan 
siswa lebih termotivasi dan aktif. Tetapi daam menggunaan media 
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan materi yang hendak 
disampaikan sehingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 
Dari observasi yang peneliti lakukan terdapat beberapa media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru Al-Qur’an hadis, diantaranya: 
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 Menggunakan media berupa lcd untuk menampilkan ppt yang 
berupa lafal Q.S al-Humazah, sehingga fokus siswa hanya tertuju 
pada ppt. Selain itu media yang digunakan untuk teraksananya strategi 
NHT yakni lembar jawaban dan nomor kepala untuk materi isi 
kandungan dan asbabun nuzul Q.S. al-Humazah. Media yang 
digunakan untuk terlaksananya strategi card short yakni berupa kartu 
induk dan kartu rincian pada materi lafal Q.S Al-Kafirun, arti 
mufrodat, hukum bacaan yang ada di Q.S Al-Kafirun dan isi 
kandungan Q.S Al-Kafirun.  
 Hal ini sejalan dengan pendapat Asnawir dalam Rusdiana (2015: 
156) Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa, 
dalam proses belajar-mengajar digunakan alat pembelajaran, yang 
berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, grafik, dan 
sebagainya yang dituangkan dalam media. Media dapat berupa alat 
elektronik, alat cetak, dan tiruan. Menggunakan sarana atau alat 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, siswa, materi, dan 
metode pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan tenaga pengajar 
yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang tinggi. 
c. Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi  
 Strategi pembelajaran sangat dibutuhkan dalam KBM karena 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat 
mengefektifan dan mengefisiensi pembelajaran, tetapi dalam 
menentukan strategi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 
media, tujuan, materi, waktu dan kondisi siswa.  
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 Adapaun strategi pembelajaran yang digunakan Ibu Nurul dalam 
mata pelajaran Al-Qur’an hadis adalah strategi number heads together 
(NHT) digunakan guru dalam menyampaikan materi materi isi 
kandungan dan asbabun nuzul Q.S. al-Humazah, dalam menggunaan 
strategi tersebut terdapat keuntungan yakni dapat meningkatan 
kerjasama, kreativitas, dan wawasan siswa menjadi berkembang, 
karena mereka harus mencari informasi dari berbagai sumber. Selain 
itu, dalam strategi ini juga menuntut keseriuasan siswa dalam belajar 
karena guru akan menunjuk siswa secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
 Selain itu, beliau juga menggunakan strategi card short pada 
materi lafal Q.S Al-Kafirun, arti mufrodat, hukum bacaan yang ada di 
Q.S Al-Kafirun dan isi kandungan Q.S Al-Kafirun. Strategi card short 
adalah strategi yang sederhana karena hanya terdiri dari kartu induk 
dan kartu rincian yang berisi materi, namun strategi ini memiliki 
kelebihan yakni mempermudah siswa dalam mengelompokkan materi 
pelajaran sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 
diajarkan guru. 
 Hal ini sesuai dengan  pendapat Aminatul Zahroh (2015: 141) 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka strategi 
pembelajaran memang harus selalu diperbaiki untuk memperoleh 
keefektifan dan keefisienan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan 
didalam strategi pembelajaran terdapat metode dan prosedur yang 
harus ditempuh oleh peserta didik dan guru dalam KBM. 
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d. Memberikan evaluasi pembelajaran yang berupa lisan, tertulis, dan 
pembiasaan yang dilakukan siswa 
 Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran, karena dengan adanya evaluasi guru dapat mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi dan keberhasilan guru 
dalam mengajar. Guru malakukan evaluasi dalam bentuk lisan dan 
tertulis. Evaluasi dalam bentuk lisan berupa pertanyaan kepada siswa 
diakhir pembelajaran, sedangkan evaluasi dalam bentuk tertulis yakni 
dengan memberikan tugas atau pekerjaan rumah untuk mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa. Selain itu guru juga menilai siswa 
melalui pembiasaa-pembiasaan yang dilakukan siswa di lingkungan 
madrasah, seperti menaati aturan madrasah, sholat dhuha, sholat 
dhuhur berjamaah, dan menghormati guru. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat Madjid dalam Rusdiana (2015: 
156) Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan 
menetapkan standar keberhasilan. Dengan adanya evaluasi guru dapat 
mengetahui kompetensi dasar, materi dan individu yang belum 
mencapai ketuntasan.  
2. Guru Akidah Akhlak  
a. Membuat RPP untuk satu semester  
 Dengan adanya RPP maka pembelajaran dapat dilaksanakan secara 
sistematis dan pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif karena 
perencanaan yang baik akan menghasilkan pelaksanaan dan hasil yang 
baik pula. Seperti misalnya strategi, metode dan media apa yang 
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nantinya akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran sudah 
dipersiapkan sebelum proses pembelajaran terjadi di kelas. Sehingga 
waktu yang digunakan tidak akan terbuang karena setiap proses sudah 
dihitung dan direncanakan. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (2018: 157-158) 
Dalam kualitas pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi, salah 
satunya yakni dalam strategi pengorganisasian pembelajaran terdapat 
indikator perbaikan kualitas pembelajaran yakni guru harus menata 
atau membuat bahan ajar yang akan diberikan selama semester. 
b. Menyampaikan materi dengan santai tetapi serius  
 Upaya guru yang kedua adalah menyampaian materi yang dengan 
santai tetapi serius. Seorang guru pasti bisa menjelaskan materi di 
depan kelas, namun tidak semuanya guru dapat menjelaskan dengan 
santai tetapi serius. Penyampaian materi yang santai maksudnya guru 
mampu membuat siswa santai dan rileks, menyelingi dengan humor, 
tidak takut dan tegang pada saat pembelajaran berlangsung. Setelah 
guru melakukan hal-hal yang membuat suasana kelas menjadi santai 
maka siswa akan serius dalam memperhatikan pelajaran.  
c. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
 Pada saat kegiatan pembelajaran, guru tidak cukup hanya satu saja  
menggunakan metode pembelajaran. Dengan adanya metode 
pembelajaran yang bervariasi dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Adapaun metode yang digunakan 
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dalam menyampaikan materi Akidah Akhlak yakni ceramah, diskusi 
dan tanya jawab.  
 Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (2018: 157-158) 
Dalam kualitas pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi, salah 
satunya yakni strategi penyampaian pembelajaran terdapat indikator 
perbaikan kualitas pembelajaran yakni guru menggunakan berbagai 
metode dalam penyampaian pembelajaran. 
d. Menggunakan media pembelajaran  
 Upaya guru akidah akhlak yang keempat adalah menggunakan 
media pembelajaran yang sederhana seperti spidol untuk digunakan 
dalam strategi talking stick dan papan tulis. Penggunaaan media 
pembelajaran dapat menarik perhatian dan menimbulkan motivasi 
belajar siswa, sehingga dapat membantu mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran.    
 Hal ini senada dengan pendapat Hamzah B. Uno (2018: 157-158) 
Dalam kualitas pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi, salah 
satunya yakni strategi penyampaian pembelajaran terdapat indikator 
perbaikan kualitas pembelajaran yakni guru menggunakan berbagai 
media dalam pembelajaran. 
e. Menggunakan model pembelajaran kooperatif  
 Model pembelajaran kooperatif atau kerjasama, dalam mapel 
akidah akhlak berupa diskusi. Tujuannya agar siswa saling 
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 
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untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 
mereka secara berelompok. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat Aminatul Zahroh (2015 146) 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka menggunakan model 
pembelajaran kooperatif yakni keberhasilan yang diperoleh seseorang 
karena pengaruh dari adanya keberhasilan orang lain. Hal ini 
disebabkan, pada dasarnya seseorang tidak dapat mencapai 
keberhasilan dengan sendirinya.  
3. Guru Fikih  
a. Membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran untuk satu semester 
 Rencana pembelajaran merupakan hal penting yang harus 
dilakukan guru untuk menunjang pembentukan kompetensi yang ingin 
dicapai. Dengan adanya RPP guru dapat merencanakan tentang apa 
saja yang akan dipersiapkan, dilakukan oleh guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang 
telah ditentukan, sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (2018: 157-158) 
Dalam kualitas pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi, salah 
satunya yakni dalam strategi pengorganisasian pembelajaran terdapat 
indikator perbaikan kualitas pembelajaran yakni guru harus menata 
atau membuat bahan ajar yang akan diberikan selama satu caturwulan 
atau semester. 
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b. Menggunakan metode pembelajaran  
 Upaya kedua yang dilakukan oleh guru fikih dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran yakni dengan menggunakan metode 
pembelajaran. Dalam menggunakan metode pembelajaran, guru 
mempertimbangkan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
materi pelajaran, waktu, peserta didik dan media. Adapun metode 
yang digunakan oleh guru fikih tanya jawab untuk mengetahui 
pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan, metode ceramah 
untuk menyampaikan materi larangan haji, jenis-jenis haji dan tata 
urutan pelaksanaan haji, pengertian umroh dan dasar hukum, metode 
diskusi dalam startegi smalll group discussion, dan metode 
demonstrasi untuk mempraktikkan tata urutan pelaksanaan haji dan 
umroh.   
 Hal ini sesuai degan pendapat Soetopo dalam Rusdiana (2015: 
150), pembelajaran sebagai suatu sistem memiliki komponen, salah 
satunya adalah metode. Metode merupakan cara atau teknik 
penyampaian materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. 
Metode mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi 
pembelajaran serta karakteristik anak.  
c. Menggunakan media berupa papan tulis, lcd, dan alat untuk 
menunjang terlaksananya suatu strategi pembelajaran 
 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 
siswa sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa. 
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Adapun media yang digunakan oleh guru fikih adalah lcd untuk 
menayangkan video urutan pelaksanaan umroh agar materi yang 
disampaikan mudah dipahami oleh siswa,  lembar kertas pada saat 
strategi small group discussion untuk menuliskan hasil diskusi 
kelompok, dan spidol untuk strategi talking stick. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Asnawir dalam Rusdiana (2015: 
156) Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa, 
dalam proses belajar-mengajar digunakan alat pembelajaran. Alat 
pembelajaran dapat berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, 
gambar, bagan, grafik, dan sebagainya yang dituangkan dalam media. 
Media dapat berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. 
d. Meggunakan strategi pembelajaran  
 Strategi merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Guru fikih menggunakan strategi small group discussion pada materi 
hikmah disyariatkannya ibadah umroh, syarat, rukun dan kewajiban 
umroh, larangan pada saat melakuan umroh, jenis-jenis umroh dan 
tata urutan umroh. Selain itu, beliau juga menggunakan strategi 
talking stick pada saat evaluasi untuk mengecek apakah siswa tersebut 
sudah paham atau belum.  
 Hal ini sesuai menurut pendapat Aminatul Zahroh (2015: 141) 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka strategi 
pembelajaran memang harus selalu diperbaiki untuk memperoleh 
keefektifan dan keefisienan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan 
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didalam strategi pembelajaran terdapat metode dan prosedur yang 
harus ditempuh oleh peserta didik dan guru dalam KBM. 
e. Memperhatikan siswa dalam hal pemahaman materi  
 Pada setiap kali pertemuan, guru fikih selalu memberikan 
pertanyaaan kepada siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan, tujuannya agar 
guru mengetahui tingkat pemahaman siswa. Cara guru untuk 
mengetahui paham atau tidaknya siswa yakni dengan cara guru 
bertanya. Apabila ada siswa yang belum paham, maka guru akan 
mengulangi materi yang belum dipahami siswa tersebut. 
4. Guru SKI  
a. Membuat RPP untuk satu semester  
 Dengan adanya RPP saya dapat memprediksi keberhasilan suatu 
pembelajaran karena rencana dapat mengambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran seperti penggunaan metode, strategi, 
media untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus.  
 Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (2018: 157-158) 
Dalam kualitas pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi, salah 
satunya yakni dalam strategi pengorganisasian pembelajaran terdapat 
indikator perbaikan kualitas pembelajaran yakni guru harus menata 
atau membuat bahan ajar yang akan diberikan selama satu caturwulan 
atau semester. 
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b. Menggunakan startegi dan metode pembelajaran  
 Sesuai dengan observasi yang telah peneliti lakukan, guru selalu 
menggunakan strategi pada saat materi ilmuwan muslim pada masa 
dinasti Al Ayyubiyah. Tujuan utama dari materi ini adalah agar siswa 
dapat mengembangkan kemampuan dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa yang bersejarah. Adapun startegi yang digunakan oleh guru 
SKI adalah group investigation (GI) bertujuan untuk mendorong 
siswa belajar lebih aktif, bertanggung jawab dan berani 
mengungkapkan pendapat karena siswa dituntut selalu berpikir 
tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri penyelesaiannya. 
Dengan demikian siswa akan lebih terlatih untuk menggunakan 
keterampilannya, sehingga pengetahuan dan pengalaman belajar 
mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama.  
 Selain itu, guru juga menggunakan strategi jigsaw yang dapat 
membuat siswa aktif dalam erbicara dan berpendapat, karena siswa 
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menjelaskan materi pada 
masing-masing kelompok, hal ini membuat pengetahuan siswa 
menjadi bertambah. Sedangkan metode yang digunakan adalah 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan resitasi.  
c. Menggunakan media pembelajaran berupa lcd, gambar dan video 
 Pelajaran SKI yang hanya berisi cerita membuat siswa menjadi 
bosen, Ibu Farid selalu menggunakan media lcd untuk , gambar tokoh 
ilmuawan pada masa dinasti Al Ayyubiyah dan memutarkan video 
agar siswa lebih tertarik memperhatikan.  
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 Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (2018: 157-158) 
Dalam kualitas pembelajaran terdapat tiga dimensi strategi, salah 
satunya yakni dalam strategi penyampaian pembelajaran terdapat 
indikator perbaikan kualitas pembelajaran yakni guru menggunakan 
berbagai media dalam pembelajaran. 
d. Melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapian tujuan pembelajaran 
 Evaluasi merupakan komponen dalam pembelajaran yang sangat 
penting dan sangat di butuhkan, karena evaluasi dapat mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi dan keberhasilan dari 
seorang guru dalam mengajar. Tanpa evaluasi, guru tidak bisa 
mengetahui seberapa jauh keberhasilan guru dan tanpa evaluasi pula 
kita tidak akan ada perubahan menjadi lebih baik. Jadi dengan 
evaluasi adalah guru dapat mengetahui tujuan pembelajaran sudah 
tercapai atau belum. Guru melakukan evaluasi dalam bentuk lisan dan 
tertulis. Evaluasi dalam bentuk lisan berupa pertanyaan kepada siswa 
di akhir pembelajaran, sedangkan evaluasi dalam bentuk tertulis yakni 
guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk mengukur 
tingkat pemahamannya. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat Madjid dalam Rusdiana (2015 
156) Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan 
menetapkan standar keberhasilan. Dengan adanya evaluasi, guru dapat 
mengetahui kompetensi dasar, materi, atau individu yang belum 
mencapai ketuntasan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, maka dapat 
disimpulkan upaya guru rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam 
meningkatkan  kualitas pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:  
1. Guru Al-Qur’an Hadis 
a. Membuat RPP sebelum melaksanakan pembelajaran  
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dijadikan pegangan seorang 
guru untuk mengajar di dalam kelas agar sesuai dengan Kompetensi 
Inti, Kompetensi Dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. 
b. Menggunakan media pembelajaran yang berupa lcd dan bahan untuk 
terlaksananya suatu strategi pembelajaran  
Media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar untuk 
menyampaikan materi agar lebih mudah diterima dan menjadikan 
siswa lebih termotivasi dan aktif. 
c. Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi  
Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat 
mengefektifan dan mengefisiensi pembelajaran, tetapi dalam 
menentukan strategi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 
media, tujuan, materi, waktu dan kondisi siswa. 
d. Memberikan evaluasi pembelajaran yang berupa lisan, tertulis, dan 
pembiasaan yang dilakukan siswa 
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Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran, karena dengan adanya evaluasi guru dapat mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi dan keberhasilan guru 
dalam mengajar. 
2. Guru Akidah Akhlak  
a. Membuat RPP untuk satu semester  
Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran maka 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara sistematis dan 
pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif karena perencanaan yang 
baik akan menghasilkan pelaksanaan dan hasil yang baik pula. 
b. Menyampaikan materi dengan santai tetapi serius  
Penyampaian materi yang santai membuat siswa menjadi rileks. 
Dengan diselingi humor, maka siswa tidak akan tidak takut dan 
tegang pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga siswa akan 
serius dalam memperhatikan dan menerima pelajaran.  
c. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
Pada saat kegiatan pembelajaran, guru tidak cukup hanya satu saja  
menggunakan metode pembelajaran. Dengan adanya metode 
pembelajaran yang bervariasi dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
d. Menggunakan media pembelajaran  
Penggunaaan media pembelajaran dapat menarik perhatian dan 
menimbulkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat membantu 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran.    
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e. Menggunakan model pembelajaran kooperatif  
Model pembelajaran kooperatif atau kerjasama bertujuan agar siswa 
saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada 
orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan 
pendapat mereka secara berkelompok. 
3. Guru Fikih  
a. Membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran untuk satu semester 
Dengan adanya RPP guru dapat merencanakan tentang apa saja yang 
akan dipersiapkan, dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah 
ditentukan, sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 
b. Menggunakan metode pembelajaran  
Dalam menggunakan metode pembelajaran guru mempertimbangkan 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, materi pelajaran, 
waktu, peserta didik dan media. 
c. Menggunakan media berupa papan tulis, lcd, dan alat untuk 
menunjang terlaksananya suatu strategi pembelajaran 
Media pembelajaran dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang 
fikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya 
proses belajar pada diri siswa. 
d. Menggunakan strategi pembelajaran  
Strategi pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu agar memperoleh keektifan 
dan keefisienan pembelajaran. 
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e. Memperhatikan siswa dalam hal pemahaman materi  
Guru fikih selalu memberikan pertanyaaan kepada siswa untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
yang disampaikan, agar guru mengetahui tingkat pemahaman siswa. 
4. Guru SKI  
a. Membuat RPP untuk satu semester  
Dengan adanya RPP saya dapat memprediksi keberhasilan suatu 
pembelajaran karena rencana dapat mengambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran seperti penggunaan metode, strategi, 
media untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus.  
b. Menggunakan strategi dan metode pembelajaran  
Penggunaan startegi dan metode pembelajaran pada mapel SKI sangat 
dibutuhkan, karena pelajaran SKI hanya berisi cerita yang dapat 
membuat siswa menjadi bosan.  
c. Menggunakan media pembelajaran berupa lcd, gambar dan video 
Pelajaran SKI yang hanya berisi cerita membuat siswa menjadi bosan, 
beliau selalu menggunakan media lcd untuk gambar tokoh ilmuawan 
pada masa dinasti Al Ayyubiyah dan memutarkan video agar siswa 
lebih tertarik memperhatikan. 
d. Melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapian tujuan pembelajaran 
Tanpa evaluasi, guru tidak bisa mengetahui seberapa jauh 
keberhasilan guru dan tanpa evaluasi pula tidak akan ada perubahan 
menjadi lebih baik. 
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B. Saran-saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Kepala Madrasah  
a. Untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas, hendaknya 
penyediaan buku pengajaran lebih diperhatikan.  
b. Diperlukan adanya peningkatan sarana dan prasarana untuk 
mendukung proses pembelajaran berjalan lancar.  
2. Bagi guru Rumpun Mapel PAI 
a. Guru diharapkan dapat menjaga kerjasama yang baik dan hubungan 
yang harmonis terhadap kepala sekolah, sesama guru, dan seluruh 
warga sekolah agar kualitas pembelajaran rumpun mapel PAI semakin 
meningkat.  
b. Guru diharapkan dapat selalu berinovasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
c. Guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang telah 
disediakan oleh madrasah. 
3. Bagi siswa  
a. Siswa harus lebih memperhatikan ketika guru sedang menyampaikan 
materi pelajaran. 
b. Siswa harus mampu menerpakan ilmu yang diperolah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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Lampiran 01 
Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 
PEDOMAN OBSERVASI  
No Unsur Pengamatan  Rancangan Deskripsi  
1. Lokasi MTs N 1 Karangnyar  Letak geografis MTs N 1 Karanganyar  
2. Ruang kelas  Ukuran, warna dinding, kelengkapan 
kelas 
3. Kondisi guru dan siswa Jumlah dan gender 
4. Proses pembelajaran Pembukaan, inti, penutup 
5. Penggunaan media Media yang digunakan 
6. Penggunaan metode Metode yang digunakan 
7. Penggunaan evaluasi  Evaluasi yang digunakan  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits  
1. Kapan madrasah ini mengikuti program sertifikasi ? 
2. Pada tahun berapa Ibu mengikuti program sertifikasi ?  
3. Melalui jalur apa Ibu mengikuti program sertifikasi, apakah portofolio, 
diklat atau PLPG? 
4. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi ?  
5. Bagaimana proses untuk mengikuti sertifikasi ?  
6. Berapa jumlah beban mengajar Ibu sebelum dan setelah sertifikasi? 
7. Bagaimana kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah Ibu sertifikasi ?  
8. Apakah sebelum mengajar Ibu selalu membuat RPP? 
9. Apakah Ibu menggunakan alat bantu atau media dalam proses 
pembelajaran ? 
10. Apasaja metode yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran ?  
11. Bagaimana cara Ibu mengevaluasi pembelajaran ? 
12. Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Ibu lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran?  
13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika Ibu melakukan upaya 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah ini?  
14. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Ibu sudah sertifikasi 
dengan sebelum Ibu sertifikasi ?  
B. Wawancara dengan guru Akidah Akhlak  
1. Kapan madrasah ini mengikuti program sertifikasi ? 
2. Pada tahun berapa Bapak mengikuti program sertifikasi ?  
3. Melalui jalur apa Bapak mengikuti program sertifikasi, apakah 
portofolio, diklat atau PLPG? 
4. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi ?  
5. Bagaimana proses untuk mengikuti sertifikasi ?  
6. Berapa jumlah beban mengajar Bapak sebelum dan setelah sertifikasi? 
7. Bagaimana kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah Bapak sertifikasi 
?  
8. Apakah sebelum mengajar Bapak selalu membuat RPP? 
9. Apakah Bapak menggunakan alat bantu atau media dalam proses 
pembelajaran ? 
10. Apasaja metode yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran ?  
11. Bagaimana cara Bapak mengevaluasi pembelajaran ? 
12. Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Bapak lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran?  
13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika Bapak melakukan 
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah ini?  
14. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Bapak sudah sertifikasi 
dengan sebelum Bapak sertifikasi ?  
C. Wawancara dengan guru Fikih 
1. Kapan madrasah ini mengikuti program sertifikasi ? 
2. Pada tahun berapa Bapak mengikuti program sertifikasi ?  
3. Melalui jalur apa Bapak mengikuti program sertifikasi, apakah 
portofolio, diklat atau PLPG? 
4. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi ?  
5. Bagaimana proses untuk mengikuti sertifikasi ?  
6. Berapa jumlah beban mengajar Bapak sebelum dan setelah sertifikasi? 
7. Bagaimana kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah Bapak sertifikasi 
?  
8. Apakah sebelum mengajar Bapak selalu membuat RPP? 
9. Apakah Bapak menggunakan alat bantu atau media dalam proses 
pembelajaran ? 
10. Apasaja metode yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran ?  
11. Bagaimana cara Bapak mengevaluasi pembelajaran ? 
12. Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Bapak lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran?  
13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika Bapak melakukan 
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah ini?  
14. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Bapak sudah sertifikasi 
dengan sebelum Bapak sertifikasi ? 
D. Wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
1. Kapan madrasah ini mengikuti program sertifikasi ? 
2. Pada tahun berapa Ibu mengikuti program sertifikasi ?  
3. Melalui jalur apa Ibu mengikuti program sertifikasi, apakah portofolio, 
diklat atau PLPG? 
4. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi ?  
5. Bagaimana proses untuk mengikuti sertifikasi ?  
6. Berapa jumlah beban mengajar Ibu sebelum dan setelah sertifikasi? 
7. Bagaimana kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah Ibu sertifikasi ?  
8. Apakah sebelum mengajar Ibu selalu membuat RPP? 
9. Apakah Ibu menggunakan alat bantu atau media dalam proses 
pembelajaran ? 
10. Apasaja metode yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran ?  
11. Bagaimana cara Ibu mengevaluasi pembelajaran ? 
12. Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Ibu lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran?  
13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika Ibu melakukan upaya 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah ini? 
14. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Ibu sudah sertifikasi 
dengan sebelum Ibu sertifikasi ? 
E. Wawancara dengan Kepala MTs N 1 Karanganyar 
1. Sejak kapan madrasah ini mengikuti program sertifikasi ?  
2. Berapa jumlah guru di madrasah dan berapa jumlah guru yang sudah 
sertifikasi ?  
3. Melalui jalur apa guru MTs Negeri 1 Karanganyar mengikuti program 
sertifikasi? 
4. syarat apa saja yang harus dimiliki untuk mengikuti program sertifikasi? 
5. Sebagai kepala madrasah, dampak apa yang bapak rasakan setelah guru-
guru mengikuti sertifikasi ?  
F. Wawancara dengan Siswa Tentang Pembelajaran Al-Qur’an Hadits  
1. Bagaimana cara guru Al-qur’an Hadits dalam mengajar di kelas ?  
2. Apakah guru Al-Qur’an Hadits masuk tepat waktu ketika sudah 
waktunya mengajar di kelas?  
3. Apakah materi yang disampaikan guru Al-qur’an Hadits di kelas dapat 
dipahami? 
4. Apakah guru Al-qur’an Hadits menggunakna media ketika mengajar di 
kelas ?  
5. Apakah guru Al-Qur’an Hadits menggunakan metode yang bervariasi 
dalam menyampaikan materi pembelajaran?  
6. Metode apa yang paling kamu sukai ketika guru menyampaikan materi?  
7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran? 
8. Bagaimana respon murid-murid lain ketika guru Al-qur’an Hadits 
mengajar di kelas ?  
9. Apakah nilai pelajaran Al-qur’an Hadits kamu sudah memenuhi KKM ? 
G. Wawancara dengan Siswa Tentang Pembelajaran Akidah Akhlak  
1. Bagaimana cara guru akidah akhlak dalam mengajar di kelas ?  
2. Apakah guru akidah akhlak masuk tepat waktu ketika sudah waktunya 
mengajar di kelas?  
3. Apakah materi yang disampaikan guru akidah akhlak di kelas dapat 
dipahami? 
4. Apakah guru akidah akhlak menggunakan media ketika mengajar di 
kelas ?  
5. Apakah guru akidah akhlak menggunakan metode yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran?  
6. Metode apa yang paling kamu sukai ketika guru menyampaikan materi?  
7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran? 
8. Bagaimana respon murid-murid lain ketika guru akidah akhlak mengajar 
di kelas ?  
9. Apakah nilai pelajaran akidah akhlak kamu sudah memenuhi KKM ? 
H. Wawancara dengan Siswa Tentang Pembelajaran Fikih 
1. Bagaimana cara guru fikih dalam mengajar di kelas ?  
2. Apakah guru fikih masuk tepat waktu ketika sudah waktunya mengajar di 
kelas?  
3. Apakah materi yang disampaikan guru fikih di kelas dapat dipahami? 
4. Apakah guru fikih menggunakna media ketika mengajar di kelas ?  
5. Apakah guru fikih menggunakan metode yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran?  
6. Metode apa yang paling kamu sukai ketika guru menyampaikan materi?  
7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran? 
8. Bagaimana respon murid-murid lain ketika guru fikih mengajar di kelas ?  
9. Apakah nilai pelajaran fikih kamu sudah memenuhi KKM ? 
I. Wawancara dengan Siswa Tentang Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Bagaimana cara guru SKI dalam mengajar di kelas ?  
2. Apakah guru SKI masuk tepat waktu ketika sudah waktunya mengajar di 
kelas?  
3. Apakah materi yang disampaikan guru SKI di kelas dapat dipahami? 
4. Apakah guru SKI menggunakna media ketika mengajar di kelas ?  
5. Apakah guru SKI menggunakan metode yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran?  
6. Metode apa yang paling kamu sukai ketika guru menyampaikan materi?  
7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran? 
8. Bagaimana respon murid-murid lain ketika guru SKI mengajar di kelas ?  
9. Apakah nilai pelajaran SKI kamu sudah memenuhi KKM ? 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Sejarah MTs N 1 Karanganyar 
B. Profil MTs N 1 Karanganyar 
C. Jumlah guru dan siswa 
D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
 
 
 
Lampiran 02  
Field Note Observasi  
FIELD NOTE OBSERVASI 1 
Kode   : O1 
Informan  : Bapak Suharto, S.Ag (Guru Akidah Akhlak) 
Hari/Tanggal  : Senin, 6 Mei 2019 
Waktu   : 08.40-10.00 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII H 
 Pada hari Senin, 6 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII H dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Pada hari ini ada 2 
siswa yang tidak berangkat yakni Ayu Umairoh dan Kurnia Dwi Riyanti karena 
sakit. Karena ini adalah penelitian pertama saya pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak, maka saya berangkat lebih awal dan sampai di madrasah sekitar pukul 
08.30. Saya menuju ruang guru untuk menemui Bapak Suharto sesampainya di 
ruang guru saya bersalaman dengan guru-guru yang ada di kantor. Setelah itu, 
saya menghampiri Bapak Suharto yang sedang berada di mejanya, beliau sedang 
mempersiapkan media untuk melakukan pembelajaran. Pukul 08.40 bel 
pergantian jam sudah berbunyi yang menandakan bahwa jam ke 4 segera dimulai. 
Bapak Suharto mengajak saya untuk masuk ke kelas VII H.  
 Sesampainya di kelas yang ukurannya cukup luas dan bercat dinding 
putih, serta terdapat papan tulis, spidol, penghapus, dan sarana prasarana lain yang 
mendukung proses pembelajaran, Pak Suharto mengawali pembelajarannya 
dengan mengucapkan salam “Assalamu’alaikum wr.wb” dan para siswa 
menjawab dengan suara yang keras “Waalaikumsalam wr.wb”. Setelah itu, saya 
diberi waktu untuk memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan masuk ke 
kelas ini. Saya diberikan tempat duduk untuk mengamati proses pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak peserta didik untuk membaca 
basmalah bersama-sama dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa. Setelah itu 
guru bertanya “Siapa yang hari ini tidak berangkat?” Kemudian para siswa 
menjawab “Ayu dan Kurnia sakit Pak”. 
 Setelah mengabsen siswa, lalu Pak Suharto bertanya “Siapa yang masih 
ingat, minggu lalu kita mempelajari materi tentang apa?” Salah satu siswa 
menjawab akhlak tercela Pak yakni riya’ dan nifaq. Guru sedikit mengulasi materi 
minggu lalu. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa yakni harus 
bersungguh-sungguh dalam belajar, karena menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 
setiap muslim dan orang yang berilmu akan diangkat derajatnya baik dihadapan 
Allah maupun dihadapan manusia. Selain itu, beliau juga memberikan apersepsi 
yakni menghubungkan meteri hari ini yakni adab membaca Al-Qur’an dan 
berdo’a dengan kehidupan sehari-hari siswa.   
 Guru meminta siswa untuk membaca buku paket terkiat materi adab 
membaca Al-Qur’an dan berdoa. Terlihat kondisi kelas sangat tenang karena 
semua siswa sedang membaca buku dan tidak ada satupun yang ramai. Setelah itu, 
beliau membagi kelas menjadi 2 kelompok untuk berdiskusi dan mempelajari 
materi. Kelompok pertama mempelajari tentang adab membaca Al-Qur’an, 
kelompok 2 mempelajari tentang adab berdoa.  
 Pukul 09.10 bel berbunyi yang menandakan bahwa jam istirahat telah tiba. 
Beliau meminta siswa untuk beristirahat dan sholat dhuha di masjid. Siswa keluar 
dari kelas dan berlarian menuju masjid. Setelah 20 menit bel berbunyi yang 
menandakan bahwa jam istirahat sudah habis, siswa berlarian masuk ke kelas. 
Bapak Suharto kembali ke kelas dan pelajaran. Setelah masing-masing kelompok 
selesai mempelajari dan diskusi mengenai tugas kelompoknya, lalu guru meminta 
masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan di depan kelas. Terlihat 
siswa lain memperhatikan teman yang sedang praktik dan menulis hal-hal penting 
terkait materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. Setelah perwakilan masing-
masing kelompok maju kedepan kelas, Beliau memberikan penguatan dan 
menyampaikan hal-hal yang tidak ada di buku paket dan menuliskannya di papan 
tulis. Beliau menjelaskan materi dengan santai tetapi serius dan mudah dipahami 
siswa. Selain itu, siswa lebih leluasa dalam menyampaikan ide-idenya. Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya terkait materi hari ini yang dirasa kurang jelas. 
Sebelum pembelajaran diakhiri Bapak Suharto melakukan evaluasi berupa tanya 
jawab kepada siswa secara acak. Mayoritas siswa dapat menjawab pertanyaan dari 
Beliau, hal ini dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar. 
Setelah itu, guru mengulas sedikit materi untuk minggu depan yakni tentang 
keteladanan ashabul kahfi. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan dilanjutkan dengan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 2 
Kode   : O2 
Informan  : Ibu Nurul Hidayati, S. Ag (Guru Al-Qur’an Hadits) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu   : 07.00.00-08.10 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII PK 
 Pada hari Rabu, 8 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII PK dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa. Karena ini adalah 
penelitian pertama saya pada mapel Al-Qur’an Hadits, saya sampai di madrasah 
sekitar pukul 06.30. Saya menuju ruang guru untuk menemui Ibu Nurul Hidayati. 
Setelah sampai di ruang guru, saya berjabat tangan dengan beberapa guru yang 
ada di kator. Saya bertanya kepada salah satu guru Apakah Ibu Nurul sudah 
datang. Guru tersebut memberitahu saya bahwa Ibu Nurul belum datang dan saya 
diminta untuk menunggunya. Pukul 06.55 Ibu Nurul menuju ke ruang guru dan 
menghampiri saya. Tidak lama kemudian bel masuk berbunyi, Beliau mengajak 
saya untuk masuk ke kelas VII PK. 
 Diawali dengan Guru mengucapkan salam “Asslamualaikum” dan siswa 
secara serentak menjawab “Waalaikumsalam”. Seperti biasanya guru yang 
mengajar pada jam pertama selama 10 menit mendampingi siswa membaca Al-
Qur’an dan Asmaul Husna secara bersama-sama. Pada saat siswa membaca Al-
Qur’an sesekali beliau membenarkan bacaan yakni panjang pendeknya, 
makhorijul huruf dan waqof. Selesai tadarus, beliau menanyakan kabar siswa dan 
melakukan absensi. Guru juga memberikan motivasi kepada semua siswa bahwa 
pada bulan Ramadhan ini perbanyaklah membaca Al-Qur’an agar lancar dalam 
membacanya dan harus khatam minimal 2 kali. Beliau juga meminta siswa tidak 
hanya membaca Al-Qur’an saja tetapi juga memahami arti dari ayat-ayat Al-
Qur’an tersebut. Materi hari ini adalah qolqolah kubro dan qolqolah sughro. Guru 
menjelaskan pengertian qolqolah dengan memanfaatkan media papan tulis agar 
lebih jelas. Ibu Nurul membagi kelas menjadi 4 kelompok, masing-masing 
kelompok beranggotakan 5-6 siswa. Masing-masing kelompok diberikan tugas 
yang sama yakni memahami pengertian qolqolah kubro dan sughro, huruf-huruf 
qolqolah, contoh bacaan dan cara membaca qolqolah kubro dan sughro dalam 
Q.S. al-Bayyinah dan al- Kafirun. Guru memberikan waktu 30 menit untuk 
mengerjakan tugas tersebut. Terlihat masing-masing kelompok sangat antusias 
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis, ada siswa yang bertanya, menjelaskan 
materi, dan saling bertukar argumen. Setelah masing-masing anggota kelompok 
dirasa cukup paham dengan materi qolqolah, Ibu Nurul memberikan pertanyaan 
kepada beberapa siswa untuk mengecek pemahaman mereka, siswa lain yang 
tidak diberi pertanyaan tidak diperbolehkan membantu atau menjawabnya. Pada 
akhir pembelajaran guru sedikit mengulangi materi. Terlihat kesiapan guru dalam 
menguasai materi yakni pada saat guru menyampaikan materi, beliau tidak 
melihat buku paket. Selain itu, materi yang disampaikan cukup jelas dan beliau 
mengulang-ulang kata yang penting seperti huruf-huruf qolqolah dan contoh 
bacaan qolqolah kubro agar mudah diingat oleh siswa. Siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya terkait materi hari ini yang dirasa belum jelas. 
Sebelum pelajaran diakhiri, guru meminta siswa untuk menyimpulkan pelajaran. 
Selain itu, beliau juga memberikan evaluasi berupa pertanyaan untuk mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa. Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucapkan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 3 
Kode   : O3 
Informan  : Ibu Nurul Hidayati, S. Ag (Guru Al-Qur’an Hadits) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu   : 10.00-11.00 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII PK 
 Pada hari Rabu, 8 Mei 2019 jam ke 1 dan 2 saya melakukan observasi 
pembelajaran di ruang kelas VII PK, lalu saya diminta Ibu Nurul untuk 
melakukan observasi pembelajaran lagi pada jam ke 6 dan 7 di kelas VIII PK dan 
saya tidak menolaknya. Ibu Nurul mengajak saya masuk ke kelas VIII PK 
 Ibu Nurul mengawali pembelajarannya dengan mempersiapkan media 
pembelajaran seperti lcd, laptop, buku pegangan guru dan spidol. Setelah itu, 
beliau mengucapkan salam “Assalamu’alaikum wr.wb” dan para siswa menjawab 
“Waalaikumsalam wr.wb”. Beliau meminta saya untuk memperkenalkan diri dan 
menyampaikan tujuan datang ke kelas ini. Saya diberikan tempat duduk untuk 
mengamati proses pembelajaran. Guru bertanya “Apakah ada yang tidak masuk?” 
Kemudian para siswa menjawab “Nihil Bu”.  
 Setelah mengabsen siswa, lalu Ibu Nurul memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa setiap hari harus membaca Al-Qur’an dan menghafal minimal dua 
atau tiga ayat. Guru juga sedikit mengulangi materi minggu lalu yakni tentang 
hukum bacaan lam dan ra’ dalam Q.S al Humazah dan at Takatsur. Selain itu, 
beliau juga memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi minggu lalu.  
 Materi hari ini yang akan disampaikan oleh Ibu Nurul adalah kelanjutan 
dari materi minggu lalu. Adapun materi hari ini adalah isi kandungan Q.S. al-
Humazah. Guru menampilkan ppt yakni lafal Q.S. al Humazah ayat 1-9. Setelah 
itu, Ibu Nurul meminta semua siswa membaca secara bersama-sama. Semua siswa 
membaca dengan suara keras. Sesekali Ibu Nurul juga membenaran bacaan siswa 
yang kurang tepat seperti makhorijul huruf, panjang pendeknya dan hukum 
bacaannya. Dengan mengulang-ulang bacaan dapat menjadian siswa lebih lancar 
dan benar bacaannya. Selain itu, Ibu Nurul juga meminta beberapa siswa untuk 
membaca sendiri, sehingga secara langsung beliau mengetahui kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa tersebut. Pada slide selanjutnya Ibu Nurul menjelaskan 
arti mufrodat Q.S al Humazah ayat 1-9 dan semua siswa memperhatikannya. Ibu 
Nurul mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan strategi numbered heads 
together (NHT) untuk materi isi kandungan dan asbabun nuzul Q.S. al-Humazah. 
Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok dan masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 siswa. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapatkan nomor 
dan dipasang ke kepala masing-masing siswa. Setelah itu, guru memberikan tugas 
yakni kelompok 1 dan 2 mencari isi kandungan Q.S al-Humazah, sedangkan 
kelompok 3 dan 4 mencari asbabun nuzul Q.S al-Humazah. Guru memberikan 
lembar jawaban untuk masing-masing kelompok.  
 Guru memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi mengerjakan 
tugasnya. Pada saat berlangsungnya diskusi terlihat seluruh siswa berpartisipasi 
aktif, ada siswa yang membaca buku paket, ada siswa yang menulis dan ada siswa 
yang saling berdiskusi. Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban 
yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakan/mengetahui jawabannya, lalu guru memanggil salah satu nomor 
siswa secara acak untuk melaporkan hasil diskusi kelompok mereka. Siswa yang 
nomornya ditujuk untuk maju ke depan kelas melaporkan hasil diskusi kelompok 
mereka. Setelah siswa yang ditunjuk maju mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya, kelompok lain aktif memberikan pertanyaan dan siswa yang 
presentasi menjawabnya. Ibu Nurul juga memberikan penguatan terhadap jawaban 
siswa. 
 Sebelum pembelajaran diakhiri, beliau memberikan evaluasi berupa 
pertanyaan kepada siswa. Guru juga menyampaikan sedikit materi yang akan 
dibahas minggu depan. Guru mengakhiri dengan membaca hamdalah dan dilanjut 
dengan salam penutup.   
FIELD NOTE OBSERVASI 4 
Kode   : O4 
Informan  : Bapak Suharto, S. Ag (Guru Akidah Akhlak) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu   : 08.10-09.10 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII PK 
 Pada hari Kamis, 9 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII PK dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa. Hari ini adalah 
observasi proses pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak yang ke dua. Saya 
sampai di madrasah pukul 08.00.  Sebelumnya saya sudah membuat janji dengan 
beliau untuk melakukan observasi pembelajaran yang ke dua ini. Saya menuju 
ruang guru untuk menemui Bapak Suharto, lalu bercakap-cakap sebentar karena 
bel pergantian jam telah berbunyi. Beliau mengajak saya untuk masuk ke kelas 
VII PK.  
 Sesampainya di kelas, beliau mengucapkan salam “Asslamualaikum” dan 
seluruh siswa menjawab secara serentak “Waalaikumsalam”. Setelah itu, saya 
dipersilahkan duduk di kursi paling belakang. Guru melakukan absensi “Siapa 
yang hari ini tidak masuk?” Siswa yang duduk dipojok kanan depan menjawab 
“Nihil Pak”. Setelah itu, beliau memberikan motivasi kepada siswa tentang 
keutamaan menuntut ilmu.  
 Materi hari ini adalah adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa. Guru 
membagi kelas menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 beranggotakan 10 siswa dan 
kelompok 2 beranggotakan 11 siswa.  Tugas untuk kelompok 1 yakni diskusi dan 
mempelajari adab membaca Al-Qur’an. Sedangkan kelompok 2 tugasnya diskusi 
dan mempelajari adab berdoa. Bapak Suharto memberikan waktu 30 menit untuk 
siswa berdiskusi. Terlihat semua siswa mengikuti diskusi, ada yang membaca 
buku, dan latihan memerankannya. Setelah masing-masing kelompok selesai 
berdiskusi. Dimulai dari kelompok 1 maju ke depan kelas untuk 
mempraktikannya. Siswa yang lain memperhatikaanya, walaupun ada beberapa 
siswa yang ramai. Beliau tidak hanya diam ketika siswa ramai, tetapi menegurnya 
dan memberikan pertanyaan agar siswa tersebut memperhatikan.  Kelompok 2 
diberikan kesempatan untuk bertanya. Ada beberapa siswa yang bertanya dan 
kelompok 1 menjawab dengan jawaban yang jelas dan mudah dipahami. Setelah 
itu, kelompok 2 maju ke depan kelas untuk mempraktikkan tentang adab berdoa. 
Terdapat beberapa siswa kelompok 1 bertanya tentang adab berdoa. Guru juga 
memberikan penjelasan dan penguatan terkait jawaban siswa ketika menjawab 
pertanyaan dari temannya agar jawaban tidak menyimpang.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri guru menuliskan hal-hal penting di papan 
tulis terkait materi hari ini yang tidak ada di buku. Salah satu siswa bernama 
Latifah bertanya mengenai adab membaca Al-Qur’an yakni Apakah boleh 
membaca Al-Qur’an pada saat haid? Kemudia guru menjawabnya dan siswa lain 
memperhatikan. sSetelah itu, guru juga menyampaikan sedikit materi untuk 
pertemuan minggu depan yakni tentang keteladan ashabul kahfi (7 pemuda yang 
tertidur lelap di gua selama 309 tahun). Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca hamdalah dan dilanjutkan dengan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 5 
Kode   : O5 
Informan  : Ibu Farid Masruroch, S. Ag (Guru SKI) 
Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Mei 2019 
Waktu   : 10.15-11.15 WIB  
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII G 
 Pada hari Jumat, 10 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII G. Saya sampai di madrasah pukul 10.00 dan ternyata siswa 
sedang istirahat. Untuk menunggu bel masuk berbunyi saya melakukan 
wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII G mengenai proses pembelajaran 
SKI yang diampu oleh Ibu Farid. Setelah bel berbunyi, saya menuju ke ruang guru 
untuk menemui Ibu Farid. Ibu Farid mengajak saya untuk masuk ke kelas VIII G. 
Setelah sampai di kelas VIII G ada beberapa siswa yang belum masuk kelas lalu 
Ibu Farid bertanya “Anak-anak lain dimana?” siswapun menjawab “Sedang sholat 
dhuha bu”. Lalu Ibu Farid memerintahkan siswa untuk membaca buku paket 
terlebih dahulu sembari menunggu siswa lain. Setelah beberapa menit akhirnya 
kelas tersebut terisi penuh.   
 Setelah itu, Ibu Farid memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum” siswa pun menjawab secara bersama-sama 
“Waalaikumsalam”. Guru menanyakan kabar siswa lalu mengabsen “Apakah hari 
ini ada yang tidak masuk” semua siswa serentak menjawab “Ludhfi Cahyo 
Angkoso tidak masuk tanpa keterangan”. Selanjutnya, guru memberikan motivasi 
kepada semua siswa yakni agar siswa lebih banyak membaca buku, karena untuk 
mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam tidak cukup hanya satu buku saja agar 
wawasannya lebih luas. Beliau sedikit mengulangi materi pada pertemuan minggu 
lalu dan sedikit mengaitkannya dengan materi yang akan di sampaikan hari ini 
yakni tentang ilmuwan muslim pada masa dinati Al Ayyubiyah.  
 Ibu Farid membagi kelas menjadi 4 kelompok Masing-masing kelompok 
berdiskusi mencari bigrafi, peran dan karya ilmuwan muslim pada masa dinasti Al 
Ayyubiyah. Kelompok 1 berdiskusi tokoh yakni As-Suhrawardi al-Maqtul, 
kelompok 2 berdiskusi tokoh yakni Ibn a1-Azim, kelompok 3 berdiskusi Al-
Busyiri, kelompok 4 berdiskusi Abdul Latif al-Bagdadi. Masing-masing 
kelompok berdiskusi dengan anggotanya untuk mencari biografi, peran dan karya 
dari tokoh ilmuwan tersebut.  
 Setelah selesai berdiskusi, masing-masing perwakilan 2 siswa maju ke 
depan kelas untuk mempresentasikan hasilnya. Terlihat siswa yang lain 
memperhatikan dan mencatat di buku masing-masing. Selain itu, ada beberapa 
siswa yang memberikan pertanyaan kepada siswa yang melakukan presentasi dan 
siswa tersebut dapat menjawabnya, terlihat bahwa siswa menguasai materi. Ibu 
Farid juga memberikan penguatan atas jawaban siswa. Setelah semua kelompok 
maju untuk presentasi, Ibu Farid juga menerangkan sedikit materi tentang 
ilmuwan pada masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket dan 
menuliskan rangkuman untuk siswa di papan tulis.  Guru dalam menyampaikan 
materi cukup jelas, mudah dipahami dan tidak membosankan karena beliau tidak 
hanya menerangkan saja terkadang diselingi dengan candaan dan tanya jawab 
yang berhubungan dengan materi pelajaran.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri beliau memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk bertanya terkait materi hari ini yang dirasa kurang jelas. Guru 
juga memberikan evaluasi berupa tanya jawab untuk mengecek pemahaman 
siswa. Beliau juga memberikan tugas kepada siswa yakni mencari gambar, 
biografi, peran dan karya ilmuwan muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah yang 
tidak ada di buku paket. Selanjutnya, guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca hamdalah dan salam. 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 6 
Kode   : O6 
Informan  : Bapak Fatchurochman, S.Ag (Guru Fikih) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Mei 2019 
Waktu   : 08.40-10.00 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII G 
 Pada hari Sabtu, 11 Mei 2019 saya pertama kali melakukan observasi 
pembelajaran Fikih di ruang kelas VIII G. Sebelumnya saya sudah membuat janji 
kepada Bapak Fatchurochman bahwa hari ini saya akan melakukan observasi 
pembelajaran. Saya sampai di madrasah pukul 08.20. Sesampainya di madrasah 
saya langsung menemui Bapak Fatchur di ruang guru dan ternyata beliau sedang 
tidak ada di ruang guru. Saya bertanya pada salah satu guru, ternyata beliau 
sedang mengajar jam ke 1 dan 2. Saya menunggu beliau di depan ruang guru. 
Pukul 08.40 bel berbunyi yang mendakan bahwa  jam ke 3 segera dimulai. Bapak 
Fathur menunju ruang guru dan menghampiri saya. Beliau mengucapkan salam 
“Assalamualaikum Mbak, maaf ya menunggu lama saya tadi jam 1 dan 2 
mengajar di kelas VIII F.” Saya menjawab “Waalaikumsalam, Iya Pak tidak 
mengapa.” Lalu beliau mengajak saya masuk ke kelas VIII G.   
 Sesampainya di kelas VIII G yang ukurannya cukup luas dan bercat 
dinding putih, terdapat papan tulis, spidol, penghapus, dan sarana prasarana lain 
yang mendukung proses pembelajaran. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum” siswapun serentak menjawab 
“Waalaikumsalam”. Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen. “Hari ini, 
siapa yang tidak masuk?” siswapun serentak menjawab “Semua masuk Pak”.  
Sebelum melakukan pembelajaran beliau memberikan motivasi. Materi hari ini 
adalah tata cara urutan pelaksanaan haji. Guru mengecek ingatan siswa dengan 
cara memberikan pertanyaan terkait materi minggu lalu karena materinya 
berkelanjutan. 
 Pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk membaca materi tentang 
larangan haji, jenis-jenis haji dan tata urutan pelaksanaan haji. Tujuan dari 
membaca sebelum pembelajaran dimulai adalah agar siswa mempunyai sedikit 
gambaran terkait materi yang akan dipelajari. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya terkait materi yang dirasa belum jelas. Kondisi kelas saat itu menjadi 
hening, karena semua siswa sedang membaca buku. Beliau menjelaskan materi 
larangan haji, jenis-jenis haji dan tata urutan pelaksanaan haji dengan jelas dan 
santai. Setelah semua siswa paham mengenai materi haji, lalu Bapak Fatchur 
meminta semua siswa untuk praktik tata urutan pelaksanaan haji. Pada saat 
berlangsungnya praktik, guru juga menjelaskan hal-hal yang penting dalam 
melakukan haji. Terlihat semua siswa mengikuti praktik dengan tertib mulai dari 
awal sampai akhir.  
 Sebelum pembelajaran berakhir, ada salah satu siswa bertanya terkait 
larangan haji dan Bapak Fatchur menjawab. Selanjutnya, guru mengajak siswa 
untuk praktik tata urutan pelaksanaan haji. Pada saat berlangsungnya praktik, guru 
juga menjelaskan hal-hal yang penting dalam melakukan haji. Terlihat semua 
siswa mengikuti praktik dengan tertib mulai dari awal sampai akhir. Peneliti 
mengamati pada saat guru menyampaikan materi. Guru sudah memiliki kesiapan 
dalam penguasaan materi terlihat pada saat guru menyampaikan materi secara 
runtut dan jelas.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. Ada satu siswa bertanya terkait tata urutan pelaksanaan 
hajidan guru menjawabnya. Guru melakukan evaluasi yakni berupa tanya jawab 
kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait materi yang 
disampaikan hari ini. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan dilanjutkan dengan salam.  
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 7 
Kode   : O7 
Informan  : Bapak Suharto, S.Ag (Guru Akidah Akhlak)  
Hari/Tanggal  : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu   : 08.40-10.00 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII H 
 Pada hari Senin, 13 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII H dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Ini adalah observasi 
pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak yang ke tiga saya. Saya sampai di 
madrsah pukul 08.20. Setelah sampai madrasah, saya menuju ruang guru untuk 
bertemu dengan Bapak Suharto. Sesampainya di ruang guru saya bersalaman 
dengan beberapa guru yang ada di ruang tersebut. Saya berbincang-bincang 
dengan Bapak Suharto mengenai pembelajaran Akidah Akhlak. Pukul 08.40 bel 
berbunyi yang menandakan bahwa pelajaran jam ke 4 segera dimulai, beliau 
mengajak saya untuk masuk ke kelas VII H.  
 Sesampainya di ruang kelas VII H, beliau mengucapkan salam 
“Asslamualaikum wr.wb” dan semua siswa menjawab “Waalaikumsalam wr.wb”. 
Beliau juga menanyakan kabar siswa dan bertanya “Siapa yang hari ini tidak 
masuk?” beberapa siswa menjawab “Galuh sakit Pak”. Sebelum memulai guru 
meminta semua siswa untuk merapikan pakaian dan tempat duduknya. Bapak 
Suharto juga memberikan motivasi kepada siswa yakni agar siswa lebih giat lagi 
dalam belajar karena sebentar lagi akan ujian kenaikan kelas (UKK). Guru sedikit 
mengulangi materi pada pertemuan minggu lalu yakni adab membaca Al-Qur’an 
dan berdoa.  
 Materi hari ini adalah keteladanan ashabul kahfi. Guru meminta siswa 
untuk membaca buku paket tentang keteladanan ashabul kahfi agar siswa tersebut 
mempunyai gambaran tentang apa yang akan dipelajari. Semua siswa terlihat 
membaca buku dan suasana kelas menjadi tenang. Bel istirahat telah berbunyi, 
Bapak Suharto meminta semua siswa untuk melakukan sholat dhuha di masjid. 
Para siswa berlarian menuju masjid. Setelah 20 menit bel berbunyi yang 
menandakan waktu istirahat telah selesai. Siswa berlarian menuju kelas masing-
masing. Semua siswa sudah selesai membaca buku paket tentang keteladanan 
ashabul kahfi Setelah semua siswa selesai membaca buku paket, beliau 
menjelaskan materi keteladanan ashabul kahfi. Hari ini beliau menggunkan media 
berupa papan tulis. Beliau tidak hanya menerangkan saja tetapi juga membuatkan 
rangkuman untuk siswa yang dituliskannya di papan tulis agar siswa dapat 
mempelajarinya kembali pada saat di rumah. Beliau menjelaskan dengan santai 
tetapi serius dan sesekali menegur siswa apabila tidak memperhatikan. 
 Sebelum pembelajaran berakhir, guru melakukan evaluasi dengan 
menggunakan strategi talking stick (tongkat berbiacara), tongkat yang digunakan 
adalah spidol. Pada saat lagu berhenti, siswa yang memperoleh spidol tersebut 
harus memberikan satu contoh tauladan dari kisah ashabul kahfi.  Semua siswa 
terlihat senang mengikuti pembelajaran akidah akhlak karena pembelajarannya 
tidak membuat siswa bosan. Guru memberikan tugas yakni pada pertemuan 
minggu depan siswa maju ke depan kelas menceritakan kisah ashabul kahfi. 
Setelah itu, guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran pada 
hari ini. Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan dilanjutkan 
dengan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 8 
Kode   : O8 
Informan  : Ibu Nurul Hidayati, S.Ag (Guru Al-Qur’an Hadis)  
Hari/Tanggal  : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu   : 10.00-11.00 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII H 
 Pada hari Senin, 13 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII H. Pada jam ke 4 dan 5 saya observasi pembelajaran Akidah 
Akhlak, pada jam ke 6 dan 7 saya observasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Pukul 
10.00 saat bel berbunyi Ibu Nurul sudah berada di depan kelas VII H. Beliau 
masuk kelas dan membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamualaikum” dan semua siswa serentak menjawab “Waalaikumsalam”. 
Beliau melakukan absensi. Guru sedikit mengulas materi pertemuan minggu lalu 
yakni tentang qolqolah kubro dan qolqolah sughro. Guru juga memberikan 
motivasi untuk lebih rajin dalam membaca Al-Qur’an dan ibadah-ibadah wajib 
maupun sunah supaya menjadi kebiasaan siswa.  
 Materi hari ini adalah memahami isi kandungan Q.S. Al-Kafirun (109) 
ayat 1 sampai 6. Guru juga memberikan apersepsi yakni menghubungan materi 
hari ini dengan kehidupan sehari-hari siswa tentang saling tolong menolong 
apabila orang lain tertimpa kesulitan walaupun tidak seiman. Pada saat guru 
memberikan apersepsi terlihat semua pandangan siswa tertuju pada Ibu Nurul. 
 Guru menulis Q.S. Al-Kafirun ayat 1 sampai 6 di papan tulis dengan tidak 
melihat buku. Setelah selesai menulis, kemudian guru meminta semua siswa 
untuk menirukan ayat yang dibacakan oleh guru. Beliau juga membenarkan 
apabila ada bacaan yang kurang tepat seperti panjang pendeknya dan makhorijul 
huruf. Guru telah menyiapkan alat dan bahan untuk strategi card short. Guru 
membagikan kartu induk dan kartu rincian kepada semua siswa. Kartu induknya 
berjumlah 4 yakni lafal Q.S Al-Kafirun, arti mufrodat, hukum bacaan yang ada di 
Q.S Al-Kafirun dan isi kandungan Q.S Al-Kafirun.  
 Setelah semua siswa mendapatkan kartu, lalu guru meminta siswa yang 
mendapatkan kartu induk untuk maju ke depan kelas menempelkan kartu tersebut 
dan menunggu disamping kartu induknya. Terlihat 4 siswa maju ke depan kelas 
menempelkan kartu induk dan menunggunya. Siswa yang mendapatkan kartu 
rincian maju satu persatu untuk menempelkan kartunya dibawah kartu induknya. 
Semua siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis, 
walalupun ada beberapa siswa yang salah menepelkan. Setelah kartu tertempel 
semua masing-masing penunggu kartu induk membacakan kartu rincian yang 
ditempelkan dibawahnya. Terlihat semua siswa ikut membenarkan apabila ada 
yang salah dalam menempelkan kartu. Setelah semua kartu selesai ditempelkan, 
ada 2 siswa yang bertanya kepada Ibu Nurul tentang hukum bacaan yang ada 
dalam Q.S Al-Kafirun, guru menjawabnya dengan jelas dan menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami siswa.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri Ibu Nurul memberikan sedikit penjelasan 
tentang isi kandungan Q.S. Al-Kafirun agar siswa lebih paham. Setelah itu, beliau 
melakukan tanya jawab kepada siswa terkait materi hari ini. Beliau juga 
menyampaikan sedikit materi untuk pertemuan yang akan datang yakni mengenai 
isi kandungan QS. Al-Bayyinah ayat 1-8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 9 
Kode   : O9 
Informan  : Ibu Farid Masruroch, S.Ag (Guru SKI)  
Hari/Tanggal  : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII H 
 Pada hari Senin, 13 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII H dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa. Hari ini adalah 
penelitian kedua saya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Sebelumnya saya sudah membuat janji dengan beliau untuk melakukan observasi 
pembelajaran. Setelah saya melakukan observasi pembelajaran untuk mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VII H sampai pukul 11.00, saya langsung 
menuju ke ruang guru untuk menemui Ibu Farid. Sesampainya di ruang guru saya 
bersalaman dengan beberapa guru yang ada di kantor. Saya menunggu Ibu Farid 
yang sedang bersiap-siap untuk mengajar. Tidak lama kemudian Ibu Farid 
mengajak saya untuk masuk ke kelas VIII H. 
 Guru membuka pembelajaran pada siang hari itu dengan mengucapkan 
salam “Assalamualaikum” dan semua siswa serentak menjawab 
“Waalaikumsalam”. Sebelum pembelajaran dimulai guru menanyakan “Apakah 
hari ini ada yang tidak masuk?” siswapun menjawab “Semua masuk Bu”. Setelah 
mengabsen, guru menanyakan kabar siswa. Seperti biasanya, sebelum masuk pada 
materi pelajaran  terlebih dahulu guru memberikan motivasi kepada semua siswa 
agar memperbanyak amal ibadah dibulan puasa ini. Guru menyampaikan sub 
materi hari ini yakni tentang ilmuwan muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah 
dan menyampaikan tujuan mempelajari materi ini.  
 Ibu Farid meminta siswa untuk membaca buku paket tentang ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah. Walaupun pelajaran SKI pada jam 
terakhir siswa terlihat masih semangat. Setelah semua siswa selesai membaca 
buku, guru membagi kelas dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok 
diberikan bagian materi yang ditugaskan yakni mencari biografi, peran dan karya 
ilmuwan muslim pada masa dinsti Al Ayubiyyah. Kelompok 1 berdiskusi tokoh 
yakni As-Suhrawardi al-Maqtul, kelompok 2 berdiskusi tokoh yakni Ibn a1-Azim, 
kelompok 3 berdiskusi Al-Busyiri, kelompok 4 Abdul Latif al-Bagdadi. Guru 
memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi.  
 Setelah masing-masing kelompok paham materinya lalu tiap sisa dalam 
kelompok diberi bagian materi yang ditugaskan. Setelah itu, anggota dari tim 
yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang sama bertemu dalam 
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. Setelah 
selesasi diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 
bergantian mengajar teman atu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai 
dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Tiap tim ahli 
mempresentasikan hasil diskusinya. Dengan menggunakan strategi jigsaw, semua 
siswa diuntungkan karena saling tukar ilmu yang dia pahami.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
materi pelajaran hari ini. Selain itu beliau juga memberikan tugas kepada semua 
siswa yakni mencari gambar, biografi, peran dan karya ilmuwan dinasti Al 
Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket dan akan dibahas pada pertemuan yang 
akan datang. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 
dilanjut dengan salam. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 10 
Kode   : O10 
Informan  : Bapak Fatchurochman (Guru Fikih)  
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu   : 08.10-09.10 WIB 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII E 
 Pada hari Selasa, 14 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII E dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa. Saya berangkat lebih 
awal dan sampai di madrasah sekitar pukul 08.00. Saya menuju ruang guru untuk 
menemui Bapak Fatchurochman sesampainya di ruang guru, beliau sedang tidak 
ada di kantor. Saya bertanya kepada salah satu guru, Bapak Fatchurochman 
sedang di ruang TU. Saya menunggu di depan ruang guru. Pukul 08.10 bel 
berbunyi yang menandakan bahwa jam pelajaran segera dimulai, Bapak Fatchur 
menghampiri saya dan mengajak saya masuk ke dalam kelas.   
 Sesampainya di kelas VIII E, beliau meminta saya untuk duduk di kursi 
paling belakang. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamualaikum” dan semua siswa serentak menjawab “Waalaikumsalam”. 
Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan absensi. Sebelum masuk pada 
materi pelajaran beliau terlebih dahulu memberikan motivasi. 
 Pembelajaran dimulai dengan membaca buku paket tentang materi umroh. 
Pada saat siswa membaca, terlihat beberapa siswa yang membuat gaduh di dalam 
kelas. Guru tidak hanya diam, tetapi menegurnya dan meminta siswa lebih serius 
dalam belajar agar tidak menganggu siswa lain. Menegur siswa yang membuat 
gaduh di kelas merupakan salah satu cara agar pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar dan siswa tersebut tidak mengulangi perbuatannya. Setelah semua 
siswa selesai membaca, beliau menjelaskan pengertian umroh secara bahasa dan 
istilah.  
 Setelah itu, guru bersama-sama dengan siswa membaca dasar hukum 
umroh. Pada pertemuan hari ini beliau menggunakan strategi small group 
discussin. Beliau membagi kelas menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok 
bernaggotakan 6-7 siswa. Kelompok 1 diberikan tugas untuk mempelajari hikmah 
disyariatkannya ibadah umroh, kelompok 2 mempelajari tantang syarat, rukun dan 
kewajiban umroh, kelompok 3 mempelajari larangan pada saat melakuan umroh, 
kelompok 4 mempelajari jenis-jenis umroh dan kelompok 5 mempelajari tata 
urutan umroh. Masing-masing kelompok mampelajari materinya selama 20 menit 
dan menuliskannya di lembar kertas yang telah disediakan oleh guru. Setelah 
semua kelompok selesai mempelajari, lalu Pak Fatchur meminta perwakilan 2 
siswa mempresentasikan tanpa menggunakan kertas. Terlihat pada saat presentasi, 
siswa benar-benar paham terhadap materinya. Terdapat beberapa siswa yang aktif 
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. Pak Fatchur juga membantu siswa 
yang sedang presentasi dalam menjawab pertanyaan, sekaligus memberikan 
penguatan.   
 Sebelum pembelajaran diakhiri, guru meminta salah satu siswa untuk 
menyimpulkan materi umroh. Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya terkait materi yang disampaikan hari ini. Beliau 
menyampaikan sedikit materi untuk minggu depan yakni tentang makanan dan 
minuman halal-haram. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 11 
Kode   : O11 
Informan  : Bapak Fatchurachman, S.Ag (Guru Fikih)  
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu   : 09.30-10.30 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII H 
 Pada hari Selasa, 14 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII H dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa. Pukul 09.10 siswa 
sedang istirahat, saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII 
PK tentang proses pembelajaran fikih yang diampu oleh Bapak Fatchur. Pukul 
09.30 bel berbunyi yang menandakan bahwa waktu istirahat telah selesai, siswa 
berlarian menuju kelas masing-masing untuk melanjutkan proses belajar 
mengajar. Bapak Fatchurachman menghampiri saya dan mengajak saya masuk ke 
kelas VIII H.  
 Sesampainya di kelas VIII H guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam “Assalamualaikum dan semua siswa menjawab 
“Waalaikmsalam”.  Ada beberapa siswa yang bajunya tidak dimasukkan lalu Pak 
Fatchur menegurnya dan meminta siswa tersebut menaati peraturan yang telah 
dibuat oleh madrasah. Terlihat ada beberapa meja yang kosong, pak 
Fatchurochman bertanya kepada siswa “yang lain pergi kemana ?”, siswa yang 
duduk paling depanpun menjawab “yang lain masih ada yang sholat dhuha di 
masjid pak”, gurupun berkata “ya sudah siapkan bukunya sambil menunggu yang 
lain”, siswa menjawab “baik pak”.  Setelah beberapa menit, kelas terisi penuh. 
Lalu, beliau juga bertanya kepada siswa “Siapa yang tidak masuk hari ini” salah 
satu siswa menjawab “Nihil Pak”. Beliau juga memberikan motivasi kepada siswa 
agar lebih bijak dalam mengatur waktu belajar dan bermain. Hari ini beliau 
melanjutkan materi tentang urutan pelaksanaan umroh. 
 Pembelajaran dimulai dengan guru meminta siswa untuk membaca buku 
paket terkait materi urutan pelaksanaan haji dan umroh. Pada saat semua siswa 
sedang membaca buku, Pak Fatchurochman membuat gambaran tentang urutan 
umroh di papan tulis. Setelah siswa selesai membaca buku, beliau menjelaskan 
gambar yang ada di papan tulis.Tujuan pembuatan gambar tersebut adalah untuk 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Guru 
menjelaskan satu persatu secara jelas dan dengan kata-kata yang mudah dipahami 
siswa, selain itu guru juga mengulang kata-kata yang dirasa penting. Setelah 
beliau selesai menjelaskan urutan umroh. Ada beberapa siswa yang bertanya 
tentang tawaf, lalu beliau menjawabnya dan menuliskannya di papan tulis agar 
siswa lebih mudah memahaminya. Selain itu, Pak Fatchur juga memberikan 
pertanyaan kepada beberapa siswa agar siswa berfikir dan mengkomunikasikan 
pemahaman mereka, jadi mereka benar-benar belajar. Setelah itu, semua siswa 
diminta untuk mempraktikan urutan pelaksanaan umroh dan dipandu oleh Bapak 
Fatchurrochman. Ketika berlangsungnya praktik, semua siswa terlihat antusias 
dalam mengikuti.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri beliau meminta salah satu siswa untuk 
menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Selain itu, guru juga memberikan 
evaluasi menggunakan strategi talking stick untuk mengecek apakah siswa 
tersebut sudah paham atau belum. Beliau juga menyampaikan sedikit materi untuk 
pertemuan yang akan datang yakni mengenai makanan dan minuman halal-haram. 
Pukul 10.30 bel berbunyi yang menandakan jam pelajaran telah habis. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan salam. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 12 
Kode   : O12 
Informan  : Bapak Fatchurrahman, S.Ag (Guru Fikih)  
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu   : 10.30-11.30 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII PK 
 Pada hari Selasa, 14 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII PK dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Pelajaran Fikih di 
kelas VIII PK yakni jam ke 7 dan 8. Pukul 10.30 bel telah berbunyi, Pak 
Fatchurochman mengajak saya keluar dari kelas VIII H, setelah itu menuju kelas 
VIII PK.  
 Sesampainya di kelas VIII PK, siswa sudah menunggu kedatangan Bapak 
Fatchurochman. Kelas yang ukurannya cukup luas dan bercat dinding putih, serta 
terdapat papan tulis, lcd, kipas angin, dan sarana prasarana lain yang mendukung 
proses pembelajaran. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamualaikum” dan semua siswa menjawab “Waalaikumsalam”. Guru juga 
bertanya “siapa hari ini yang tidak masuk ?” kemudian anak-anak menjawab 
“Nihil pak”. Seperti biasanya sebelum melakukan pembelajaran beliau 
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar karena minggu depan 
sudah UKK. Guru sedikit mengulas materi minggu lalu, karena masih 
berhubungan dengan materi hari ini yakni tentang urutan pelaksanaan umroh. 
Guru juga mengecek ingatan dan pemahaman siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan terkait materi minggu lalu.  
 Setelah itu, guru meminta siswa untuk membaca dan memahami materi 
tentang urutan pelaksanaan umroh yang ada di buku paket terlebih dahulu. Pada 
saat siswa membaca buku, guru menyiapkan video urutan pelaksanaan umroh. 
Setelah semua siswa selesai membaca, guru memutaran video urutan pelaksanaan 
umroh. Terihat semua siswa memperhatikan video tersebut. Lalu, pak Fatchur 
meminta siswa untuk prakik tata urutan pelaksanaan umroh mulai dari ihram, 
tawaf, sai dan tahalul. Pada saat praktik berlangsung, guru menegur siswa yang 
berperilaku kurang sopan. Bapak Facthurochman mampu menciptakan suasana 
yang kondusif yakni dengan memanfaatkan media pembelajaran yang ada berupa 
lcd. Selain kelas menjadi kondusif, materi yang disampaikan juga mudah 
dipahamai oleh siswa.   
 Sebelum pembelajaran diakhiri guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya terkait materi hari ini, setelah itu guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 13 
Kode   : O13 
Informan  : Ibu Nurul Hidayati, S.Ag (Guru Al-Qur’an Hadis)  
Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Mei 2019 
Waktu   : 07.00-08.10 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII PK 
 Pada hari Rabu, 15 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII PK dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Saya berangkat lebih 
awal dan sampai di madrasah sekitar pukul 06.50. Saya menuju ruang guru untuk 
menemui Ibu Nurul Hidayati. Saya bersalaman dengan beliau dan sedikit 
melakukan perbincangan. Pukul 07.00 bel berbunyi yang menandakan bahwa 
pelajaran jam pertama segera dimulai. Ibu Nurul mengajak saya masuk ke kelas 
VII PK. Terlihat ada beberapa siswa yang berlarian menuju kelas masing-masing.  
 Sesampainya di kelas VII PK, Ibu nurul mengucapkan salam 
“Asslamualaikum” para siswa menjawab secara serentak “Waalaikumsalam”. Jam 
pertama adalah tadarus dan membaca membaca asmaul husna selama 10 menit. 
Pada saat semua siswa membaca Al-Qur’an, Ibu Nurul juga membenarkan bacaan 
yang kurang tepat seperti panjang pendek, makhorijul huruf, qolqolah dan lain-
lain. Guru bertanya kepada siswa “Siapa yang hari ini tidak hadir?” dan salah satu 
siswa yang duduk di kursi paling depan menjawab “Restu Bu, dia sakit”. Sebelum 
pembelajaran dimulai, terlebih dahulu guru memberikan motivasi kepada semua 
siswa yakni bulan ramadhan jangan dijadikan alasan untuk bermalas-malasan 
belajar karena sebentar lagi akan ujian kenaikan kelas (UKK). Guru sedikit 
mengulangi materi pada pertemuan minggu lalu yakni tentang hukum bacaan 
Qolqolah dalam Q.S al Bayyinah dan Q.S al- Kafirun. Guru memberikan 
apersepsi yakni mengaitkan pembelajaran hari ini yakni materi tentang isi 
kandung Q.S al- Kafirun tentang toleransi dan membangun kehidupan umat 
beragama dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
 Guru memulai pembelajaran dengan menulis lafal Q.S al- Kafirun di 
papan tulis. Terlihat kesiapan beliau pada saat mengajar, beliau tidak melihat 
buku ketika menulis lafal Q.S al- Kafirun. Kemudian, siswa diminta untuk 
membaca secara bersama-sama, sesekali guru membenarkan bacaan yang kurang 
tepat seperti panjang pendek, hukum bacaan dan makhorijul huruf. Guru juga 
menjelaskan arti mufrodat atau terjemahan per kata, hukum bacaan dan isi 
kandungan yang ada di dalam Q.S al- Kafirun dengan jelas. Sesekali siswa 
diberikan pertanyaan terkait materi ini agar siswa selalu memperhatikan 
penjelasan guru. Ibu Nurul meminta siswa untuk membuat resume dengan 
menuliskannya di buku tugas masing-masing dan menggunakan bahasanya sendiri 
tentang materi yang disampaikan guru pada hari ini yakni lafal, arti mufroat, 
hukum bacaan dan isi kandungan Q.S al- Kafirun.  
 Ibu Nurul juga memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 
kesimpulan. Sebelum pembelajaran diakhiri, seperti biasanya guru memberikan 
tanya jawab kepada siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terkait 
materi hari ini. Guru melakukan evaluasi yakni dengan strategi talking stick.Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah secara bersama-sama dan 
dilanjutkan dengan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 14 
Kode   : O14 
Informan  : Bapak Suharto, S.Ag (Guru Akidah Akhlak)  
Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2019 
Waktu   : 08.10-09.10 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VII PK 
 Pada hari Kamis, 16 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VII PK. Sebelumnya saya sudah membuat janji kepada Bapak Suharto 
bahwa hari ini saya akan melanjutkan observasi pembelajaran pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak. Saya sampai di madrasah pukul 08.00. Sesampainya di madrasah 
saya menuju ruang guru. Saya bersalaman dengan guru-guru yang ada di ruang 
guru. Bapak Suharto sedang menyiapkan buku-buku untuk mengajar. Jam telah 
menunjukkan pukul 08.10 dan bel berbunyi yang menandakan bahwa jam 
pelajaran ke 3 segera dimulai. Pak Suharto mengajak saya untuk masuk ke kelas. 
 Sesampainya di kelas VII PK yang ukurannya cukup luas, terdapat lcd, 
papan tulis, spidol, penghapus, dan sarana prasarana lain yang mendukung proses 
pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum” para siswa serentak menjawab “Waalaikumsalam”. 
Selanjutnya guru bertanya “Apakah ada yang tidak masuk hari ini?” dan salah 
satu siswa menjawan Nihil Pak”. Beliau juga meminta siswa untuk merapikan 
pakaiannya, khususnya siswa yang bajunya keluar. Guru juga memberikan 
apersepsi yakni mengaitkan materi yang akan dibahas hari ini yakni tentang 
keteladanan ashabul kahfi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Beliau kembali 
mengulang materi tentang adab membaca Al-Qur’an dan berdo’a yang telah 
dibahas pada pertemuan minggu yang lalu.  
 Pada pertemuan hari ini, materi yang akan dipelajari adalah keteladanan 
ashabul kahfi. Sebelumnya siswa diminta untuk membaca buku paket Akidah 
Akhlak terkait materi keteladanan ashabul kahfi dan mempelajarinya terlebih 
dahulu. Ketika membaca ada beberapa siswa yang ramai, lalu beliau 
menengurnya. Setelah 20 menit siswa selesai membaca buku, lalu Bapak Suharto 
membagi kelas menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdapat ketua dan 
sekretaris. Masing-masing kelompok diskusi tentang kisah ashabul kahfi. Mereka 
berdiskusi membuat rangkuman dan memahaminya untuk dipresentasikan di 
depan kelas. Terlihat masing-masing kelompok bekerja dengan sungguh-sungguh 
karena waktu yang diberikan tidak terlalu lama. Setelah semua kelompok selesai 
berdiskusi, lalu masing-masing ketua kelompok menceritakan hasil diskusinya 
dengan tidak membawa teks. Tetapi ada pula yang masih membaca teks. Siswa 
terlihat memperhatikan cerita temannya dan ada beberapa siswa yang bertanya. 
Siswa yang presentasi juga sebisa mungkin memberikan jawaban. Guru 
melakukan klarifikasi atas jawaban siswa. Materi tentang contoh tauladan dari 
kisah ashabul kahfi seperti pertemuan di kelas VII H disampaikan dengan 
menggunakan strategi talking stick. Kabanyakan dari siswa dapat menyebutkan 
contoh tauladan dari kisah ashabul kahfi.   
 Untuk mengecek pemahaman siswa sebelum pembelajaran berakhir, guru 
bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini. 
Kemudian guru juga memberikan evaluasi yakni berupa pertanyaan. Tujuan dari 
evaluasi adalah untuk mengukur sejauh mana kemampuan dan pemahaman siswa 
terkait materi yang disampaikan hari ini. Selain itu, guru juga memberikan tugas 
kepada siswa untuk mempelajari kisah ashabul kahfi secara runtut, karena pada 
pertemuan berikutnya guru akan menunjuk siswa secara acak untuk menceritakan 
secara runtut tentang kisah ashabul kahfi. Tidak lupa guru juga memberikan pesan 
kepada siswa untuk dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari materi-materi 
yang telah didapatkan untuk diterapakan dalam kehidupan sehari-hari. Pukul 
09.10 bel telah berbunyi yang mennadakan waktu istirahat telah tiba, guru 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dilanjutkan dengan salam. 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 15 
Kode   : O15 
Informan  : Ibu Farid Masroroch, S.Ag (Guru SKI)  
Hari/Tanggal  : Jumat, 17 Mei 2019 
Waktu   : 10.15-11.15 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII G 
 Pada hari Jumat, 17 Mei 2019 pukul 08.20 saya melakukan wawancara 
dengan Bapak Fatchur mengenai pembelajaran fikih. Setelah saya selesai 
melakukan wawancara, lalu saya melakukan pengamatan langsung pada mata 
pelajaran SKI. Saya menuju ruang guru untuk menemui Ibu Farid Masruroch, 
sesampainya di ruang guru saya bersalaman dengan guru-guru yang ada di kantor. 
Pukul 10.15 bel berbunyi yang menandakan bahawa jam ke 5 segera dimulai. Ibu 
Farid mengajak saya untuk masuk ke kelas VIII G.  
 Sesampainya di kelas, Ibu Farid membuka  pelajaran dengan 
mengucapkan salam “Asslamualaikum” dan semua siswa menjawab 
“Waalaikumsalam”. Terlihat ada beberapa kursi yang masih kosong dan Ibu Farid 
bertanya “Ini kok kursinya masih kosong, yang lain pada kemana?” lalu salah satu 
siswa menjawab “Masih ada yang di masjid bu, sholat dhuha.” Untuk menunggu 
siswa yang masih sholat dhuha, Ibu Farid meminta siswa untuk mempelajari 
kembali ilmuwan muslim pada masa Dinasti Al Ayyubiyah. Setelah beberapa 
menit siswa yang masih sholat dhuha masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran 
SKI.  
 Pada pertemuan minggu lalu, beliau telah memberikan tugas kepada siswa 
yakni mencari gambar, biografi, peran dan karya ilmuwan muslim pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket. Hari ini siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil pencariannya tersebut. Terlihat, semua siswa sudah 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh beliau. Ibu Farid memilih siswa secara 
acak untuk mempresentasikan hasil pencariannya diinternet. Siswa maju ke depan 
kelas untuk mempresentaikan, sedangkan siswa yang lainnya memperhatikan. 
Tujuan guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari ilmuwan muslim 
pada masa Dinasti Al Ayyubiyah agar siswa lebih banyak mengetahui ilmuwan-
ilmuwan tersebut dan tidak hanya yang ada di buku paket saja. Pada saat siswa 
presentasi, guru menuliskan hal-hal yang penting di papan tulis dan memperjelas 
apa yang disampaikan siswa. Apabila ada siswa yang tidak memperhatikan, maka 
Ibu Farid menegurnya dan memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut. 
 Pembelajaran diakhiri dengan, guru meminta kepada salah satu siswa 
untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini. Setelah itu, guru melakukan evaluasi 
berupa tanya jawab kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa terkait 
materi yang dipelajari hari ini. Sebelum pembelajaran diakhiri, beliau meminta 
kepada semua siswa untuk bersiap-siap sholat jumat berjamaah. Ibu Farid 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan dilanjut dengan salam 
penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 16 
Kode   : O16 
Informan  : Ibu Farid Masroroch, S.Ag (Guru SKI)  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Mei 2019 
Waktu   : 09.30-10.30 
Obyek Pengamatan : Observasi Proses Pembelajaran  
Tempat  : Ruang Kelas VIII F 
 Pada hari Sabtu, 18 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII F dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Saya berangkat lebih 
awal dan sampai di madrasah sekitar pukul 09.20. Saya menuju ruang guru untuk 
menemui Ibu Farid. Beliau sedang tidak ada di kantor dan saya menunggu di 
depan ruang guru. Saya mengamati siswa yang sedang beristirahat, ada yang 
sholat dhuha dan ada yang berbicang-bincang dengan temannya di depan kelas. 
Pukul 09.30 bel berbunyi yang menandakan bahwa jam pelajaran segera dimulai. 
Ibu Farid keluar dari ruang guru dan menghampiri saya, lalu berkata “Maaf ya 
Mbak sudah menunggu, saya tadi di ruang kepala sekolah.” Saya menjawab “Iya 
bu, tidak apa-apa.” Setelah itu, Ibu Farid mengajak saya untuk masuk ke kelas 
VIII F. 
 Sesampainya di kelas VIII F, Ibu Farid mengucapkan salam 
“Asslamualaikum” para siswa menjawab secara serentak “Waalaikumsalam”. 
Setelah itu, beliau bertanya kepada siswa “Apakah ada yang tidak masuk hari 
ini?” siswapun menjawab “Tidak ada Bu.”  Sebelum memulai pembelajaran guru 
meminta semua siswa untuk merapikan pakaian dan tempat duduknya. Ibu Farid 
juga memberikan motivasi kepada siswa yakni agar siswa lebih giat lagi dalam 
belajar karena sebentar lagi akan ujian kenaikan kelas (UKK). Guru sedikit 
mengulangi materi pada pertemuan minggu lalu. Guru memberikan apersepsi 
yakni mengaitkan pembelajaran hari ini yakni materi tentang ilmuwan muslim 
pada masa dinasti Al Ayyubiyah dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
 Pembelajaran dimulai dengan, guru meminta semua siswa untuk membuka 
buku paket Sejarah Kebudayaan Islam terkait materi ilmuwan muslim pada masa 
dinasti Al Ayyubiyah dan mempelajarinya terlebih dahulu. Setelah semua siswa 
selesai membaca, lalu guru membagi kelas menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok 
ditunjuk 2 siswa untuk menjadi ketua dan sekretaris. Masing-masing kelompok 
diberikan tugas untuk berdiskusi mencari bigrafi, peran dan karya ilmuwan 
muslim pada masa dinasti Al Ayyubiyah. Kelompok 1 berdiskusi tokoh yakni As-
Suhrawardi al-Maqtul, kelompok 2 berdiskusi tokoh yakni Ibn a1-Azim, 
kelompok 3 berdiskusi Al-Busyiri, kelompok 4 Abdul Latif al-Bagdadi. Terlihat 
semua siswa mengikuti diskusi, walaupun ada beberapa siswa yang ramai. Pada 
saat berlangsungnya diskusi, Ibu Farid sesekali menegur siswa yang ramai. Pukul 
10.00 semua kelompok selesai berdiskusi. Ibu Farid meminta masing-masing 
perwakilan 2 siswa maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasilnya. 
Terlihat siswa yang lain memperhatikan dan mencatat hal-hal penting di buku 
masing-masing dan siswa yang tidak bertugas presentasi mengajukan pertanyaan 
kepada siswa yang melakukan presentasi. Tidak membutuhkan waktu yang lama, 
siswa tersebut dapat menjawabnya. Ibu Farid juga memberikan penguatan atas 
jawaban siswa dan memberikan kesimpulan. Setelah semua klompok maju untuk 
presentasi, Ibu Farid juga menerangkan dan menuliskan ragkuman di papan tulis 
tentang ilmuwan pada masa dinasti Al Ayyubiyah yang tidak ada di buku paket. 
Beliau menyampaikan materi dengan jelas dan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami siswa.  
 Sebelum pembelajaran diakhiri beliau memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk bertanya terkait materi hari ini yang dirasa kurang jelas. Ada 
beberapa siswa yang bertanya terkait materi yang kurang dipahami siswa. Guru 
juga memberikan evaluasi berupa tanya jawab untuk mengecek pemahaman 
siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan salam.  
 
 
 
Lampiran 03 
Field Note Wawancara dengan Subjek  
FIELD NOTE WAWANCARA 1 
Kode  : W1  
Topik  : Menyerahkan surat ijin penelitian  
Informan : Ibu Yuli Hastuti, S. H (Kepala tata usaha)  
Tempat : Ruang Tata Usaha  
Hari/Tanggal : Jumat, 3 Mei 2019 Pukul 09.00 
Hari ini pukul 09.00 saya datang ke MTs N 1 Karanganyar dengan tujuan untuk 
memberikan surat ijin penelitian dari kampus kepada MTs N 1 Karanganyar. 
Sesampainya di pos satpam, saya ditanya oleh satpam ada keperluan apa. 
Kemudian saya jawab bahwa saya mau menyerahkan surat ijin penelitian. 
Sayapun diantar ke ruang tata usaha untuk menyerahkan surat ijin penelitian saya.  
Sebagai langkah tindak lanjut kegiatan observasi bulan Januari lalu. Kemudian 
Ibu Yuli Hastuti menandatangani surat ijin penelitian sebagai bukti bahwa saya 
diijinkan melakukan penelitian di sekolah tersebut. Setelah Ibu Yuli Hastuti 
menandatangani surat tersebut beliau langsung meminta saya menemui 4 guru 
rumpun mapel PAI yakni Ibu Nurul Hidayati S. Ag guru Al-Qur’an Hadits, Bapak 
Suharto S. Ag guru Akidah Akhlak , Bapak Fatchurrahman S. Ag guru Fikih, Ibu 
Farid Masruroch S. Ag guru SKI selaku subjek dari penelitian saya.  
Peneliti : Assalamu’alaikum Bu. 
Responden : Wa’alaikumsalam, mari silahkan masuk... Ada yang bisa saya  
bantu? 
Peneliti : Terima kasih bu. Saya mau menyerahkan surat ijin penelitian 
sebagai tindak lanjut dari kegiatan observasi bulan Januari 
kemarin. (saya menyerahkan surat penelitian yang saya bawa). 
Responden : Dari kampus mana mbak? 
Peneliti : Saya dari IAIN SURAKARTA bu. 
Responden : Oh.. Iya mbak, ini saya tanda tangani untuk bukti diijinkannya 
melakukan penelitian di madrasah ini. Siapa yang akan diteliti 
mbak? 
Peneliti : Terimakasih bu. Yang menjadi subjek penelitiannya adalah Guru 
rumpun mapel PAI yakni Ibu Nurul Hidayati S. Ag guru Al-
Qur’an Hadits, Bapak Suharto S. Ag guru Akidah Akhlak , Bapak 
Fatchurrahman S. Ag guru Fikih, Ibu Farid Masruroch S. Ag guru 
SKI. Sedangkan informannya adalah Bapak Kepala Madrasah 
yakni Bapak Drs. H. Nur Hasan, M.Pd. 
Responden :  Kalau begitu mbak langsung saja menemui guru rumpun mapel 
PAI yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian untuk 
konfirmasi terkait penelitian mbak, untuk bertemu dengan Bapak 
kepala madrasah tidak hari ini ya mbak karena beliau sedang ada 
acara di luar. 
Peneliti : Oh njih bu. Saya bisa bertemu dengan Bapak kepala madrsah 
kapan ya bu? 
Responden : Insyaalloh besuk Bapak kepala madrasah ada mbak dari pagi 
sampai sore. 
Peneliti : Iya bu, kalau begitu saya permisi dulu bu. Assalamu’alaikum. 
Responden : Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 2 
Kode  : W2 
Topik  : Sertifikasi Guru 
Informan : Ibu Nurul Hidayati S. Ag (Guru Al-Qur’an Hadits)  
Tempat : Depan kelas VIII G  
Hari/Tanggal : Senin, 6 Mei 2019 
Pukul 07.30 saya tiba di MTs N 1 Karanganyar karena sudah janjian dengan Ibu 
Nurul selaku guru Al-Qur’an Hadits untuk melakukan wawancara.  
Peneliti : Assalamu’alaikum Bu 
Responden : Waalaikumsalam mbak.  
Peneliti : Maaf bu mengganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Ida 
Yuliana bu dari IAIN surakarta yang akan melaksanakan 
penelitian di MTs N 1 Karanganyar, dengan judul “upaya guru 
rumpun mapel PAI bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di MTs N 1 Karanganayar tahun pelajaran 
2018/2019”. Sesuai dengan kesepakatan yang ditentukan oleh Ibu 
Yuli  Hastuti (selaku kapala TU) pada hari Jumat, tanggal 3 Mei 
2019, bahwasanya saya diijinkan untuk menjadikan Ibu Nurul 
sebagai subyek dalam penelitian saya, karena Ibu sebagai guru 
Al-Qur’an hadis di MTs Negeri 1 Karanganayar. Untuk itu kali 
ini saya akan melakukan wawancara dengan Ibu Nurul mengenai 
sertifikasi guru.  
Responden : Oh iya mbak. Saya hari ini ngajar jam 8.40. silahkan mbak apa 
yang mau ditanyakan. Jangan sulit-sulit ya mbak, Insyaaloh saya 
jawab.  
Peneliti : Hehehe tidak sulit kok bu. Sejak kapan madrasah ini mengikuti 
program sertifikasi? 
Responden : Kalau masalah itu saya kurang tahu mbak, soalnya saya pindahan 
dari Blora. Yang jelas saya kesini sudah ada sertifikasi di Sekolah 
ini mbak.  
Peneliti : Sejak tahun berapa Ibu pindah di MTs N 1 Karanganyar ini?  
Responden : Tahun 2015 mbak. Sekitar 4 tahun yang lalu.  
Peneliti : Baru sebentar yaa bu. Lalu pada tahun berapa Ibu mengikuti  
program sertifikasi guru ini?  
Responden : Iya mbak. Saya mulai sertifikasi tahun 2012 Mbak. 
Peneliti : Melalui jalur apa Ibu mengikuti program sertifikasi, apakah 
portofolio atau PLPG? 
Responden : Saya melalui PLPG mbak, setiap provinsi diambil 500 orang dan 
saya lolos mbak. Saya angkatan pertama yang pakai UK. 
Peneliti : Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti 
sertifikasi jalur PLPG bu? 
Responden : Kalau syaratnya itu yang pertama mapel sesuai dengan yang 
diampu, minimal 24 jam mengajar, memiliki NUPTK, kualifikasi 
S1/D4 dan lulus ujian kompetensi. Saya ikut ujian kompetensi 
pesertanya kurang lebih 2000 dan diambil yang nilai 85 ke atas 
gitu lalu PLPG. 
Peneliti  : Berapa jumlah beban mengajar Ibu sebelum dan setelah 
 sertifikasi? 
Responden  : Kalau sebelum sertifikasi jumlah beban mengajar saya 26 jam 
 mbak. Setelah sertifikasi 30 jam.  
Peneliti : Apa yang perlu diperhatikan oleh guru yang sudah sertifikasi bu?  
Responden  : Yang pasti profesionalisme mbak, profesionalisme sebagai 
seorang pendidik. Selain itu guru yang sudah sertifikasi juga 
memerlukan inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran. Agar 
materi dapat tersampaikan lebih mudah dan jelas, selian itu agar 
siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang monoton, guru perlu 
memakai metode-metode yang bisa memahamkan siswa dan 
memanfaatkan media pembelajaran yang telah disediakan oleh 
madrasah. 
Peneliti : Bagaimana kondisi pembelajaran sebelum dan setelah Ibu 
sertifikasi?  
Responden : Kondisi pembelajaran sebelum sertifikasi dan setelah sertifikasi 
terdapat beberapa perbedaan mbk karena setelah sertifikasi saya 
mendapatkan tambahan ilmu dari PLPG yakni dalam hal 
menggunakan metode dan media pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi tidak monoton. 
Peneliti : Setelah mengikuti sertifikasi, Bagaimana dengan semangat dan 
kinerja Ibu? 
Responden  : Yang jelas lebih semangat mbak karena diberi gaji yang lebih dan 
 itu adalah sebuah amanah mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 3 
Kode  : W3 
Topik  : Sertifikasi Guru 
Informan : Bapak Suharto S.Ag (Guru Akidah Akhlak) 
Tempat : Ruang BK 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2019 
Pukul 06.30 saya tiba di MTs N 1 Karanganyar untuk melakukan observasi 
pembelajaran Al-Qur’an hadis yang diampu oleh Ibu Nurul Hidayati. Observasi 
saya selesai pukul 11.00. Pada hari ini juga, pukul 11.00 saya sudah janjian 
dengan Bapak Suharto selaku guru Akidah akhlak untuk melakukan wawancara. 
Saya menemui beliau yang sedang berada di depan Madrasah. Lalu pak Suharto 
mengajak saya untuk masuk ke ruang BK guna wawancara.  
Peneliti : Assalamu’alaikum Pak 
Responden : Waalaikumsalam mbak. 
Peneliti : Maaf Pak mengganggu waktunya. Disini saya akan melakuan 
wawancara dengan bapak mengenai sertifikasi guru. Sesuai dengan 
kesepakatan yang ditentukan oleh Ibu Yuli  Hastuti (selaku kapala 
TU) pada hari Jumat, tanggal 3 Mei 2019, bahwasanya saya 
diijinkan untuk menjadikan Bapak Suharto sebagai subyek dalam 
penelitian saya, karena Bapak sebagai guru Akidah Akhlak di MTs 
Negeri 1 Karanganayar.  
Responden : Iya silahkan mbak. Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Sejak kapan MTs Negeri 1  Karanganyar ini mengikuti program  
  sertifikasi pak?  
Responden : Madrasah ini mengikuti program sertifikasi tahun 2007. Sejak  
  awal adanya program sertifikasi guru sudah mengikutinya yakni  
  melalui jalur portofolio. Ada yang lolos portofolio dan yang tidak.  
  Yang tidak lolos portofolio maka ikut PLPG.   
Peneliti : Pada tahun berapa Bapak mengikuti program sertifikasi guru ini?  
Responden : Saya mulai sertifikasi tahun 2009 mbak.  
Peneliti : Lalu melalui jalur apa Bapak mengikuti program sertifikasi? 
Responden : Saya melalui jalur portofolio. 
Peneliti : Apa saja Syarat-syarat yang diperlukan untuk mengikuti 
sertifikasi jalur portofolio tersebut pak? 
Responden : Mengumpulkan syarat-syarat berupa administrasi, semua kegiatan 
kepanitiaan di sekolahan, sertifikat seminar, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, prestasi akademik, kegiatan di 
masyarakat seperti menjadi ketua RT dan mengisi khutbah jumat. 
Peneliti : Bagaimana proses untuk mengikuti sertitifkasi jalur portofolio 
pak? 
Responden : Adanya peluang dari pemerintah untuk mengumpulkan berkas 
administrasi yang berupa kedinasan. Lalu sekitar 3 bulan baru 
dinilai oleh atasan.  
Peneliti : Jadi sertifikasi melalui portofolio itu hanya mengumpulkan berkas 
saja yaa pak?  Lalu berapa jumlah beban mengajar Bapak sebelum 
dan setelah sertifikasi? 
Responden : Iya mbak hanya mengumpulkan berkas saja. Kalau jumlah beban 
mengajar sebelum sertifikasi itu kurang lebih 26 jam. Kalau setelah 
sertifikasi jumlah beban mengajar saya lebih banyak mbak yakni 
 28 jam. 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 4 
Kode  : W4 
Topik  : Sertifikasi Guru 
Informan : Ibu Farid Masruroch, S. Ag (Guru SKI) 
Tempat : Depan Ruang VIII PK 
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Mei 2019  
Pukul 08.00 saya tiba di MTs N 1 Karanganyar untuk melakukan observasi 
pembelajaran Akidah Akhlak yang diampu oleh Bapak Suharto, observasi selesai 
pukul 09.10. Hari ini juga saya sudah melakukan janji dengan Ibu Farid untuk 
melakukan wawancara pukul 09.10. Saya langsung menuju ke depan ruang kelas 
VIII PK untuk menunggu Ibu Farid yang sedang mengajar. Pukul 09.15 beliau 
keluar dari kelas VIII PK dan langsung menghampiri saya.  
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu (peneliti bersalaman dengan responden). 
Responden  :Waalaikumsalam mbak. Silahkan duduk (responden 
mempersilahkan peneliti duduk di kursi depan ruang VIII PK. 
Peneliti           : Iya bu. Bagaimana kabarnya bu? Maaf bu mengganggu waktunya. 
Sesuai dengan kesepakatan yang ditentukan oleh Ibu Yuli  Hastuti 
(selaku kapala TU) pada hari Jumat, tanggal 3 Mei 2019, 
bahwasanya saya diijinkan untuk menjadikan Ibu Farid sebagai 
subyek dalam penelitian saya, karena Ibu sebagai guru Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Karanganayar. Untuk itu kali 
ini saya akan melakukan wawancara dengan Ibu Farid mengenai 
sertifikasi guru.  
Responden : Alhamdulillah baik mbak. Oh iya mbak silahkan saja.  
Peneliti : Kalau boleh tahu, sejak kapan MTs Negeri 1 Karanganyar ini 
mengikuti program sertifikasi bu?  
Responden : Sertifikasi mulai berjalan di MTs Negeri 1 Karanganyar sejak 
adanya program sertifikasi dari pemerintah itu langsung, tahun 
 2007 mbak.  
Peneliti : Sudah lama ya bu, lalu pada tahun berapa Ibu mengikuti program  
  sertifikasi guru ini ?  
Responden : Saya mulai sertifikasi tahun 2009 mbak. 
Peneliti : Sudah sekitar 10 tahun ya bu? Lalu melalui jalur apa Ibu 
mengikuti program sertifikasi, apakah portofolio atau PLPG? 
Responden : Saya melalui jalur portofolio mbak tetapi tidak lolos, lalu saya  
  ikut PLPG. 
Peneliti  : Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi 
  jalur PLPG bu. 
Responden : Syarat-syarat sertifikasi yaitu lulus kualifikasi S1/D4, memiliki 
nomor unik pendidik dan tenaga pendidikan (NUPTK), mapel 
sesuai dengan yang diampu, minimal 24 jam mengajar dan lulus uji 
kompetensi mbak.  
Peneliti : Berapa jumlah beban mengajar Ibu sebelum dan setelah 
sertifikasi? 
Responden : Kalau jumlah beban mengajarnya sebelum sertifikasi 24 jam 
mbak, kalau setelah sertifikasi 28 jam.  
Peneliti  : Bagaimana kondisi pembelajaran sebelum Ibu sertifikasi ?  
Responden  : Kalau kondisi pembelajaran sebelum sertifikasi dan setelah 
sertifikasi itu tidak berbeda jauh maksudnya saya sudah terbiasa 
menggunakan metode pembelajaran agar pembelajaran tidak 
monoton kayak diskusi, membuat kliping, drama. Apalagi sudah 
sertifikasi jadi tambah ilmu. 
Peneliti  : Setelah mengikuti sertifikasi, Bagaimana dengan semangat dan 
 kinerja Ibu? 
Responden  : Kalau semangat pastinya lebih semangat mbak karenakan gaji 
 yang diberikan pemerintah lebih banyak. Sedangkan kinerja saya 
 dari sebelum sertifikasi dan setelah sertifikasi tidak jauh beda 
 mbak walaupun lebih baik setelah sertifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 5 
Kode  : W5 
Topik  : Sertifikasi Guru 
Informan : Bapak Fatchurrahman S. Ag (Guru Fikih) 
Tempat : Masjid  
Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2019  
Pukul 08.20 saya tiba di MTs N 1 Karanganyar karena sudah janjian dengan 
Bapak Fatchurrahman selaku guru Fikih untuk melakukan observasi pembelajaran 
dan wawancara. Pukul 10.00, observasi pembelajaran sudah selesai. Setelah itu, 
beliau mengajak saya menuju ke masjid untuk melakukan wawancara.  
Peneliti : Assalamu’alaikum pak 
Responden : Waalaikumsalam mbak 
Peneliti : Maaf pak mengganggu waktunya. Sesuai dengan kesepakatan 
yang ditentukan oleh Ibu Yuli  Hastuti (selaku kapala TU) pada 
hari Jumat, tanggal 3 Mei 2019, bahwasanya saya diijinkan untuk 
menjadikan Bapak Fatchurochman sebagai subyek dalam penelitian 
saya, karena Bapak sebagai guru Fikih di MTs Negeri 1 
Karanganayar. Untuk itu kali ini saya akan melakukan wawancara 
dengan Bapak Fatchur mengenai sertifikasi guru.  
Responden : Tidak mengganggu kok mbak. Oh ya monggo. Tapi jangan sulit- 
 sulit ya mbak. 
Peneliti : Hehehe insyaalloh mboten sulit kok pak. Sejak kapan madrasah  
  ini mengikuti program sertifikasi pak? 
Responden : Program sertifikasi guru sebenarnya sudah muncul dari tahun 
2007 mbak. Madrasah ini sudah mengikuti program sertifikasi 
sejak awal yakni tahun 2007. 
Peneliti : Lalu pada tahun berapa Bapak mengikuti program sertifikasi?  
Responden : Kalau saya mengikuti program sertifikasi tahun 2010 mbak. 
Peneliti : Melalui jalur apa Bapak mengikuti program sertifikasi, apakah 
portofolio atau PLPG? 
Rensponden : Dulu saya melalui portofolio tetapi tidak lolos, lalu saya melalui  
  PLPG. 
Peneliti : Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi 
  jalur PLPG pak?  
Responden : Memiliki kualifikasi akademik S1, berstatus sebagai guru tetap,  
  memiliki NUPTK, dan telah mengikuti UKG.  
Peneliti : Lalu jumlah beban mengajar bapak sebelum dan setelah sertifikasi  
berapa pak? 
Peneliti : Beban mengajar saya sebelum sertifikasi itu standar ya sekitar 24 
jam. Kalau setelah sertifikasi mengalami turun naik, karena setelah 
sertifikasi kekurangan guru fikih waktu itu saya mengajar 34 jam. 
Setelah ada tambahan satu guru jadi 32 jam. Sekarang 28 jam.  
Peneliti : Banyak juga ya pak? Untuk kondisi pembelajaran sebelum Bapak 
sertifikasi dan sesudah sertifikasi? 
Responden : Iya mbak. Kondisi pembelajaran sebelum saya mengikuti 
sertifikasi dan setelah sertifikasi jelas beda mbak. Dilihat dari 
pengalaman yang diterima di PLPG itu memang luar biasa ilmu 
yang didapatkan terutama dalam hal metode pebelajaran, jadi lebih 
paham mengenai macam-macam metode pembelajaran dan cara 
menghadapi anak karenakan karakteristik anak itu beda-beda mbak.  
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 6 
Kode : W6 
Topik : Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
Informan : Ibu Nurul Hidayati S. Ag (Guru Al-Qur’an Hadits)  
Tempat : Depan kelas VII PK 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Pukul 07.00 sampai 08.10 saya mengamati pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang 
diampu oleh Ibu Nurul Hidayati. Setelah beliau selesai mengajar saya wawancara 
dengan beliau tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadis.  
Peneliti : Saya mau wawancara lagi bu mengenai pembelajaran Al-Qur’an 
hadis yang diampu oleh panjenegan. 
Responden : Iya mbak. silahkan saja. 
Peneliti : Apakah sebelum mengajar Ibu selalu membuat RPP? 
Responden : Iya mbak. Sebelum mengajar saya membuat RPP untuk satu 
semester agar memiliki persiapan sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik. Walaupun RPP itu sebagai 
pedoman saya ketika mengajar tetapi langkah-langkahnya tidak 
harus sama persis seperti yang ada di RPP karena menyesuaikan 
kondisi kelas dan kondisi siswa juga.  
Peneliti : Apakah Ibu menggunakan media dalam proses pembelajaran? 
Responden : Iya mbak, saya sebisa mungkin mempersiapkan media 
pembelajaran agar siswa lebih memperhatian sehingga materi 
pelajaran mudah diterima dan menjadikan siswa lebih termotivasi 
dan aktif. 
Peneliti : Lalu media yang Ibu gunakan itu apa saja? 
Responden : Saya menggunakan lcd, papan tulis dan kartu induk dan kartu 
rincian itu mbak untuk strategi card short dan menyediakan lembar 
jawaban untuk menunjang pelaksanaan strategi pembelajaran. 
Responden : Apakah Ibu menggunakan startegi pembelajaran?\ 
Peneliti  Iya mbak. Saya mengguankan strategi pembelajaran yang 
bervariasi, seperti small grup discussion, card short,dan NHT. 
Peneliti : Apakah Ibu menggunakan metode dalam proses pembelajaran? 
Responden : Dalam pembelajaran saya menggunakan berbagai macam metode 
pembelajaran mbak. Pemilihan metode disesuaikan dengan materi 
yang disampaikan dan kondisi peserta didik. Seperti kemarin saya 
menggunakan metode drill ketika membaca Q.S Al-Humazah, 
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab untuk mengecek 
pemahaman siswa. Menggunakan berbagai metode dalam kegiatan 
pembelajaran membuat siswa tidak merasa bosan mbak.  
Peneliti : Lalu, apa latar belakang memilih metode dan proses pembelajaran 
bu? 
Responden : Dalam menggunakan metode saya memperhatikan kondisi kelas, 
materi pelajaran dan karakteristik siswa mbak.  
Peneliti : Bagaimana cara Ibu mengevaluasi pembelajaran? 
Responden : Evaluasi yang saya lakukan secara lisan mbak melalui tanya 
jawab dengan siswa secara acak untuk mengetahui garis besar 
siswa sudah paham atau belum. Selain itu juga menggunakan 
strategi evaluasi pembelajaran seperti talking stick. Strategi 
evaluasi dilakukan untuk mengetahui sajauh mana pemahaman 
siswa, selain itu dalam mengevaluasi pembelajaran tidak melihat 
hasilnya saja tetapi juga saat proses pembelajaran berlangsung dan 
dari pembiasaan-pembiasaan yang telah dilakukan siswa di 
madrasah. 
Peneliti : Setelah mengikuti sertifikasi, lalu upaya apa yang Ibu lakukan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? 
Responden : Setelah saya mengikuti sertifikasi, upaya yang saya lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, yang pertama sebelum saya 
melaksanakan pembelajaran saya selalu membuat perangat 
pembelajaran untuk satu semester kedepan yakni RPP sebagai 
acuan dalam kegiatan pembelajaran dan mempelajari materi yang 
akan disampaikan melalui membaca buku dan sosial media dari 
google dan youtube. Kedua, menggunakan media pembelajaran 
baik itu lcd, buku pelajaran. Ketiga, menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi dan disesuiakan dengan materi dan 
kondisi siswa. Keempat, melakukan evaluasi pembelajaran untuk 
mengetahui sajauh mana pemahaman siswa. Dalam melakukan 
evaluasi pembelajaran saya tidak melihat hasilnya saja tetapi juga 
saat proses pembelajaran berlangsung dan dari pembiasaan-
pembiasaan yang telah dilakukan siswa di madrasah.  
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika Ibu melakukan 
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah ini?  
Responden : Kalau faktor pendukungnya itu kondisi siswa yang 
memungkinkan untuk menerima pelajaran mbak seperti tidak 
membuat gaduh di dalam kelas, sedangkan faktor penghambatnya 
itu media pembelajaran berupa lcd karena tidak semua kelas 
terpasang lcd hanya kelas PK saja.  
Peneliti : Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Ibu sudah 
sertifikasi dengan sebelum Ibu sertifkasi Sejauh mana perbedaan 
hasil belajar siswa ketika Ibu sudah sertifikasi dengan sebelum 
sertifikasi? 
Responden : Ada mbak. Hasil belajar siswa lebih meningkat daripada sebelum 
saya sertifikasi.  
  
FIELD NOTE WAWANCARA 7 
Kode : W7 
Topik : Pembelajaran Akidah  
Informan : Bapak Suharto, S. Ag (Guru SKI)  
Tempat : Depan Ruang VII PK 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul 08.10-09.10 saya melakukan observasi pembelajaran mata pelajaran Akidah 
Akhlak di kelas VII PK. Setelah melakukan observasi pembelajaran, saya 
melakukan wawancara yang kedua tentang pembelajaran akidah akhlak. 
Peneliti : Sebelumnya saya minta maaf menganggu waktu bapak. Saya 
ingin melakukan wawancara lagi pak tentang pembelajaran Al-
Qur’an Hadis.  
Responden : Enggak menganggu kok mbak. Sebisa mungkin saya bantu. 
Peneliti : Apakah sebelum mengajar Bapak selalu membuat RPP? 
Responden : Iya mbak saya selalu membuat RPP untuk satu semester 
kedepan. Dengan adanya sebuah perencanaan dalam melakukan 
pembelajaran maka pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
dan materi dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.  
Peneliti : Apakah Bapak menggunakan media dalam proses 
pembelajaran? 
Responden : Iya mbak. Agar materi pelajaran mudah dipahami oleh siswa. 
Saya menggunakan media pembelajaran yang sederhana seperti 
spidol, saya gunakan untuk strategi talking stick agar siswa lebih 
memperhatikan. 
Peneliti : Apakah Bapak menggunakan metode dalam proses 
pembelajaran? 
Responden : Iya mbak karena metode pembelajaran itu sangat penting. 
Dengan adanya metode pembelajaran yang bervariasi dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Metode yang saya gunakan dalam menyampaikan materi Akidah 
Akhlak itu ceramah, diskusi agar ada kerjasama antar siswa jadi 
dapat menambah wawasan mereka dan demonstrasi agar siswa 
ikut terlibat langsung dalam praktik, namun dalam menggunakan 
metode juga harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan.  
Peneliti : Lalu, apa latar belakang memilih metode  pembelajaran pak? 
Responden : Saya menggunakan metode pembelajaran disesuaikan dengan  
 materi dan kondisi siswa mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara Bapak mengevaluasi pembelajaran? 
Responden : Evaluasi yang saya lakukan secara lisan dan tertulis mbak. Lisan 
 berupa tanya jawab pada saat pembelajaran, sedangkan tertulisnya 
 saya memberikan tugas.  
Peneliti : Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Bapak lakukan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? 
Responden : Pertama, saya membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran 
jadi saya tau tahap-tahap pembelajaran yang akan saya lakukan 
dan menambah reverensi buku untuk dipelajari sebelum 
menyampaiakn materi kepada siswa.  Kedua, menguasai berbagai 
metode mengajar agar dapat memilih dan menentukan metode 
mengajar yang disesuaikan dengan materi pelajaran, situasi dan 
kondisi  di kelas. Ketiga, memanfaatkan media pembelajaran 
yang telah disediakan oleh   madrasah untuk mempermudah 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Keempat , melakukan 
evaluasi pembelajaran untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Kelima, saya berusaha 
sampaikan tidak monoton yang ada di buku saja. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika Bapak 
melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
madrasah ini?  
Responden : Faktor pendukungnya buku referensi yang disediakan madrasah 
cukup memadai mbak jadi saya dapat menambah ilmu dari buku 
tersebut, kalau faktor penghambatnya itu ketika ada siswa yang 
ramai pada saat pelajaran membuat kelas menjadi tidak kondusif 
mbak. 
Peneliti : Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Bapak sudah 
sertifikasi dengan sebelum sertifikasi? 
Responden : Pastinya ada mbak. Setelah sertifikasi, hasil belajar siswa lebih 
baik dibandingkan sebelum saya sertifikasi. Karena setelah 
sertifikasi saya lebih paham mengenai cara mengajar yang benar 
yakni dengan menggunakan metode, media dan melakukan 
evaluasi pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE WAWANCARA 8 
Kode  : W8 
Topik  : Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
Informan : Ibu Farid Masruroch, S. Ag (Guru SKI)  
Tempat : Depan Ruang Guru  
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Setelah saya observasi pebelajaran Akidah Akhlak dan melakukan wawancara 
dengan Bapak Suharto, pukul 10.30 saya menuju ruang guru untuk menemui Ibu 
Farid karena sudah janji dengan beliau apabila hari ini saya ingin melakukan 
wawancara mengenai pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.  
Peneliti : Assalamualaikum Bu 
Responden : Waalaikumsalam mbak.  
Peneliti : Hari ini saya ingin wawancara dengan Ibu Farid mengenai 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.  
Responden : Iya mbak silahkan.  
Peneliti : Apakah sebelum mengajar Ibu selalu membuat RPP? 
Responden : Iya mbak saya membuat RPP untuk satu semester. Dengan adanya 
RPP saya dapat memprediksi keberhasilan suatu pembelajaran 
karena rencana dapat mengambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran seperti penggunaan metode, 
strategi, media untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.  
Peneliti  : Apakah Ibu menggunakan media dalam proses pembelajaran? 
Responden : Iya mbak, media pembelajaran dalam mata pelajaran SKI sangat 
dibutuhkan, baik itu papan tulis, lcd, gambar dan video. Karena 
media merupakan salah satu alat yang mendukung keberhasilan 
suatu proses pembelajaran. Selain itu, guru juga harus dapat 
memilih media yang sesuai dengan materi yang disampaikan, 
sehingga siswa nanti lebih tertarik untuk memperhatikan dan hal itu 
dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Peneliti : Apakah Ibu menggunakan stratgei dan metode dan dalam proses 
pembelajaran? 
Responden : Dalam menyampaikan materi saya selalu menggunakan strategi 
dan metode mbak karena SKI hanya berisi cerita sebisa mungkin 
saya menyampaikan meteri dengan berbagai metode, seperti 
ceramah, diskusi, resitasi, dan bermain peran. 
Peneliti : Lalu, apa latar belakang memilih metode dan proses pembelajaran 
 bu? 
Responden : Dalam menggunakan metode saya memperhatikan meteri, 
karakteristik siswa dan alokasi waktu mbak.  
Peneliti : Bagaimana cara Ibu mengevaluasi pembelajaran? 
Responden : Saya melakukan evaluasi pada saat pembelajaran dan diakhir 
pembelajaran berupa pertanyaan mbak, selain itu siswa juga saya 
berikan tugas dan dikumpulkan sehingga saya dapat mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran dan untuk mengetahui kesulitan 
siswa sehingga dapat memberikan solusi untuk menyelesaikannya, 
maka kualitas pembelajaran dapat meningkat.   
Peneliti : Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Ibu lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran? 
Responden : Pertama, membuat rencana pelasanaan pembelajaran (RPP) 
karena perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam 
pelaksanaan pendidikan di sekolah selain itu juga mempelajari 
materi yang akan disampaikan melalui membaca buku dan diskusi 
antar guru mata pelajaran, kedua menggunakan metode 
pembelajaran karena saya menyadari bahwa pelajaran SKI hanya 
berisi cerita apabila dalam menyampaikannya tidak menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi membuat siswa merasa 
bosan, ketiga menggunkan media dalam menyampaikan  materi 
pelajaran karena dengan adanya media ketertarikan siswa dalam 
memperhatikan pelajaran menjadi lebih meningkat, keempat 
memberikan evaluasi berupa pertanyaan pada saat pembelajaran 
dan tugas untuk dikerjakan di rumah untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. 
Peneliti : Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Ibu sudah 
sertifikasi dengan sebelum Ibu sertifikasi ? 
Responden : Tentu ada mbak. Alhamdulillah hasil belajar siswa lebih 
meningkat setelah saya sertifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 9 
Kode : W9 
Topik  : Pembelajaran Fikih  
Informan : Bapak Fatchurahcman, S. Ag (Guru Fikih)  
Tempat : Depan Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Jumat, 17 Mei 2019 
Pukul 08.15 saya sampai di MTs Negeri 1 Karanganyar untuk melakukan 
wawancara yang kedua saya mengenai pembelajaran Fikih yang diampu oleh 
Bapa Fatchurahcman. Sebelumnya saya sudah membuat janji kepada beliau untuk 
melakukan wawancara pada hari ini.  
Peneliti : Assalamualaikum 
Responden : Waalaikumsalam  
Peneliti : Maaf pak menganggu waktunya. Saya hari ini ingin melakukan 
wawancara kembali dengan Bapak Fatchurahman mengenai 
pembelajaran fikih.  
Responden : Tidak mengganggu kok mbak. Hari ini saya tidak ada jam 
mengajar. Silahkan saja kalau ingin wawancara.  
Peneliti : Apakah sebelum mengajar Bapak selalu membuat RPP? 
Responden : Iya mbak saya selalu membuat RPP sebelum melakukan 
pembelajaran untuk satu semester kedepan. Dengan membuat RPP 
saya mempunyai rencana untuk menentukan metode dan media apa 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Peneliti : Apakah Bapak menggunakan media dalam proses pembelajaran ? 
Responden : Saya selalu menggunakan media mbak dalam pembelajaran baik 
itu papan tulis, buku paket maupun lcd. Seperti kemarin saya 
menggunakan lcd untuk menayangkan video tata urutan umroh. 
Menggunkan media sangat diperlukan dalam menyampaikan materi 
pelajaran karena akan membuat kelas lebih kondusif dan materi 
pelajaran yang disampaikan mudah dipahami siswa sehingga 
pembelajaran tidak monoton. 
Peneliti : Apakah Bapak menggunakan metode pada saat proses 
pembelajaran ?  
Responden : Iya mbak, karena dengan menggunakan metode pembelajaran 
pembelajaran menjadi hidup dan antusias siswa lebih meningkat. 
Metode yang saya gunakan ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. 
Peneliti : Apa latar belakang memilih metode dalam proses pembelajaran ?  
Responden : Dalam memilih metode pembelajaran saya mempertimbangkan 
alokasi waktu, kondisi siswa, dan materi pelajaran mbak.  
Peneliti : Bagaimana cara Bapak mengevaluasi pembelajaran? 
Responden : Saya selalu memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Apabila siswa kurang paham maka saya akan 
bertanya kepada siswa bagian mana yang belum paham dan saya 
akan mengulanginya lagi sampai siswa tersebut benar-benar 
paham.  
Peneiti : Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang Bapak lakukan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran?  
Responden : Upaya yang saya lakukan untuk meningkatakn kualitas 
pembelajaran yakni yang pertama membuat RPP untuk dijadikan 
pedoman dalam pembelajaran agar kegiatan pembelajarannya 
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan dan saya menambah 
pengetahuannya dari membaca buku dan juga menambah wawasan 
berkaitan dengan hal di luar pelajaran sekolah. Hal ini penting bagi 
seorang guru karena guru dapat memecahkan persoalan yang 
dialami oleh siswa dalam kehidupannya, kedua memperhatikan 
pemahaman peserta didik atas materi yang diberikan, apabila siswa 
belum paham dengan materi hari ini maka guru tidak melanjutkan 
materi tetapi mengulang materi, ketiga menguasai metode 
pembelajaran  dalam menyampikan materi pelajaran agar siswa 
tidak bosan dan mudah memahami materi pelajaran, keempat 
menggunkan media sangat diperlukan dalam menyampaikan materi 
pelajaran karena akan membuat kelas lebih kondusif dan materi 
pelajaran yang disampaikan mudah dipahami siswa sehingga 
pembelajaran tidak monoton.  
Peneliti : Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ketika Bapak sudah 
sertifikasi dengan sebelum sertifikasi? 
Responden : Ada mbak. Hasil belajar siswa semakin baik setelah saya 
mengikuti program sertifikasi. Pada saat PLPG saya diajarkan cara 
mengajar yang baik itu menggunakan metode dan media 
pembelajaran sehingga pembelajaran fikih yang saya ampu menjadi 
tidak membosankan.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04 
Field Note Wawancara dengan Informan 
FIELD NOTE WAWANCARA 10 
Kode  : W10 
Topik  : Sertifikasi Guru 
Informan : Bapak Drs. H. Nur Hasan, M.Pd (Kepala Madrasah)  
Tempat : Ruang Kepala Madrasah  
Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Mei 2019 
Pada hari ini saya melakukan wawancara dengan kepala madrsah. Sebelum 
melakukan wawancara dengan beliau, terlebih dahulu saya minta ijin kepada 
kepala TU. Setelah kepala TU mengijinkan dan kepala madrasah bisa 
diwawancarai maka wawancara bisa dilaksanakan.  
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Responden : Waalaikumsalam mbak. Silahkan duduk. 
Peneliti : Iya pak terimakasih.  
Responden : Ada keperluan apa mbak dengan saya? 
Peneliti : Maksud kedatangan saya kesini yang pertama ingin silaturahmi, 
yang kedua ingin wawancara dengan bapak mengenai sertifikasi 
guru dan pembelajaran di MTs Negeri 1 Karanganyar pak.  
Responden : Iya mbak silahkan saja, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Yang mau saya tanyakan, sejak kapan madrasah ini mengikuti 
program sertifikasi pak?  
Responden : Sudah lama mbak, tepatnya setelah pemerintah menerapkan 
program sertifikasi guru, MTs Negeri 1 Karanganyar juga langsung 
mengikuti program tersebut yakni sekitar tahun 2007. 
Peneliti : Lalu, berapa jumlah guru di madrasah dan berapa jumlah guru 
yang sudah sertifikasi ?  
Responden : Kalau jumlah guru di madrasah ini ada 51 guru mbak. Kalau guru 
yang telah bersertifikasi ada sekitar 40 guru.  
Peneliti : Melalui jalur apa guru di MTs Negeri 1 Karanganyar mengikuti 
program sertifikasi? 
Responden : Ada yang pola portofolio dan ada juga yang pola PLPG mbak.  
Peneliti : Lalu syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti 
program sertifikasi tersebut pak ?  
Responden : Secara garis beras persyaratan sertifikasi adalah lulus S1 ataupun 
D4, jam mengajar minimal 24 jam, memiliki NUPTK, kemudian 
berstatus PNS CPNS. 
Peneliti : Lalu, syarat apa saja yang harus dimiliki untuk mengikuti 
program sertifikasi pada jalur portofolio pak?  
Responden : Jalur portofolio dilaksanakan dengan cara menilai dan verifikasi 
dokumen yang berhubungan dengan kompetensi guru. Guru 
tersebut harus memiliki kualifikasi akademik, mengikuti diklat, 
memiliki pengalaman mengajar, membuat RPP dan melaksanakan 
pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawas, memiliki 
prestasi akademik, keikutsertaan dalam forum ilmiah dan memiliki 
pengalaman berorganisasi dalam bisang pendidikan yang nantinya 
akan menambah nilai plus bagi seorang guru. Apabila guru tersebut 
telah mencapai passing grade maka mendapatkan sertifikat.  
Peneliti : Syarat apa saja yang harus dimiliki untuk mengikuti program 
sertifikasi pada jalur PLPG? 
Responden : Pada jalur PLPG, guru melaksanakan pembelajaran selama 10 
hari yang dilakukan dalam bentuk perkuliahan dan workshop yakni 
mengenai pembuatan RPP, penguatan materi bidang studi, metode 
pembelajaran, media pembelajaran. Pada akhir kegiatan PLPG 
dilakuakan UK atau ujian kompetensi. Apabila dinyatakan berhasil 
maka guru tersebut mendapatkan sertifikat. 
Peneliti : Sebagai kepala madrasah, dampak apa yang bapak rasakan setelah 
guru-guru mengikuti sertifikasi?  
Responden : Dampak yang saya rasakan setelah guru-guru mengikuti 
sertifikasi banyak mbak. Diantaranya guru memiliki pengalaman, 
dalam memanfaatan media pembelajaran yang telah disediakan 
oleh madrasah seperti lcd karena media merupakan salah satu alat 
yang digunakan untuk mendukung keberhasilan suatu proses 
pembelajaran, guru juga lebih banyak menguasai metode dalam 
mengajar sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik kepada 
siswa.  
Peneliti : Apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan program 
sertifikasi di madrasah ini pak? 
Responden : Tidak ada mbak, karena madrasah ini mengikuti program 
sertifikasi sudah sesuai dengan sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 11 
Kode  : W11 
Topik  : Proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis  
Informan : Naswa (siswa kelas VII PK) 
Tempat : Depan ruang kelas VII PK 
Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 pukul 09.10 
 Setelah bel berbunyi, saya menuju ke kelas VII PK. Lalu, saya melihat ada 
salah satu siswa yang sedang duduk di depan kelas, sayapun menghampirinya. 
Setelah itu, saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas VII PK 
tersebut. 
Peneliti : Assalamu’alaikum  
Responden : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Namanya siapa dek? 
Responden : Naswa mbak. 
Peneliti : Kelas VII PK ya dek? 
Responden : Iya mbak saya kelas VII PK, kenapa mbak? 
Peneliti : Mau tanya-tanya dek. Siapa yang mengajar Al-Qur’an di kelas 
VII PK dek.  
Responden : Bu Nurul Hidayati mbak.  
Peneliti : Bu Nurul kalau ngajar Al-Qur’an Hadis di kelas itu bagaimana 
dek? 
Responden : Menurut saya jelas dan tidak membosankan mbak. 
Peneiti : Apakah bu Nurul masuk tepat waktu ketika sudah waktunya 
mengajar di kelas?  
Responden : Iya mbak. Bu Nurul selalu masuk tepat waktu, kalaupun tidak bisa 
mengajar kami diberikan tugas dan dikumpulkan. 
Peneliti : Apasaja media yang digunakan Ibu Nurul ketika mengajar di 
kelas ?  
Responden : Banyak mbak, seperti lcd, gambar, video dan papan tulis. 
Peneliti : Lalu, apasaja  metode yang digunakan Ibu Nurul dalam 
menyampaikan materi pembelajaran?  
Responden : Terkadang ceramah, tanya jawab, diskusi dan praktik membaca 
ayat Al-Qur’an maupun Hadis mbak.  
Peneliti : Metode apa yang paling kamu sukai ketika guru menyampaikan 
materi?  
Responden : Semua suka sih mbak. Tapi yang paling aku suka itu diskusi 
karena kita dapat saling bertukar pikiran, sebelumnya belum paham 
menjadi paham.  
Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran? 
Responden : Evaluasinya itu berupa lisan dan tertulis mbak. Kalau lisannya 
tanya jawab waktu pelajaran biasanya Bu Nurul memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang ramai. Kalau tertulis itu PR mbak 
yang akan dikumpulkan kepada Bu Nurul.  
Peneliti : Bagaimana respon murid-murid lain ketika guru Al-qur’an Hadits 
mengajar di kelas? 
Responden : Senang mbak. Kalau mengajar Ibu Nurul selalu bertanya sudah 
paham belum. Jadi kalau ada siswa yang belum paham beliau 
menjelaskan sampai kami benar-benar paham mbak. 
Peneliti : Apakah nilai pelajaran Al-qur’an Hadits kamu sudah memenuhi 
KKM dek? 
Responden : Alhamdulillah sudah mbak.  
Peneliti : Alhamdulillah, terimakasih ya dek sudah mau diwawancarai. 
Assalamualaikum.  
Responden : Sama-sama mbak. Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 12 
Kode  : W12 
Topik  : Proses pembelajaran SKI  
Informan : Risa Ayu (siswa kelas VIII G) 
Tempat : Depan ruang kelas VIII G 
Hari/Tanggal : Jumat, 10 Mei 2019 Pukul 10.00 
Saya sampai di madrasah pukul 10.00 dan ternyata siswa sedang istirahat. Untuk 
menunggu bel masuk berbunyi saya melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa kelas VIII G mengenai proses pembelajaran SKI yang diampu oleh Ibu 
Farid.  
Peneiti  : Assalamu’alaikum 
Responden : Waalaikusalam 
Peneliti : Gimana kabarnya dek? 
Responden : Alhamdulillah baik mbak.  
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya sebentar dek. Jadi disini saya akan 
wawancara dengan dek risa mengenai pembelajaran SKI yang 
diampu oleh Ibu Farid. 
Responden : Iya mbak gak apa-apa. Silahkan saja mbak. 
Peneiti : Pelajaran SKI yang diampu Ibu Farid menurut kamu bagaimana 
dek? 
Responden : Enak mbak, walaupun cerita sejarah tetapi tidak membuat ngantuk 
dan membosankan karena bu Farid dapat memberikan suasana 
belajar yang menyenangkan mbak.  
Peneiti : Belajar yang menyenangkan yang diberikan bu Farid itu seperti 
apa dek? 
Responden : Bu Farid kadang meminta kita berdiskusi dan bermain peran 
mbak, jadi tidak hanya ceramah saja yang membuat siswa menjadi 
mengantuk di kelas. Selain itu, bu Farid juga menayangkan video 
tentang ulama penyusun kutubus sittah dulu mbak.  
Peneliti : Lalu, apasaja media yang digunakan Ibu Farid ketika mengajar di 
kelas ?  
Responden : Banyak mbak, seperti papan tulis, lcd, gambar tokoh-tokoh ulama, 
video. 
Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran? 
Responden : Evaluasinya itu pada saat pembelajaran bu Farid memberikan 
pertanyaan kepada siswa mbak, selain itu beliau juga memberikan 
tugas yang ada di buku paket dan mencari di internet tentang 
ilmuwan-ilmuwan muslim yang tidak ada di buku paket. 
Peneliti : Bagaimana respon murid-murid lain ketika Ibu Farid mengajar di 
kelas? 
Responden : Senang mbak. Karena Bu Farid mengajarnya santai dan sabar.  
Peneliti : Apakah nilai pelajaran SKI kamu sudah memenuhi KKM dek? 
Responden : Sudah mbak.  
Peneliti : Ya sudah, terimakasih ya dek. Assalamualaikum. 
Responden : Iya mbak. Waalaikumsalam.  
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 13 
Kode  : W13 
Topik  : Proses pembelajaran Fikih  
Informan : Deva Amelia Fatikasari 
Tempat : Depan ruang kelas VIII PK  
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 pukul 09.10  
 Pada hari Selasa, 14 Mei 2019 saya melakukan pengamatan langsung di 
ruang kelas VIII E pada pukul 08.10 sampai 09.10. Untuk menunggu bel masuk 
saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII PK tentang proses 
pembelajaran fikih yang diampu oleh Bapak Fatchur.  
Peneliti : Assalamu’alikum. 
Responden : Waalaikumsalam. 
Peneliti : Maaf menganggu waktunya sebentar ya dek deva, saya mau 
wawancara dengan adek mengenai proses pembelajaran fikih yang 
diampu oleh bapak Fatchur. 
Responden : Oh iya mbak, silahkan saja. 
Peneliti : Bagaimana cara pak Fatchur mengajar waktu di kelasmu dek? 
Responden : Lucu mbk. Jadi pak Fatchur itu kalau mengajar diselingi lelucon 
mbak. Materi yang disampaikan juga sangat jelas dan mudah 
dipahami mbak.  
Peneiti  : Hehehe ada hiburannya yaa dek. Lalu, media apa saja yang 
digunakan oleh pak Fatchur pada saat pembelajaran dek? 
Responden : Pak Fatchur menggunakan media lcd untuk menayangkan video 
urutan pelaksanaan umroh, papan tulis untuk menuliskan hal-hal 
penting yang nantinya menjadi catatan yang dapat dipelajari di 
rumah.  
Peneliti : Apakah pak Fatchur menggunakan metode yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Responden : Iya mbak. Kadang praktik, diskusi, tanya jawab dan ceramah.  
Peneliti : Yang paling kamu sukai apa dek? 
Responden : Paling saya suka itu praktik mbak karena kita bisa terlibat 
langsung dipraktik tersebut mbak.  
Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan pak Fatchur ketika 
melaksanakan pembelajaran? 
Responden : Untuk mengecek pemahaman siswa pak Fatchur memberikan 
tanya jawab mbak. Kalau siswa tersebut tidak dapat menjawab 
maka beliau menjelaskan lagi. Selain itu, evaluasinya berupa PR 
yang nantinya dikumpulkan kepada beliau mbak.  
Peneliti : Apakah nilai pelajaran fikih kamu sudah memenuhi KKM ? 
Responden : Sudah mbak.  
Peneliti : Alhamdulillah kalau begitu. Terimakasih dek. Assalamualaikum. 
Responden : Sama-sama mbak. Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 14 
Kode  : W14 
Topik  : Proses pembelajaran Akidah Akhlak  
Informan : Cinta Husnadzan Dzikri 
Tempat : Depan ruang kelas VII H 
Hari/Tanggal : Senin, 6 Mei 2019  
Pada hari senin, 6 Mei 2019 pukul 08.40 saya melakukan observasi pembelajaran 
akidah akhlak yang diampu Bapak Suharto. Pukul 09.10 bel berbunyi yang 
menandakan bahwa jam istirahat telah tiba. Untuk menunggu jam selanjutnya 
saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas VII H.  
Peneliti : Assalamu’alikum. 
Responden : Waalaikumsalam. 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya sebentar dek. Saya mau wawancara 
tentang pembelajaran Akidah Akhlak yang diampu oleh pak 
suharto.  
Responden : Oh iya mbak. 
Peneliti : Bagimana cara pak harto mengajar di kelasmu? 
Responden : Enak mbak. Pak harto menyampaikan dengan santai tetapi serius, 
tidak pernah marah dan materinya mudah dipahami mbak.  
Peneliti : Apakah pak harto masuk tepat waktu ketika sudah waktunya 
mengajar di kelasmu dek? 
Responden : Iya mbak selalu tepat waktu dan tidak jarang sekali kosong, 
hampir tidak pernah kosong.  
Peneliti : Apakah pak harto menggunakan media ketika mengajar di kelas ?  
Responden : Iya mbak. Menggunakan papan tulis dan buku paket.  
Peneliti : Lalu, metode apa yang digunakan ketika mengajar dek? 
Responden : Metode yang digunakan banyak mbak. Terkadang diskusi untuk 
memecahkan suatu permasalahan setelah itu dipresentasikan di 
depan kelas, tadi melakukan praktik pada saat materi adab 
membaca Al-Qur’an dan berdoa, tanya jawab dan ceramah mbak.  
Peneliti : Metode apa yang paling kamu sukai dek? 
Responden : Kalau saya suka diskusi mbak. 
Peneliti : Evaluasi yang digunakan pak harto ketika melaksanakan 
pembelajaran itu seperti apa dek? 
Responden : Evaluasinya itu beliau memberikan pertanyaan terkait materi hari 
itu dan siswa yang ditunjuk oleh beliau menjawab pertanyaannya.  
Peneliti : Bagaimana respon murid-murid lain ketika pak harto mengajar di 
kelas kamu dek? 
Responden : Senang mbak karena beliau itu mengajarnya lucu mbak jadi tidak 
sepaneng.   
Peneliti : Apakah nilai pelajaran akidah akhlak kamu sudah memenuhi 
KKM dek? 
Responden : Pastinya sudah dong mbak. Hehhhe.  
Peneliti : Hehehe yaudah terimakasih dek. Asaalamualaikum. 
Responden : Iya mbak. Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
Lampiran 06 
STRUKTUR ORGANISASI MTs N 1 KARANGANYAR  
2018 / 2019 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. H. Nur Hasan, M.Pd Kepala Madrasah 
2 Yuli Hastuti, S. H Kepala Urusan Tata Usaha 
3 
4 
Susiloningsih, S. Pd 
Sarjono, S.Pd Wakil Ka Mad Urusan 
Kurikulum 5 Muhammad Rifa’I, S.Pd 
(PK) 
6 Drs. Edy Pupon, M.Pd Wakil Ka Mad Urusan 
Hubungan Masyarakat 
7 Drs. Dwi Purwanto Wakil Ka Mad Urusan 
Sarana Prasarana 
8 Syamsul Arifin, S. Pd Wakil Ka Mad Urusan 
Kesiswaan 9 Arsad Ismail, S.Pd 
10 Dra. Dewi Sri Nuryanti Koordinator BP/PK 
11 Achmad Suwandi, M. PdI Kepala Urusan Perpustakaan 
12 Sri Suwarni, S. Pd Kep. Laboratorium IPA 
NO NAMA JABATAN 
13 Syamsudin Abdullah, S. 
Ag 
Kep. Laboratorium Bahasa 
14 Irlina Widyastuiti, S. Pd Kep. Laboratorium 
Matematika 
15 Fatchurrahman, S. Ag Kep. Laboratorium Agama 
Islam  
16 Farid Masruroch, S. Ag Kep. Laboratorium 
Multimedia 
18 Rahman, S. PdI Bendahara Pengeluaran 
BOM/BOS 
19 Anik Munjayanah, SE Bendahara BOSDA 
20 Rastrini Widyastuti, M.Pd Seksi Pemberdayaan Siswa 
21 Suharto, S.Ag Seksi Keagamaan 
22 Sumarah, S.Pd Seksi UKS dan PMR  
21 Mar'atus Sholikhah, S. Pd Wali Kelas VII A 
22 Farid Wajdi, S. Pd Wali Kelas VII B 
23 Martini, S. Pd Wali Kelas VII C 
24 Drs. Widodo Wali Kelas VII D 
NO NAMA JABATAN 
25 Eni Susilowati, S. Pd Wali Kelas VII E 
26 Sa’adah Al Muslimah, S. 
Pd 
Wali Kelas VII F 
27 Irlina Widyastuti, S. Pd Wali Kelas VII G 
28 Hj. Musfirotun Mudzi’ah, 
M. PdI 
Wali Kelas VII H 
29 Khoirul Anwar, S. Ag Wali Kelas VII PK 
30 Budi Haryanta, S. Ag Wali Kelas VIII A 
31 M. Sangadan, S. Pd Wali Kelas VIII B 
32 Drs. M. Muhtadi Wali Kelas VIII C 
33 M. Syahid, S.Pd Wali Kelas VIII D 
34 H. Mastukin, S. Pd Wali Kelas VIII E 
35 Sri Sumilih, S. Pd Wali Kelas VIII F 
36 Muhtar Khumaidi, S. Ag Wali Kelas VIII G 
37 Suharto, S. Ag Wali Kelas VIII H 
36 Farid Masruroch, S. Ag Wali Kelas VIII PK 
37 Mujono, S.Pd Wali Kelas IX A 
NO NAMA JABATAN 
38 Agus Sholihin, S. Pd Wali Kelas IX B 
39 Kustiningsih, S. Pd  Wali Kelas IX C 
40 Drs. Sugito Wali Kelas IX D 
41 Sri Pratiwi, S. Pd Wali Kelas IX E 
42 Darmin, S. Pd Wali Kelas IX F 
43 Wartanto, M.Pd Wali Kelas IX G 
44 Nurul Hidayati, S. Ag Wali Kelas IX PK 
(Sumber: Dokumentasi Profil MTs N 1 Karanganyar, 16 Mei 2019) 
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Lampiran 09 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Ida Yuliana 
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 26 Juli 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam  
Alamat   : Jagalan RT 03, RW 07 Jogosetran, Kalikotes,  
    Klaten 
No. HP   : 085895507300 
 
Riwayat Pendidikan Formal:  
Nama Sekolah Kota Lama Pendidikan 
Tahun Tahun 
TK Pertiwi Jogosetran Klaten 2002 2003 
SD N 3 Jogosetran Klaten 2003 2009 
MTs N Mlinjon Klaten 2009 2012 
MAN Karanganom Klaten 2012 2015 
IAIN Surakarta Sukoharjo 2015 Sekarang 
 
  
 
 
 
 
